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4 32201, segala puji bagi Allah, shalawat dan salam semoga
dilimpahkan kepada Rasulullah. Amma ba’d.

Tentu sudah tidak asing bagi setiap orang yang sering
berinteraksi dengan kitab-kitab para ahli itmu mengenai kedudukan
dan pentingnya karya-karya Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyyah
terutama pada masalah-masalah dakwah, pendidikan, perbuatan-
perbuatan hati dan kelembutan-kelembutan hati. Karena beliau
merupakan seorang yang sangat menonjol dalam hal itu, yang
mana beliau dianggap sebagai tabib yang piawai untuk pengobatan
hati, pembimbing yang cerdik dalam bidang dakwah dan
pendidikan, serta pemberi wejangan yang brilian dalam masalah
kelembutan-kelembutan hati.
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Ucapan-ucapan beliau dalam masalah-masalah itu sangat
penting; karena mengupas poin-poin keimanan dan mampu
menggerakkan anggota tubuh untuk mengamalkan -yaitu hati-
dan mengobatinya.l Dan karena ia menyarikan perilaku mereka
yang berjalan menuju Allah & dan membimbing pada da’i dan
para pembina. Dengan memohon pertolongan kepada Allah, saya
menghimpun kalimat-kalimat emasnya yang berkaitan dengan
topik-topik itu dari ribuan lembaran dari kitab-kitabnya dan karya-
karyanya, untuk saya jadikan —dengan petunjuk Allah— lebih
mudah bagi para pengkajina sehingga mudah merujuk
kepadanya, dan bisa menambah pengambilan manfaat darinya,
terutama karena para praktisi kebaikan dan dakwah Islam secara
umum sangat membutuhkannya; mereka mengkajinya di majelis-
majelis mereka dan pertemuan-pertemuan mereka, lalu mereka
membina dan membimbing dengan pedoman itu. maka semakin
mantaplah keinginan dan tekad itu, dengan seizin Allah.

1 Tbnul Qawim #& berkata dalam menjelaskan urgensi perbuatan-
perbuatan hati di dalam kitabnya Badai” Al Fawaid, “Maka mengetahui hukum-
hukum hati adalah lebih penting daripada mengetahui hukum-hukum yang
terkait dengan anggota tubuh, karena hukum-hukum itu merupakan asalnya,
sedangkan hukumrhukum anggota tubuh merupakan cabang-cabangnya.”
Beliau juga mengatakan, “Ubudivah hati lebih agung daripada ubudiyah
anggota tubuh, lebih banyak dan lebih langgeng, maka hal itu adalah wajib di
setiap waktu.” Beliau juga mengatakan, “Perbuatan hati adalah ruhnya dan
intinya ibadah. Maka bila perbuatan anggota tubuh hampa darinya, maka ia
bagaikan tubuh orang-orang yang telah mati, tanpa ruh” Beliau juga
mengatakan di dalam kitabnya A/ Wabil Ash-Shayyib, “Perbedaan keutamaan
amal-amal adalah sesuai dengan perbedaan keutamaan di dalam hati yang
berupa hakikat-hakikat keimanan.”
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Dari sisi lainnya, kitab ini, bagi yang telah dan sedang
membaca kitab-kitab Ibnul Qayyim, di anggap sebagai pengingat
baginya, serta meringankan upayanya dan waktunya, ditambah lagi
dengan daftar isi kitab-kitabnya pada bahasan-bahasan itu. Adapun
bagi yang belum pemah membaca kitab-kitab sang imam, semoga
ini bisa mendorong dan memotivasi untuk membacanya.

Yang saya lakukan di dalam kitab ini sebagai berikut:

1. Mengumpulkan karya-karya Ibnul Qayyim yang telah
diterbitkan dan telah dipastikan penisbatannya
kepadanya. Dan alhamdulillah, hal itu saya dicukupi
dengan mendapatkan kitab karya Al ‘Allamah As-Syaikh
Bakr bin Abdullah Abu Zaid yang beliau beri judul /bnu
Al Qawim, Hayatuhu wa Atsaruhu, yang mana beliau -
waffagahullah- menyebutkan karya-karya beliau yang
telah dicetak, yang mencapai 31 kitab yang terdiri dari
58 jilid.2

2. Membaca karya-karya tersebut secara lengkap, yang
jumlahnya mencapai 22.000 (dua puluh dua ribu)
halaman.3 ‘

3. Menukil topik-topik yang berkaitan dengan dakwah,
pendidikan, perbuatan hati dan kelembutan hati dari

2 Lihat daftamya di akhir kitab.

3 Kecuali kitab Asma' muallafat Ibnu Taimiyah, saya tidak
menemukannya. Tampak dari judulnya, sepertinya belum ada orang yang
mengulas topik-topik kita itu, karena itu tidak menjadi sandaran untuk
penyempurmnaan materinya.
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kitab-kitab tersebut, dan menyalin ulang penulisannya
sebagaimana adanya, setelah membuang pengalihan-
pengalihan ulasan (melebarnya ulasan) dan pencabangan-
pencabangannya yang tidak terkait langsung dengan
topiknya, seperti perkataannya mengenai keshahihan
hadits atau sanggahan terhadap suatu syubhat yang
kadang muncul, dan serupanya. Hal itu memang perlu
dilakukan sebagaimana diketahui, sebagai suatu bentuk
gubahan yang sangat sedikit, terutama di permulaan
sebagian topik-topik yang menjemukan karakter
penukilan dan pencatutan. Dan sebagai gantinya, pada
posisi perkataan yang dibuang itu saya tempatkan tiga
titik sebagai tanda pembuangan sebagaimana yang
berlaku dalam tradisi karya tulis.

4. Mencantumkan judul untuk setiap topik vyang
menunjukkannya atau memotivasi untuk membacanya.
Dan itu mencapai 580 judul.

5. Membuat bab-bab dan juduljudul sesuai dengan topiknya
untuk memudahkan pembaca di setiap topiknya. Dan itu
dibagi menjadi enam bab sebagai berikut:

Bab pertama: Kewajiban-kewajiban dan sunnah-
sunnah, terdiri dari enam pasal:

PASAL pertama: Shalat.
PASAL kedua: Puasa.
PASAL ketiga: Zakat.
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PASAL keempat: Haji.

PASAL kelima: Al Qur*anul Karim.

PASAL keenam: Dzikir.

Bab kedua: Perbuatan hati, terdiri dari empat pasal:
PASAL pertama: Urgensi perbuatan hati.

PASAL kedua: Jenis-jenis perbuatan hati dan penyakit-
penyakitnya.

PASAL ketiga: Pemeliharaan hati dan pengobatannya.

PASAL keempat: Perbuatan-perbuatan hati (ikhlas, cinta,
ridha, tawakkal, takut dan harap, taubat, berfikir, sabar, lainnya).

Bab ketiga: Adab, tediri dari empat pasal:
PASAL pertama: Akhlak.

PASAL kedua: Mengutamakan orang lain.
PASAL ketiga: Persaudara:an.

PASAL keempat: Lain-lain.

Bab keempat: Dakwah dan pendidikan, terdiri dari
dua belas pasal:

PASAL pertama: Kebutuhan terhadap agama dan
petunjuk.
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PASAL kedua: Ubudiyah.

PASAL ketiga: Pendekatan kepada Allah & dan sifat-sifat
para ahli-Nya.

PASAL keempat: [Imu.

PASAL kelima: Dakwah.

PASAL keenam: Cobaan.

PASAL ketujuh: Jihad.

PASAL kedelapan: Doa.

PASAL kesembilan: Rintangan-rintangan perjalanan.
PASAL kesepuluh: standar-standar metode.

PASAL kesebelas: Kelompok-kelompok vang perlu
diwaspadai.

PASAL kedua belas: Mereka yang berpaling dari Allah.

Bab kelima: Pembahasan tentang dosa, terdiri dari
lima pasal:

PASAL pertama: Bencana-bencana kemaksiatan.
PASAL kedua: Pandangan, kerinduan dan zina.
P«;(.; > ketiga: Pemeliharaan dari dosa.

PAS;Q\’&-?;mpat: Hikmah-hikmah penetapan keburukan
dan kemaksiatan®_s

PASAL. kelima: Lain-lain.
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Bab keenam: Kelembutan hati, terdiri dari empat
Pasa:

PASAL pertama: Hakikat dunia.
PASAL kedua: Zuhud.

PASAL ketiga: Kenikmatan surga.
PASAL keempat: Lain-lain.

Penutup ... Sungguh saya tidak menganggap diri saya
telah mengemukakan semua yang ditulis oleh Ibnul Qayyim 2
pada bab-bab tersebut, tapi saya nyatakan, bahwa saya
mengemukakan sebagian besamya. Memang adakalanya mata
melewati sesuatu namun hati tidak ikut melewatinya.

Zs
“ Ar% L or /

& & SIS S ST LS G
© 2

“ Karena sesungguhnya bukanlah mata itu vang buta, tetapi
vang buta ialah hati yang di dalam dada." (Qs. Al Haijj [22]: 46)

Saya merasa perlu untuk menyampaikan doa yang tulus
dan ucapan terima kasih yang mendalam kepada Syaikh Al Fadhil
Baha'uddin ‘Uqail atas sokongannya yang menonjol, upayanya
yang totalitas dan peranannya yang besar sehingga kitab ini bisa
direalisasikan sebagaimana yang Anda lihat, wahai saudaraku
pembaca yang mulia. Semoga Allah membalasnya dengan balasan
vang sebanyak-banyaknya.



Ensiklopedia 1bnul Qayyim

Saya memohon kepada Allah &, sebagaimana Dia telah
memudahkan penerbitan kitab ini, maka semoga pula Allah
menjadikannya dapat diterima dan memberikan manfaatnya
kepada penghimpunnya dan pembacanya serta semua pihak yang
turut andil dalam penerbitannya. Sesungguhnya cukuplah Allah &
sebagai penolong dan pelindung, tidak ada sesembahan yang haq
selain Dia. ‘

Manshur bin Muhammad bin Abdullah Al Mugrin
Riyadh - Muharram 1423 H.

Mmalmegren@gawab.com
Riyadh 11497 - PO Box 31058
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SHALAT

Hikmah-Hikmah dan Maslahat-Maslahat di dalam
Shalat

Shalat mencakup hikmah-hikmah yang mengagumkan,
maslahat-maslahat lahir dan batin, manfaat-manfaat yang berkaitan
dengan hati, ruh dan tubuh, serta kekuatan-kekuatan yang
seandainya para ahli hikmah dunia berkumpul semuanva, lalu
mengerahkan kekuatan dan fikiran mereka, niscaya mereka tidak
akan mampu mengurai hikmah-hikmah dan rahasia-rahasia serta
tujuan-tujuannya yang terpui.

Bahkan mereka semua akan terhenti sebelum mencapai
rahasia-rahasia Al Fatihah dan kandungan-kandungannya yang
terdiri dari: pengetahuan-pengetahuan tentang ketuhanan, hikmah-
hikmah rabbaniyah, ilmu-ilmu yang bermanfaat, tauhid yang
sempurna, pujian kepada Allah £ beserta pokok-pokok nama-

10
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nama dan sifatsifat-Nya, serta penyebutan bagian-bagian
penciptaan berdasarkan tujuan-tujuan dan sarana-sarana mereka.

Demikian juga mengenai hikmah-hikmah menakjubkan di
dalam pendahuluan-pendahuluannya dan syarat-syaratnya yang
berupa penyucian anggota tubuh, pakan dan tempat, mengenakan
hiasan, menghadap ke rumah-Nya yang dijadikan sebagai imam
bagi manusia, memfokuskan hati kepada Allah, mengikhlaskan
niat, memulainya dengan kalimat yang mencakup makna-makna
ubudiyah, yang menunjukkan pokok-pokok pujian beserta cabang-
cabangnya, disertai dengan mengeluarkan dari hati segala bentuk

penolehan kepada selain-Nya dan segala bentuk perhatian kepada
selain-Nya.

Lalu berdiri dengan segenap hatinya di hadapan Dzat Yang
Maha Agung, Maha Mulia lagi Maha Besar, yang lebih besar dari
segala sesuatu, lebih mulia dari segala sesuatu, dan lebih agung
dari segala sesuatu, yang di dalam kebesaran-Nya luluhlah seluruh
langit beserta segala apa yang dinaunginya, semua bumi beserta
segala vang ditampungnya, bahkan segala alam seluruhnya.
Tunduklah semua wajah kepada‘Nya, merendahlah semua hamba
kepada-Nya, dan tunduklah seluruh penguasa kepada-Nya. Dialah
vang berkuasa atas seluruh hamba-Nya, memandang kepada
mereka semua, mengetahui segala yang terkandung di dalam dada
mereka, mendengar perkataan mereka, melihat tempat mereka,
dan tidak ada sesuatu pun dari perkara mereka yang tersembunyi
dari-Nya.

11
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Kemudian memasuki penyucian-Nya, pemujian-Nya dan
penyebutan-Nya Yang Maha Suci nama-Nya dan Maha Tinggi
kemuliaan-Nya, serta Maha Esa ketuhanan-Nya.

Kemudian memasuki pujian kepada-Nya dengan semulia-
mulia apa vang dipujikan oleh yang memuji-Nya, menyebut
rububivah-Nya untuk seluruh‘ alam, kebaikan-Nva kepada mereka
dan kasih sayang-Nya terhadap mereka, pengagungan-Nya dengan
kerajaan paling agung pada hari vang tidak ada raja selain-Nya,
ketika seluruh makhluk dari yang pertama sampai yang terakhir
berkumpul di satu pelataran, dan mereka semua diperhitungkan
berdasarkan perbuatan-perbuatan mereka.

Kemudian pengesaan-Nya dengan dua macam tauhid, yaitu
tauhid rububiyah (pengesaan-Nya sebagai Rabb pengatur seluruh
alam) dengan memohon pertolongan kepada-Nya, dan pengesaan
ilahiyah-Nya (yakni sebagai sesembahan yang haq) vyang
melazimkan penyembahan-Nya.

Kemudian memohon sebaik-baik permohonan dan semulia-
mulia permintaan secara mutlak, yaitu memohon petunjuk ke jalan
vang lurus yang ditetapkan-Nya bagi para nabi-Nya dan para rasul-
Nya beserta para pengikut mereka, serta dijadikan-Nya bagi yang
menempuhnya sebagai jalan yang mengantarkannya ke surga-Nya,
dan dinyatakan-Nya bahwa itu adalah jalan yang dikhususkan-Nya
dengan nikmat-Nya, vyaitu mereka yang dikenalkan kepada
kebenaran dan menjadikan mereka mengikutinya, bukan jalan
umat yang dimurkai, yang telah mengetahui kebenaran namun
tidak mengikutinya, dan bukan pula jalan kesesatan orang-orang

12
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yang menyimpang dari pengetahuan mengenainya dan
menyimpang dari mengikutinya.

Jadi ini mencakup pengenalan Rabb, jalan vyang
mengantarkan kepada-Nya, dan tujuan setelah tercapainya itu.
Juga mencakup pujian dan doa serta semulia-mulianya tujuan,
vaitu ubudivah (penghambaan), dan sedekat-dekatnya sarana
kepada ubudiyah, yaitu memohon pertolongan, dan itu dengan
mengedepankan tujuan atas sarana, dan mengedepankan
sesembahan yang dimintai pertolongan atas perbuatan yang
ditunjukkan dengan pengkhususan, dan bahwa itu tidak layak
kecuali bagi Allah £.

Juga mengandung penyebutan ilahiyah, rububiyah dan
rahmat, sehingga Dia dipuiji karena itu dan disembah karena
ilahivah-Nya, dan karena menciptakan dan memberi rezeki,
mematikan dan menghidupkan, mengatur seluruh Kkerajaan,
menyesatkan siapa yang berhak disesatkan, memurkai siapa yang
berhak dimurkai dengan rububiyah-Nya dan hikmah-Nya. Serta
memberikan nikmat dan rahmat, menganugerahkan, memaafkan -
dan mengampuninya, serta menunjukkan dan menerima taubat
dengan rahmat-Nva. -

Sungguh, betapa surah ini mengandung berbagai
pengetahuan, ilmu, tauhid dan hakikat-hakikat keimanan.

Kemudian setelah itu memasuki pembacaan penyejuk hati,
penyembuh penyakit di dalam dada, cahaya pandangan, dan
penghidup para ruh, yaitu 4a/am (firman; perkataan) Rabb seluruh
alam. Lalu ia pun melanglang ke dalam taman-taman yang luar
biasa dan kebun-kebun menakjubkan, yang bunga-bunganya
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berkilauan dan buah-buahannya dekat, yang tangkai-tangkainya
telah sangat merunduk dan sangat mudah dipetik, sehingga dari
buah-buahan itu jia pun dapat meraih berbagai kebaikan yang
diperintahkan dan menjauhi keburukan yang dilarang, meraih
hikmah dan wejangan, pengetahuan, peringatan dan pelajaran,
permyataan yang mantap, sanggahan terhadap kebathilan,
penghilangan syubhat, jawaban terhadap pertanyaan, penjelasan
terhadap yang rumit, motivasi untuk menempuh berbagai jalan
kemenangan dan kebahagiaan, waspada terhadap berbagai sebab
kerugian dan kesengsaraan, seruan kepada petunjuk, dan
penolakan terhadap yang buruk. Maka merasuklah ke dalam hati
seperti merasuknya hujan ke dalam tanah, yang mana ia tidak
akan hidup tanpanya, dan menempatinya sebagaimana ruh
menempati tubuh.

Maka kenikmatan, kesenangan, kesejukan  hati,
kebahagiaan dan kegembiraan apa pun tidak ada yang mampu
menandinginya di dalam munajat ini, karena Rabb Yang Maha
Tinggi mendengarkan perkataannya yang mengalir melalui lisan
hamba-Nya, dan Dia berfirman, Ja— (it (i S sae S
$d—ié (Hamba-Ku memuji-Ku, hamba-Ku memuja-Ku, hamba-Ku
mengagungkan-Ku).*

4 Diriwayatkan oleh Musilm, no. 395, pada pembahasan tentang Shalat,
bab: wajibnya membaca Al Faatihah di setiap raka’at, dari hadits Abu

nnnnn
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e A JUEG I8 3 s M <06 3Y) (Allah & berfirman, ‘Aku membagi
shalatku antara Aku dan hamba-Ku menjadi dua bagian, dan bagi hamba-Ku
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Kemudian kembali bertakbir mengagungkan Rabbnya &
sehingga memperbaharui fakta pernyataan, bahwa Dia lebih besar
dari segala sesuatu karena hak penyembahan kepada-Nya dan
segala hal yang semestinya dilakukan terhadap-Nya.

Kemudian ruku dengan membungkukkan punggungnya
sebagai bentuk ketundukan kepada keagungan, perendahan diri
terhadap kemuliaan-Nya, dan kepasrahan terhadap keperkasaan-
Nya, sambil mensucikan-Nya dengan menyebut nama-Nya yang
agung. Maka ia mensucikan keagungan-Nya dari keadaan,
kehinaan dan ketundukan hamba, menyandingkan keagungan itu
dengan kehinaan, pembungkukan dan ketundukan ini, dengan
merundukkan dan menundukkan kepalanya serta menekukkan
punggungnya, sementara Rabbnya menyaksikan di atasnya,
melihat ketundukan dan penghinaan dirinya, serta mendengar
ucapannya. Ini adalah rukun pengagungan sebagaimana yang
disabdakan oleh Nabi g,

N as ,Jg;s b S0

“Adapun ruku, maka aglmgkanlah Rabb di dalamnya’.>

apa yang ia minta. Bila hamba mengucapkan, ‘Segala puji bagi Allah, Rabb
semesta alam,’ Allah berfirman, ‘Hamba-Ku memuji-Ku.’ Bila ia mengucapkan,
‘Maha Pemurah lagi Maha Penyayang,’ Allah berfirnan, ‘Hamba-Ku
menyanjung-Ku.’ Bila ia mengucapkan: ‘Yang Menguasai hari pembalasan,’
Allah berfirman, ‘Hamba-Ku mengagungkan-Ku.’ ...).

5 HR. Muslim,{no. 479}
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Kemudian kembali kepada keadaannya yang semula, vaitu
berdiri, sambil memuji dan memuja Rabb-Nya dengan pujian-
pujian yang lengkap, komprehensif dan menyeluruh, memuja-Nya
bahwa Dialah yang berhak dipuji dan diagungkan, mengakui
bahwa Dialah yang berhak disembah, bersaksi akan keesaan-Nya,
dan bahwa tidak ada yang dapat mencegah apa yang Dia berikan,
tidak ada yang dapat memberikan apa yang Dia cegah, dan bahwa
tanpa pertolongan maka tiadalah berguna segala harta dan
keadaan bagi para pemilik kekayaan walau betapa pun besarnya.

Kemudian kembali bertakbir mengagungkannya, lalu
~menyungkur sujud kepada-Nya di atas bagian-bagian termula pada
wajahnya, lalu membenamkannya di tanah sebagai bentuk
penghinaan dan perendahan diri di hadapan-Nya, disertai peran
seluruh anggota tubuh dalam ketundukan ini, bahkan ujung-ujung
jari kaki dan pangkal-pangkal jari tangan. Bahkan turut sujud pula
bersamanya pakajiannya dan rambutnya sehingga tidak
menghalanginya dalam posisi ini, dan hendaknya sebagiannya
tidak menghimpit sebagian lainnya, dan langsung menempelkan
darinya di tanah, dimana tempat shalatnya langsung menerima
beban wajahnya, dan kepalanya menjadi di posisi yang paling
rendah, sebagai bentuk ketundukan dan penghinaan diri terhadap
Dzat yang memiliki segala kebesaran dan keagungan. Inilah yang
paling ringan di antara hak-Nya terhadap hamba-Nya, yang mana
seandainya ia terus demikian dari sejak diciptakan hingga mati,
maka ia belum menunaikan hak Rabbnya terhadapnya.

Kemudian ia diperintahkan untuk bertasbih mensucikan
Rabbnya yang Maha Tinggi, lalu mengingat ketinggian-Nya &
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dalam keadaan rendahnya dirinya, dan mensucikan-Nya dari
menyerupai keadaan ini, dan bahwa Dzat yang di atas segala
sesuatu dan lebih tinggi dari segala sesuatu adalah disucikan dari
kerendahan dengan segala maknanya, bahkan Dialah Yang Maha
Tinggi dengan segala makna ketinggian. Karena ini merupakan
puncak kehinaan, ketundukan dan ketaklukkan - hamba, maka
keadaan itulah yang paling dekat kepada Rabbnya, maka ia pun
diperintahkan untuk bersungguh-sungguh di dalam berdoa karena
kedekatannya dengan Yang Maha Dekat lagi Maha Mengabulkan
doa, dan Allah & telah berfirman,

OR P AR

“Dan sujudlah dan dekatkanlah (dirimu kepada Tuhan).”
(Qs. Al ‘Alaq [96): 19). Sedangkan ruku adalah sebagai
pendahuluan sebelum sujud dan pengantar untuk itu, sehingga
beralih dari suatu ketundukan ke ketundukan yang lebih sempurna
dan lebih tinggi perihalnya, dan di antara keduanya dipisahkan
dengan suatu rukun yang dimaksudkan pada dirinya, yang di
dalamnya ia bersungguh-sungguh dalam memanjatkan puja dan
puji serta pengagungan, maka ia berada di antara kedua
ketundukan, vaitu ketundukan sebelumnya dan ketundukan
setelahnya. Dan dijadikannya ketundukan sujud setelah
memanjatkan puja, puji dan pengagungan, sebagaimana
dijadikannya ketundukan ruku setelah itu.

Cermatilah urutan yang mengagumkan ini, dan peralihan di
dalam tingkatan ubudiyah, bagaimana ia berpindah dari posisi
memuji Rabb dengan sebaik-baik sifat dan nama-Nya dan dengan
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sesempurna-sempurna pujian kepada-Nya, kepada keadaan
ketundukan dan kehinaan dirinya di hadapan Dzat yang memiliki
pujian ini. Dan di dalam posisi ketundukannya disertai dengan
pujian yang sesuai dengan posisi itu, yaitu menyebut keagungan
Rabb dalam posisi ketundukannya, dan menyebut ketinggian-Nya
dalam kerendahan dirinya.

Karena dzikir yang paling mulia di dalam shalat adalah Al
Qur*an, maka hal itu disyari’atkan di dalam keadaan seseorang
vang paling mulia, yaitu posisi berdiri yang dilakukan dengan
berdiri dengan keadaan yang sebaik-baiknya. Dan karena rukun
perbuatannya yang paling utamanya adalah sujud, maka hal itu
disyari’atkan dengan bentuk yang berulang, dan itu dijadikan
sebagai penutup raka’at dan puncaknya. Kesesuaian pembukaan
raka’at dengan Al Qur’an dan penutupannya dengan sujud
ditunjukkan oleh surah yang dengannya wahyu (Al Qur an)
dimulai, karena dengan itulah dimulainya bacaan, dan ditutup
dengan sujud.

Disyari'atkan di antara kedua ketundukannya ini untuk
duduk dengan duduknya seorang hamba sahaya, dan memohon
kepada Rabbnya agar mengampuninya, menyayanginya,
memberinya rezeki, memberinya petunjuk dan menyehatkannya.
Doa-doa ini menghimpunkan kebaikan dunia dan akhiratnya.

Kemudian disyari’'atkan raka’at ini beberapa kali,
sebagaimana disyari'atkan pengulangan dzikir-dzikir dan doa-doa
beberapa kali, sehingga memproyeksikan yang pertama untuk
disempurnakan dengan yang setelahnya, dan yang setelahnya
melengkapi apa yang sebelumnya, agar hari menjadi kenyang dari

18




Ensiklopedia Ibnul Qayyim

santapan ini dan mengambil bekalnya dan bagiannya dari obat
dalam jumlah yang banyak untuk menegakkannya. Karena
kedudukan shalat dari hati adalah seperti kedudukan makanan dan
obat, yang mana ketika seseorang vang sedang sangat kelaparan
menyantap sesuap atau dua suap makanan, maka itu hanya dapat
menutupi dan mengobati rasa lapamya sedikit. Begitu juga
penyakit memerlukan kadar tertentu dari obat, bila seorang yang
sakit satu girath dari obat itu, maka tidak bisa menyembuhkan
penyakitnya secara keseluruhan dan menghilangkannya secara
total. Maka tidak ada pencapaian makanan atau kesembuhan bagi
hati seperti yang dapat dicapai dengan shalat. Jadi shalat itu untuk
kesehatannya dan pengobatannya, seperti halnya makanan tubuh
dan obatnya.

Kemudian setelah menyelesaikan shalatnya, disyari’atkan
baginya untuk duduk seperti duduknya seofang hamba sahaya
vang hina lagi miskin di hadapan tuannya. Memuji-Nya dengan
semulia-mulianya penghormatan, dan memberi salam siapa pun
vang membawakan bagian besar ini dan siapa pun yang dicakup
oleh umat di hadapan-Nya, kemudian memberi salam kepada
dirinya dan semua hamba Allah yang turut serta bersamanya
dalam ubudiyah ini. Kemudian bertasyahhud dengan kesaksian
vang haq, kemudian kembali lalu memberi shalawat untuk yang
telah mengajarkan kebaikan kepada umat ini dan menunjukkan
mereka kepadanya. Kemudian disyariatkan baginya untuk
memohon kebutuhan-kebutuhannya dan memanjatkan doa yang
disukainya selama ia menghadap ke hadapan Rabbnya. Lalu
setelah selesai itu, diizinkan keluar darinya dengan memberi salam
kepada mereka yang turut serta bersamanva di dalam shalat itu.
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Demikianlah kondisi-kondisi dan pengetahuan-pengetahuan
yvang dikandungnya dari permulaannya hingga akhirmya, maka
Anda tidak menemukan suatu posisi pun di antara posisi-posisi
perjalanan kepada Allah £, dan tidak pula suatu kedudukan pun
di antara kedudukan-kedudukan kalangan yang ‘arif kecuali semua
itu tercakup di dalam shalat. Apa yang kami sebutkan mengenai
perihalnya ini hanya bagaikan: setetes air dibanding lautan.®

Shalat Timbangan yang Adil

Shalat menimbang keimanan seseorang dan memastikan
perihalnya, kedudukannya serta kadar kedekatannya kepada Allah
dan nasibnya dari-Nya, karena itu merupakan posisi munajat dan
pendekatan tanpa perantara antara hamba dan Rabbnya, maka
tidak ada sesuatu pun yang lebih menenteramkan bagi yang
mencintai, tidak ada juga yang lebih menyenangkan hatinya, dan
tidak ada yang lebih membahagiakan kehidupannya daripada
shalat bila ia mencintai. Karena tidak ada sesuatu pun yang lebih
diutamakan oleh yang mencintai dan tidak ada yang lebih
menenteramkannya daripada menyepinya dengan vyang
dicintainya, munajatnya kepada-Nya dan kehadirannya di hadapan-
Nya, sementara yang dicintainyga memperhatikannya, yang mana
sebelum itu ia tersisa dengan penderitaan dari pihak lain,
hubungan dengan sesama makhluk dan kesibukan dengan mereka,
lalu ketika berdiri untuk shalat, ia pun lari dari selain Allah kepada-

6 Syifa' Al ‘Alil, 2/627-632.
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Nya, menempatkan diri di sisi-Nya, tenang dengan mengingat-Nya,
sedang dengan hadir di hadapan-Nya dan bermunajat kepada-Nya,
maka tidak ada sesuatu pun yang lebih dipentingkannya daripada
shalat. Seakan-akan ia berada di dalam penjara, kesempitan dan
kesedihan hingga tibanya shalat lalu ia pun mendapati hatinya
telah tenang, tenteram dan nyaman, sebagaimana vang
disabdakan oleh Nabi & kepada Bilal,

"Wahai Bilal, istirahatkan kami dengan shalat'.” Beliau tidak
mengatakan, “Istirahatkan kami darinya,” tidak seperti yang
dikatakan oleh orang-orang batil lagi lalai.

Sebagian salaf mengatakan, “Tidaklah sempuma iman
seorang vang tetap di dalam kedukaan dan kesedihan, hingga
tibanya shalat lalu kedukaan dan kesedihannya hilang.” Atau
sebagaimana yang ia katakan. Jadi, shalat adalah penenteram hati
mereka yang mencintai, kegembiraan ruh mereka, kelezatan hati
mereka, dan kesenangan jiwa mereka. Sementara mereka
membawakan ambisi keterlepasan darinya kala telah memasukinya
adalah seperti pemalas yang mengusung ambisinya hingga
menyelesaikannya dengan cepat, maka mereka mempunyai
keadaan sendiri, dan yang tergesa-gesa juga mempunyai keadaan
tersendiri. Di dalamnya mereka mengadukan kepada Allah tentang
keburukan perbuatan mereka dengan itu ketika mereka diamanati,
sebagaimana yang lalai lagi berpaling mengeluhkan lamanya

7 Diriwayatkan oleh Imam Ahmad di dalam Musnadnya, 5/364.
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imamnya, maka Maha Suci Dzat yang Maha Utama di antara para
jiwa, sungguh sangat besar perbedaan antara ini dan itu.

Secara umum, barangsiapa ketenteramannya di dalam
shalat maka tidak ada yang lebih disukainya dan yang lebih terasa
nikmat olehnya daripada itu. Dan ia ingin seandainya umurnya
ditetapkan dengannya maka dalam keadaan tidak sedang
disibukkan oleh selainnya. la menghibur dirinya dikala berpisah
dengannya (keluar dari shalat), bahwa sebentar lagi ia akan kembali
kepadanya (akan kembali shalat). Jadi ia selalu melompat
kepadanya, dan tidak pernah merasa selesai keperluannya darinya.
Jadi iman seorang hamba dan kecintaan kepada Allah tidak dapat
diukur dengan seperti timbangan shalat, karena shalat adalah
timbangan yang adil, yang timbangannya tidak menyimpang.8

Tingkatan Manusia dalam Shalat |

Manusia di dalam shalat ada lima tingkatan:

Pertama: Tingkatan yang menzhalimi dirinya lagi menyia-
nviakan, vaitu orang yang mengurangi wudhunya, waktu-
waktunya, batas-batasnya dan rukun-rukunnya.

Kedua: Orang yang memelihara batas-batasnya dan rukun-
rukunnya vang zhahir beserta wudhunya, namun ia
mengesampingkan upaya dirinya dalam menghalau bisikan
sehingga ia pun hanyut bersama bisikan dan pemikiran.

8  Thariq Al Hijratain, {307-308
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Ketiga: Orang yang memelihara batas-batasnya dan
rukun-rukunnya, serta mengerahkan dirinya untuk menghalau
bisikan dan fikiran yang muncul, sehingga ia sibuk dengan
perlawanan terhadap musuhnya agar tidak mencuri shalatnya,
sehingga ia di dalam shalat dan jihad.

Keempat: Orang vang apabila telah berdiri untuk shalat ia
menyempurnakan hak-haknya, rukun-rukunnya dan batas-
batasnya, serta memfokuskan hatinya untuk memelihara batas-
batasnya dan hak-haknya agar tidak ada sesuatu pun yang luput
darinya, bahkan seluruh perhatiannya = terfokus untuk
menegakkannya sebagaimana mestinya serta
menyempurnakannya. Hatinya dipenuhi dengan perihal shalat dan
penyembahan Rabbnya § di dalamnya.

Kelima: Orang yang apabila berdiri untuk shalat maka ia
melakukannya demikian, namun di samping itu ia mengambil
hatinya dan meletakkannya di hadapan Rabbnya &, melihat
kepada-Nya dengan hatinya, merasa diawasi oleh-Nya, serta
dipenuhi oleh kecintaan kepada-Nya dan pengagungan-Nya,
seakan-akan ia melihat-Nya dan menyaksikan-Nya, sementara
bisikan dan bayangan hati telah sira, dan hijab di antara dirinya
dan Rabbnya telah tersingkap. Maka ini, apa yang antara dirinya
dan lainnya di dalam shalat adalah lebih utama dan lebih agung
daripada apa yang di antara langit dan bumi, dan ini di dalam
shalat disibukkan dengan Rabbnya & karena menenteramkan
hatinya.

Golongan vyang pertama dihukum, vang kedua
diperhitungkan, yang ketiga dimaafkan, yang keempat mendapat
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pahala, dan yang kelima mendekatkan diri kepada Rabbnya,
karena ia mempunyai bagian dari antara mereka yang
ketenteramannya dijadikan di dalam shalat, sedangkan orang yang
ketenteramannya di dalam shalatnya di dunia maka akan tenang
dengan kedekatannya kepada Rabbnya & di akhirat kelak, dan
akan tenteram dengan Allah di dunia. Dan barangsiapa yang
tenteram dengan Allah maka ia akan tenteram dengan apa pun.

Sedangkan yang tidak tenteram dengan Allah &, maka
dirinya akan dicabik-cabik dengan berbagai penyesalan atas dunia.
Telah diriwayatkan, bahwa seorang hamba itu, bila berdiri
melaksanakan shalat, maka Allah'& berfirman, “Angkatlah hijab-
hijab.” Dan bila ia menoleh, maka Allah berfirman, “Turunkan
hijab-hijab.” Penolehan ini ditafsirkan sebagai penolehan hati dari
Allah & kepada selain-Nya. Maka bila ia menoleh kepada selain-
Nya, hijab pun diturunkan di antara diri-Nya dan hamba itu, lalu
syetan masuk dan membayangkan berbagai urusan dunia, dan
menggambarkan kepadanya dalam bentuk seperti wanita (menarik
perhatiannya). Bila hatinya fokus kepada Allah dan tidak menoleh,
maka syetan tidak akan mampu menyelinap di antara Allah & dan
hati itu, karena syetan hanya dapat masuk bila ada hijab. Maka bila
ia fokus kepada Allah § dan menghadirkan hatinya, syetan pun
lari, dan bila ia menoleh maka syetan hadir. Demikianlah
perihalnya dan perihal musuhnya di dalam shalat.®

9 Al Wabil Ash-Shayyib, 38-39.
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Sujud Rahasia Shalat dan Rukunnya yang Paling
Agung

Disyari’atkan sujud dalam bentuk yang sangat sempuma
dan sangat mendalam di dalam ibadah, serta merupakan bentuk
vang paling mencakup seluruh anggota tubuh, yang mana setiap
anggota tubuh mengambil bagiannya di dalam ibadah itu. Sujud
adalah rahasia shalat dan rukunnya yang paling agung, serta
sebagai penutup raka’at. Adapun rukun-rukun yang sebelumnya
adalah bagaikan pengantarnya, jadi itu menyerupai thawaf ziyarah
di dalam haji, karena itu yang dimaksudkan haji dan tempat
masuknya kepada Allah dan pengunjungan-Nya, adapuh yang
sebelumnya adalah bagaikan pengantamya (pendahuluannya).
Karena itu sedekat-dekatnya posisi hamba dari Rabbnya adalah
ketika ia sedang sujud, dan itu merupakan seutama-utamanya
keadaan seorang hamba karena dalam keadaan itu ia berada di
dalam posisi yang paling dekat kepada Allah. Karena itu, berdoa
pada posisi ini lebih dekat kepada pengabulan. Karena Allah &
menciptakan hamba dari tanah, maka adalah layak untuk tidak
keluar dari asalnya, bahkan kembali kepadanya manakala tabiat
dan jiwa menuntutnya untuk keluar darinya. Karena seorang
hamba itu, bila dibiarkan dengan tabi’atnya dan dorong jiwanya,
tentu ia akan sombong, jahat dan keluar dari asalnya yang ia
diciptakan darinya, dan tentu ia akan melompati hak Allah yang
berupa kesombongan dan keagungan lalu menanggalkan itu dari-
Nva.
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la diperintahkan bersujud sebagai bentuk ketundukan akan
keagungan Rabbnya dan penciptanya, sebagai bentuk kekhusyuan
kepada-Nya dan penghinaan diri di hadapan-Nya dan kepasrahan
kepada-Nya. Maka kekhusyuan, ketundukan dan penghinaan diri
ini akan mengembalikannya kepada hukum penghambaan, dan
akan memperbaiki kesalahan, kelalaian dan keberpalingan yang
karenanya ia keluar dari asalnya, lalu terbayangkan olehnya
hakikat tanah yang ia diciptakan darinya ketika ia meletakkan
bagian termula dan tertinggi darinya —yaitu wajahnya-, sementara
bagian bawahnya menjadi bagian atasnya, sebagai bentuk
ketundukan di hadapan Rabbnya Yang Maha Tinggi, sebagai
bentuk kekhusyuan dan ketundukan kepada keagungan-Nya dan
pengakuan akan kemuliaan-Nya, dan inilah inti kekhususan lahir,
karena Allah & menciptakannya dari tanah, yang mana tanah itu
dihinakan dengan diinjak oleh kaki, dipergunakan padanya,
dikembalikan kepadanya, dan dijanjikan untuk dikeluarkan kembali
darinya. Jadi itu sebagai ibunya, bapaknya, asalnya dan bagiannya,
lalu menampungnya saat hidup di permukaannya, dan setelah mati
di dalam perutnya. Tanah juga dijadikan sebagai alat bersuci dan
tempat sujud baginya, maka ia diperintahkan sujud karena sujud
merupakan inti kekhusyuan lahir dan mencakup penghambaan
seluruh anggota tubuh. Yang mana ia membenamkan wajahnya di
tanah dengan penuh kepasrahan, kerendahan hati dan ketundukan
serta dengan menyerahkan kedua tangannya.

Masruq berkata kepada Sa’id bin Jubair, “Tidak ada sesuatu
pun yang disukai kecuali ketika membenamkan wajah kita di tanah
ini untuk-Nya.” Nabi @ tidak pernah menghindari tanah dari
wajahnya dengan sengaja, bahkan bila kebetulan demikian maka
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bila melakukannya, karena itu beliau pernah bersujud di air dan
tanah. Allah & berfirman,

'ﬁ JUSIT, 32335

"Hanya kepada Allah-lah sujud (patuh) segala apa yang di
langit dan di bumi, baik dengan kemauan sendiri atau pun terpaksa
(dan sujud pula) bavang-bayangnya di waktu pagi dan petang hari."
(Qs. Ar-Ra’d [13]: 15).

Karena ubudiyah (penghambaan) merupakan puncak
kesempurnaan manusia dan kedekatannya kepada Allah sesuai
dengan kadar bagiannya dari ubudiyahnya, sementara shalat
menghimpunkan ubudiyah yang terpisah-pisah, mencakup seluruh
bagiannya, maka shalat merupakan amal hamba vang paling
utama. Kedudukannya di dalam Islam seperti kedudukan tiang
tenda pada tenda. Dan sujud merupakan rukun perbuatan yang
paling utama dan merupakan rahasianya yang karenanya
disyari’atkan shalat. Pengulangan sujud di dalam shalat lebih
banyak daripada pengulangan rukun-rukun lainnya, dan sujud
dijadikan sebagai penutup raka’at dan puncaknya, dan itu
disyari'atkan setelah ruku, karena ruku merupakan pengantar dan
pendahuluannya.

Dalam sujud disyari’atkan memanjatkan pujian kepada
Allah dengan pujian yang sesuai, yaitu ucapan hamba: .;-» ) Ol
Y (Maha Suci Rabbku Yang Maha Tingg). Ini merupakan
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ucapan paling utama di dalamnya, dan tidak ada riwayat dari
Nabi & vang memerintahkan ucapan lainnya di dalam sujud,
yang mana beliau bersabda, Ffa P b > (Jadikanlah itu di
dalam sujud kalian).10

Barangsiapa meninggalkannya dengan sengaja, maka
shalatnya batal menurut mayoritas ulama, di antaranya adalah
Imam Ahmad dan yang lainnya, karena ia tidak memerintahkan
apa vang diperintahkan. Penyifatan Rabb dengan ketinggian di
dalam posisi ini adalah sangat tepat dengan keadaan sujud, yang
mana posisi ini menempatkan wajah di posisi yang rendah. Maka
penyebutan ketinggian Rabbnya' dalam keadaan kerendahan
dirinya adalah sebagaimana menyebutkan keagungan-Nya dalam
keadaan ketundukkannya di dalam rukunya, dan penyucian-Nya
dari apa-apa vang tidak layak bagi-Nya dari apa yang yang
bertentangan dengan keagungan dan ketinggian-Nya.!1

Menoleh di dalam Shalat

Menoleh ada dua macam:

Pertama: Menolehnya hati dari Allah & kepada selain

10 Dikeluarkan oleh Abu Daud di dalam Sunannya, pada pembahasan
tentang Shalat, bab: apa yang diucapkan seseorang di dalam ruku dan
sujudnya, 869; dan Ahmad di dalam A/ Musnad, #4/155)

11 Ash-Shalah wa Hukmu Tarikiha, 127-129, secara ringkas.
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Kedua: Menolehkan pandangan. Keduanya dilarang. Allah
masih tetap menghadapkan kepada hamba-Nya selama sang
hamba menghadap kepada shalatnya, maka bila hatinya atau
pandangannya menoleh, Allah & pun berpaling darinya.

Rasulullah € ditanya mengenai menolehnya seseorang di
dalam shalatnya, beliau pun bersabda,.

° - L2 A'/ o
dall oW e Ozl adg :,»)\.59-\/

"Jtu adalah pencurian, yang mana syetan mencurinva dari
shalat hamba".12

Disebutkan di dalam atsar, bahwa Allah £ berfirman,

(Lo dtd s

"Kepada vang lebih baik dari-Ku? Kepada yang lebih baik
dari-Ku?'. -

Perumpamaan orang yang menoleh di dalam shalatnya,
baik hatinga maupun pandangannya, adalah seperti seseorang
yang meminta dihadapan kepada sultan (penguasa), lalu sang
sultan memberdirikannya di hadapannya, menyerunya dan
berbicara kepadanya, namun demikian di sela-sela itu si lelaki
tersebut malah menoleh dari sultan ke kanan dan ke kiri, dan
hatinya telah berpaling dari sultan sehingga tidak lagi memahami
apa vang dikatakan kepadanya, karena hatinya tidak hadir

12 HR. Al Bukhari di dalam Shahifinya, pada pembahasan tentang
Adzan, bab: menoleh di dalam shalat, 751.
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bersamanya. Maka bagaimana dugaan terhadap orang ini tentang
apa yang akan dilakukan sang sultan terhadapnya? Bukankah
hukuman paling rendahnya setidaknya adalah ia beranjak darinya
dalam keadaan dimurkai dan dijauhkan karena telah lepas dari
perhatiannya?

Maka orang yang shalat pun tidaklah sama antara yang
hatinya hadir menghadap kepada Allah & di dalam shalatnya,
yang mana keagungan Dzat yang ia berdiri di hadapan-Nya telah
menghidupkan hatinya, sehingga hatinya pun dipenuhi dengan
rasa takut kepada-Nya, lehernya tunduk kepada-Nya, dan ia malu
tethadap Rabbnya & dari menoleh kepada selain-Nya atau
berpaling dari-Nya. Perbedaan shalat keduanya adalah
sebagaimana vyang dikatakan oleh Hassan bin ‘Athiyyah,
“Sesungguhnya dua orang berada di dalam shalat yang sama,
namun sesungguhnya perbedaan antara keduanya dalam hal
keutamaan adalah seperti apa yang di antara langit dan bumi.
Demikian itu, karena salah seorang dari keduanya fokus kepada
Allah &, sedangkan yang lainnya lalai dari-Nya.”

Bila seorang hamba menghadap kepada sesama hamba
yang sepertinya, sementara di antaranya terdapat hijab, maka itu
tidak merupakan penghadapan dan tidak pula pendekatan, maka
bagaimana pula dengan Dzat Yang Maha Pencipta £&? Dan bila
menghadap kepada Dzat Yang Maha Pencipta £, sementara ada
hijab syahwat dan bisikan antara dirinya dengan-Nya, dan jiwanya
pun berhasrat terhadap itu dan dipenuhi dengan itu, maka
bagaimana bisa itu sebagai penghadapan sementara ia telah
dilalaikan oleh bisikan-bisikan dan fikiran-fikiran yang kesemuanya
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membawakannya ke segala arah? Bila seorang hamba berdiri di
dalam shalat, maka syetan iri terhadapnya, karena ia berdiri di
posisi yang paling agung dan paling dekat, dan itu yang paling
dibenci syetan, maka ia berambisi dan bersungguh-sungguh agar
sang hamba tidak mendirikannya. Bahkan syetan terus-menerus
memberikan janji-janji dan membangkitkan angan-angan serta
membuatnya lupa, mendatangkan kepadanya pasukan kavaleri
dan infantrinya, hingga ia meremehkan perkara shalat sehingga
menyepelekannya lalu meninggalkannya.

Jika ia tidak mampu melakukan itu terhadapnya, dan sang
hamba tidak menurutinya, dan ia tetap berdiri di posisi itu, maka
sang musuh Allah £ datang hingga menyelinap di antara dirinya
dan nafsunya, menghalanginya di antara dirinya dan hatinya, lalu
mengingatkannya di dalam shalat tentang apa-apa yang teringat
olehnya sebelum ia memasuki shalat, bahkan terkadang ia telah
lupa akan sesuatu atau suatu keperluan dan telah berputus asa dari
itu, lalu syetan mengingatkannya di dalam shalat agar hatinya sibuk
dengan itu dan memalingkannya dari Allah &, sehingga ia pun
berdiri di dalamnya tanpa disextai hati. Maka dengan begitu ia
tidak menerima penghadapan Allah @&, kemuliaan-Nya dan
kedekatannya sebagaimana yang diterima oleh yang memfokuskan
diri kepada Rabbnya £ dengan disertai kehadiran hatinya di dalam
shalatnya. Ia berpaling dari shalatnya seperti ketika memasukinya
dengan membawa kesalahan-kesalahannya, dosa-dosanya dan
beban-bebannya, yang tidak diringannya dengan shalat, karena
shalat hanya menghapuskan keburukan-keburukan orang yang
menunaikan haknya, menyempurnakan kekhususannya, dan
berdiri di hadapan Allah & dengan hati dan perasaannya. Orang
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vang demikian ini, setelah ia selesai darinya, maka ia merasakan
keringanan dari jiwanya, dan ia merasakan bahwa beban-beban
telah diletakkan darinya, dan ia mendapati kesemangatan,
ketenteraman dan kegembiraan, hingga ia berangan-angan
seandainya ia belum keluar darinya, karena shalat itu merupakan
penyejuk hatinya, penenteram ruhnya, surga hatinyga dan
kesenangannya di dunia. Maka ia seakana-akan terus menerus di
dalam penjara dan kesempitan hingga ia memasuki shalat, lalu
dengan shalat itu ia merasa tenteram, tidak merasakan
kesempitan. Maka orang-orang yang mencintai Allah mengatakan,
“Kami shalat lalu kami merasa tenteram dengan shalat kami.”

Sebagaimana yang dikatakan oleh Imam mereka, teladan
dan Nabi mereka &,

z

"Wahai Bilal, istirahatkan kami dengan shalat'.l3 Dan
beliau tidak mengatakan, “Istirahatkan kami darinya.”

Dan beliau g§ juga bersabda,
’ x_A e
- . or L&, o 2
a2l (S (g 8P Sl

"Kesenangan hatiku dijadikan di dalam shalat'l* Maka
barangsiapa yang kesenangan hatinya dijadikan di dalam shalat,

13 Takhrinya telah dikemukakan.
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maka bagaimana akan merasa senang tanpanya? Dan bagaimana
bisa bersabar dari mendapatkannya?1®

Meringankan dan Memanjangkan Shalat

Menyederhanakan dan meringankan adalah diperintahkan,
sedangkan memanjangkan shalat yang dilarang tidak dapat
dirujukkan kepada kebiasaan suatu golongan, penduduk suatu
negeri atau pemeluk suatu madzhab, dan tidak pula dengan
kecenderungan dan kerelaan para makmum, dan tidak juga
kepada ijtihad pada imam yang mengimami shalat manusia, dan
tidak pula kepada pendapat mereka. Karena hal itu tidak dapat
diukur dengan pasti, sementara pendapat-pendapat dan keinginan-
keinginan dalam hal itu sangat beragam, merusak proses shalat
dan kadamya menjadi mengikuti kecenderungan manusia. Hal
seperti ini tidak berlaku di dalam syari’at. Bahkan rujukan
(standarnya) dalam hal itu adalah merujuk kepada apa vang di
lakukan oleh yang mensyari'atkan shalat bagi umat ini dan
membawakan perintah ini dari sisi Allah, serta mengajarkan
kepada mereka hak-haknya, batas-batasnya, bentuk-bentuknya dan
rukun-rukunnya.

14 HR. Ahmad di dalam A/ Musnad, 3/285; dan An-Nasa'i di dalam As-
Sunan, pada pembahasan tentang Memperlakukan wanita, bab: mencintai
wanita, 3940.

15 AI Wabil Ash-Shawib, 35-37.
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Sementara yang shalat di belakangnya ada yang lemah,
vang sudah tua, yang masih kecil dan yang mempunyai hajat, dan
di Madinah saat itu tidak ada imam selain beliau €. Dan yang
beliau € lakukan itu:

3z fe= .’,’,‘\ T [.qu:; Loy
"Dan aku tidak berkehendak menyalahi kamu (dengan
mengerjakan) apa yang aku larang." (Qs. Huud [11]: 88)

Sebagian sahabat Rasulullah g} ditanya, maka ia pun
menjawab, “Engkau tidak mempunyai kebaikan apa pun dalam hal
itu.” Lalu diulangi lagi pertanyaan itu kepadanya, maka ia berkata,
“Shalat Zhuhur diigamahkan, lalu salah seorang kami pergi ke Al
Baqgi' lalu menyelesaikan hajatnya, kemudian ia mendatangi
kepada keluarganya lalu berwudhu, kemudian kembali ke masjid,
dan Rasulullah g% masih di raka’at pertama karena beliau
memanjangkannya.”16 HR. Muslim di dalam AshA-Shahih.

Ini menunjukkan, bahwa apa yang diingkari oleh Abu Sa'id,
Anas, ‘Imran bin Al Hushain dan Al Bara® bin Azib adalah
mengesampingkan shalat, meringkasnya dan memendekkannya
dari sebagian apa yang telah dilakukan oleh Rasulullah §&. Karena
itu ketika Anas shalat mengimami mereka, ia berkata,
“Sesungguhnya aku akan mengimami kalian dengan shalat
Rasulullah ¢.” Tsabit berkata, “Maka Anas melakukan sesuatu
yvang aku tidak pemah melihat kalian melakukannya. Yang mana

16 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Shalat, bab: Bacaan di dalam
shalat Zhuhur dan Ashar, 454.

34




Ensiklopedia Ibnul Qayyim

bila ia berdiri, maka ia berdiri sampai-sampai ada orang yang
mengatakan bahwa ia telah lupa. Dan bila duduk di antara dua
sujud, ia duduk lama sampai-sampai ada orang yang mengatakan
bahwa ia telah lupa.”

Sebagaimana ia juga mengingkari mereka pada pendeknya
ruku dan sujud, dan ia memberitahukan kepada mereka, bahwa di
antara mereka yang paling menyerupai shalatnya dengan shalat
Rasulullah @ adalah Umar bin Abdul Aziz. Lalu mereka
menghitung tasbihnya di dalam ruku dan sujud adalah masing-
masing sepuluh.

Sebagaimana diketahui, bahwa ia tidak melakukannya
dengan cepat tanpa disertai dengan penghayatan, sedangkan
keadaan mereka jauh dari itu. Anas telah diuji dengan mereka
vyang menganggapnya lupa dalam hal itu, sebagaimana ia diuji
dengan mereka yang menganggapnya keliru mengenai riwayatnya
yang menyebutkan bahwa Rasulullah g tidak membaca &l —t
¢z o>l di dalam shalat jahr (shalat yang bacaannya
;:linyarin;;kan), yang mana mereka mengatakan, “Saat itu Anas
masih kecil, ia shalat di bagian belakang shaf-shaf sehingga tidak
mendengar beliau menyaringkan bacaan itu.”

Juga sebagaimana ia diuji dengan mereka. vyang
menganggapnya keliru mengenai ihramnya Rasulullah @& untuk
haji dan umrah sekaligus, yang mana mereka mengatakan, “Anas
posisinya jauh dari beliau sehingga tidak mendengar ihram beliau.”
Sampai ia berkata kepada mereka, “Kalian hanya menganggapku
sebagai anak kecil, padahal saat itu aku berada di bawah perut
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unta Rasulullah &, lalu aku mendengar beliau ber-74/s/ (memulai
ihram) untuk keduanya (haji dan umrah) sekaligus.”

Rasulullah @ datang ke Madinah ketika Anas berusia
sepuluh tahun, lalu Anas menjadi pelayan beliau dan
mengkhususkan diri dengan beliau, maka ia pun dianggap
termasuk ahlul bait beliau. Anas seorang anak yang pintar dan’
cerdas. Ketika Rasulullah g 'wafat, Anas telah menjadi seorang
lelaki dewasa berusia dua puluh tahun. Namun di samping itu
semua, ia dianggap keliru mengenai Rasulullah € terkait dengan
bacaan beliau, kadar shalatnya dan cara ihram beliau. Dan
kekeliruannya berlanjut terhadap para khalifah beliau Ar-Rasyidun
setelah ketiadaan beliau. Ia terus berpedoman pada shalatnya di
bagian belakang masjid sehingga tidak mendengar bacaan seorang
pun dari mereka (pada khalifah yang mengimami). Para sahabat
sepakat, bahwa shalatnya Rasulullah g itu seimbang, yang mana
rukunya dan bangkitnya dari ruku, sujudnya dan bangkitnya dari
sujud, adalah sesuai dengan berdirinya. Bila beliau membaca
seratus ayat atau enam puluh ayat di dalam shalat Subuh, maka
ruku dan sujudnya sesuai dengan itu. Karena itu Al Bara® bin Azib
berkata, “Sesungguhnya semua itu hampir sama.” ‘Imran bin
Hushain berkata, “Shalat Rasulullah & itu seimbang. Begitu juga
shalat malam beliau dan shalat kusuf.”

Abdullah bin Umar berkata, “Sesungguhnya Rasulullah &
benar-benar memerintahkan kami untuk meringankan, dan beliau
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benar-benar mengimami kami dengan (membaca) Ash-Shaaffaat.”
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan An-Nasa’i.1?

Itulah perintah beliau, dan itulah perbuatan beliau yang
menafsirkannya, tidak sebagaimana yang disangkakan oleh orang
vang keliru lagi salah, bahwa beliau memerintahkan mereka
meringankan, lalu ia melakukan dengan menyelisihi apa yang
diperintahkan. Beliau g telah memerintahkan para imam agar
mengimami manusia sebagaimana beliau mengimami mereka.
Disebutkan di dalam Ash-Shahihain, dari Malik bin Al Huwairits, ia
berkata, “Kami mendatangi Rasulullah g, saat itu kami adalah
para pemuda yang sebaya. Kami tinggal di tempat beliau selama
dua puluh hari. Rasulullah @ adalah seorang yang penyayang dan
lembut, maka beliau mengira bahwa kami telah merindukan
keluarga kami, lalu beliau pun menanyakan kepada kami tentang
keluarga kami yang kami tinggalkan, maka kami pun memberitahu
beliay, lalu beliau bersabda,

V.A)_A.L/Fj’ ;'.G.'.Q ‘j"’"’b (rgal.ﬁ‘ LS“ ‘PJ‘
S cufuw & 1S | Lads Py
055_.:1.'9 CBM‘ S’pr:- ‘Sb (LK B ity

17 HR. Ahmad di dalam A/ Musnad, 2/26; dan An-Nasa'i di dalam As-
Sunan, pada pembahasan tentang Imamah, 826.
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"Kembalilah kalian kepada keluarga kalian, lalu tinggallah di

tengah mereka dan ajarilah mereka. Perintahkanlah mereka, dan
hendaklah mereka melaksanakan shalat anu pada waktu anu, dan
shalat anu pada waktu anu. Dan bila tiba waktu shalat maka
hendaklah seseorang dari kalian mengumandangkan adzan, dan
hendaknya yang paling tua di antara kalian mengimami kalian.
Shalatlah kalian sebagaimaha kalian melihatku shalat'.18
Redaksinya dari Al Bukhari.

Ini adalah Ahitab untuk umat ini tentunya walaupun tidak
dikhususkan bagi mereka. Karena beliau memerintahkan mereka
agar shalat dengan shalat beliau, dan memerintahkan mereka
untuk meringankan, maka otomatis diketahui, bahwa yang beliau
lakukan itu adalah yang beliau perintahkan. Hal ini dijelaskan oleh
realita, bahwa suatu perbuatan pada umumnya disebut ringan bila
dibandingkan dengan yang lebih panjang darinya, dan disebut
panjang bila dibandingkan dengan yang lebih ringan darinya.

Jadi tidak ada batasannya secara bahasa yang bisa dijadikan
rujukan, dan perbuatan-perbuatan kebiasaan yang menjadi tolok
ukur kebiasaan seperti memperkirakan hasil panen, penerimaan
barang, penggarapan lahan mati, dan ibadah-ibadah, dikembalikan

18 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Adzan, bab: adzan bagi
musafir bila mereka bersama jama’ah, 631, dengan lafazh yang mendekati ini.
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kepada pembuat syari’at dalam hal kadarnya, sifatnya dan
bentuknya, sebagaimana dikembalikan kepadanya mengenai
asalnya. Seandainya dalam hal itu boleh merujuk kepada kebiasaan
manusia dan tradisi mereka dalam sebutan ringan dan pendek,
tentu akan beragamlah bentuk-bentuk dan kadar-kadarmya dengan
perbedaan yang sangat beragam dan tidak bisa dipastikan. Karena
itu, ketika pemahaman sebagian orang yang dibalikkan hatinya
oleh Allah memandang bahwa meringankan yang diperintahkan itu
adalah meringankan yang bisa di lakukan, maka ia meyakini
bahwa semakin ringan shalat dan mencukupi maka semakin
utama. Sehingga banyak dari mereka yang melewatinya seperti
melesatnya anak panah dan tidak lebih dari “allhhu akbar” di
dalam ruku dan sujud karena sangat cepatnya, dan sujudnya
hampir mendahului rukunya, dan rukunya hampir mendahului
bacaannya. Bahkan mungkin juga mengira, bahwa mencukupkan
dengan satu kali tasbih lebih utama daripada tiga kali. Diceritakan
dari sebagian mereka, bahwa ia melihat seorang budaknya
melakukan shalat dengan tenang, maka ia pun memukulnya dan
berkata, “Seandainya sultan mengutusmu untuk suatu tugas,
apakah engkau akan melambatlambatkan dalam melaksanakan
tugas darinya seperti kelambanan ini?!” Ini semua adalah bentuk
main-main dengan shalat, menyepelakannya dan tipu daya dari
syetan, serta menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya, yang mana
Allah & telah berfirman,

A
"Dirikanlah shalat" (Qs. Al An’aam [6): 72).
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Allah memerintahkan kita untuk mendirikannya, yakni
melaksanakannya dengan tegak disertai sempurnanya berdiri,
ruku, sujud dan dzikir-dzikimya. Allah £ telah mengaitkan
keberuntungan dengan kekhusyuan orang yang shalat di dalam
shalatnya, maka barangsiapa vyang terluputkan kekhususan
shalatnya maka ia tidak termasuk mereka yang beruntung. Dan
adalah mustahil mencapai kekhusyuan bila dilakukan dengan
tergesa-gesa dan mematuk. Bahkan tidak akan terjadi kekhusyuan
kecuali dengan thuma’ninah. Semakin bertambah thuma’ninah
maka semakin bertambah khusyu, dan semakin sedikit
kekhusyuannya maka semakin cepat ketergesa-gesaannya, sampai-
sampai gerakan tangannya m‘enjadi seperti sia-sia vang tidak
disertai kekhusyuan, tidak fokus kepada ubudiyah (penghambaan),

dan tidak disertai dengan ma’rifah yang sebenarnya mengenai
ubudiyah . Allah £ telah berfirman,

AP
"Dirikanlah shalat" (Qs. Al An’aam [6): 72).

Allah juga berfirman,

™
\
§\

SLall 0,0 il

"Dan mendirikan shalaf'. (Qs. Al Maaidah [5): 55). Juga
berfirman,
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"Kemudian apabila kamu telah merasa aman, maka
dirikanlah shalat itu (sebagaimana biasa)" (Qs. An-Nisaa® [4]:
103).

Juga berfirman,

P

SLE Sl

Ll

"Dan orang-orang vang mendirikan shalat" (Qs. An-Nisaa®
[4): 162)

Ibrahim Alaihi Salam berkata,

”~ U 4 s > ' o ? v -
Gl g (L O3
"Ya Tuhanku, jadikanlah aku dan anak cucuku orang-orang
vang tetap mendirikan shalat" (Qs. Ibraahiim [14]: 40)
Allah berfirman kepada Musa,

© =g HLATL 058
t

"Maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk
mengingat Aku." (Qs. Thaahaa [20]: 14)

Maka Anda hampir tidak akan menemukan penyebutan
shalat di dalam suatu ayat pun kecuali disertai dengan penyebutan
mendirikannya. Orang-orang yang melaksanakan shalat di antara
manusia hanva sedikit, dan yang mendirikan shalat lebih sedikit
lagi, sebagaimana yang dikatakan Umar #, “Yang berhaiji sedikit,
sedangkan para kafilah banyak.”
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Jadi orang-orang yang beramal melaksanakan amal-amal
vang diperintah sekedamya sebagai bentuk pengguguran sumpah,
dan mereka mengatakan, “Cukuplah bagi kita bentuk minimal
vang bisa berlaku sebutan itu padanya, dan apa yang kita lakukan
berarti kita sudah melaksanakannya.”

Seandainya mereka mengetahui, bahwa para malaikat naik
membawa shalat mereka lalu\dihadapkan kepada Rabb &, seperti
halnya hadiah-hadiah yang dengannya manusia mendekatkan diri
kepada para raja dan para pembesar mereka. Maka vang
menyengaja kepada hal terbaik dari apa yang dimampuinya, lalu
menghiasnya dan membaguskannya semampunya kemudian
mempersembahkannya kepada vang diharapkannya dan
ditakutinya, tidaklah seperti orang yang menyengaja kepada hal
terendah dari apa yang dimilikinya dan yang paling rendah baginya
lalu merasa tenteram dari itu dan mengirimkannya kepada yang
berarti apa-apa baginya. Dan orang yang mana shalat merupakan
penyejuk hatinya, penghidup jiwanya, ketenteraman dan
kesenangannya, penglipur duka, penghilang lara dan
kesedihannya, vang selalu bersegera kepadanya dalam segala
urusan dan petakanya, tidaklah seperti orang yang mana shalat
merupakan pemberat hatinya, pengekang anggota tubuhnya, dan
beban dirinya, sehingga dirasakannya itu terasa berat olehnya, dan
selepas dari itu ia merasa tenteram darinya. Allah & berfirman,

-, ‘;/”/// LAt s - 22
q,.;:l\gaﬁ\,b_\gj\f) "M\Jg\»ﬁ\:‘_wb

‘)
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"Dan mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan sabar
dan (mengerjakan) shalat. Dan sesungguhnya yvang demikian itu
sungguh berat, kecuali bagi orang-orang vang khusyu, (vaitu)
orang-orang vang meyakini bahwa mereka akan menemui
Tuhannya, dan bahwa mereka akan kembali kepada-Nya." (Qs. Al
Bagarah [2]: 45-46)

Terasa berat oleh selain mereka itu adalah karena
hampanya hati dari kecintaan kepada Allah &, pengagungan-Nya
dan khusyu kepada-Nya, serta sedikitnya keingingan terhadap-Nya.
Karena hadimya seorang hamba di dalam shalat, khusyunya di
dalam shalat, penyempumaan shalatnya, kefokusannya dalam
mendirikan dan mmymMm adalah sesuai dengan
harapannya kepada Allah. Imam Ahmad mengatakan di dalam
riwayat Mahna bin Yahya, “Sesungguhnya kadar bagian mereka
dari Islam adalah sesuai dengan kadar bagian mereka dari shalat,
dan kesenangan mereka terhadap Islam sesuai dengan kadar
kesenangan mereka terhadap shalat.”

Karena itu, wahai hamba Allah, waspadalah kelak Anda
berjumpa dengan Allah £ dalam keadaan tidak ada kadar Islam
pada diri Anda. Karena kadar Islam di dalam hati Anda adalah
seperti kadar shalat di dalam hati Anda. Dan bagian hati yang
semarak dengan kecintaan kepada Allah, takut kepada-Nya,
mengharapkan-Nya, memuliakan-Nya dan mengagungkan-Nya
dari shalat tidaklah seperti bagian hati yang hampa dari itu lagi
hancur. Bila dua orang berdiri di hadapan Allah di dalam shalat,
vang ini berdiri dengan hati yang khusyu kepada-Nya, dekat
kepada-Nya, terbebas dari gangguan-gangguan  buruk,
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harapannya dipenuhi dengan rasa takut, cahaya iman
merambahinya, dan disingkapkan darinya hijab nafsu dan kabut
syahwat, lalu ia hanyut di dalam taman makna-makna Al Qur an,
hatinya berbaur dengan keramahan iman akan hakikat-hakikat
nama-nama dan sifatsifat, ketinggiannya, keindahannya dan
kesempurnaannya yang agung, dan mengesakan Rabb & dengan
ciri-ciri keagungan-Nya dan sifat-sifat kesempurnaan-Nya, sehingga
berhimpunlah harapannya kepada Allah dan senanglah hatinya
dengan-Nya, merasakan kedekatan kepada Allah dengan
kedekatan yang tiada bandingannya, lalu memfokuskan hatinya
kepada-Nya dan menghadap kepada-Nya dengan sepenuhnya,
maka penghadapan darinya di antara dua penghadapan dari
Rabbnya, karena Allah £ menghadap kepadanya terlebih dahuly,
lalu menarik hatinya kepada-Nya dengan penghadapannya, lalu
ketika ia menghadap kepada Rabbnya maka ia pun meraih bagian
lain dengan penghadapan itu yang lebih sempurna daripada yang
pertama.1?

Para Pematuk

Hadits Mu’adz mengenai fitnah-fitnah para pematuk dan
para pencuri shalat karena ketiadaan ilmu mereka mengenai kisah
dan redaksinya.

Mu’'adz shalat Isya yang akhir bersama Nabi g, kemudian
ia pergi ke pemukiman Bani ‘Amr bin ‘Auf di Kuba, lalu (ia

19 Ash-Shalah wa Hukmu Tarikiha, 116-120.
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mengimami mereka dengan) membaca surah Al Bagarah.
Demikian yang disebutkan di dalam Ash-Shahihain dari hadits
Jabir: Bahwa ia membuka bacaan dengan surah Al Bagarah, maka
sebagian orang shalat sendiri, lalu dikatakan, “Fulan telah menjadi
munafik.” la berkata, “Demi Allah, aku tidak menjadi munafik.
Sungguh aku akan menemui Rasulullah 4%.” Lalu ia pun menemui
beliau lalu memberitahu beliau, maka Nabi g bersabda,

B3 15] Jlly (B ) A PPN IO

"Apakah engkau ingin menimbulkan fitnah, wahai Mu adz?
Mengapa engkau tidak shalat (mengimami mereka) dengan
(membaca) Sabbihisma rabbikal a’laa (surah Al A’'laa), wasy-syamsi

wa dhuhaaha (surah Asy-Syams), wal-laili idzaa yaghsyaa (surah Al-
Lail)."20

Demikian juga kami katakan: Bahwa disukai shalat Isya
dengan surah-surah ini dan yang serupanya. Lalu, keberatan apa
bagi para pematuk dan para pencuri shalat? Telah diketahui,
bahwa Nabi g biasa menangguhkan pelaksanaan shalat Isya yang
akhir, dan telah diketahui juga jauhnya jarak antara pemukiman
Bani ‘Amr bin ‘Auf dan Masjid (Masjid Nabawi), kemudian Mu’adz

”

of * gF
=5t Ol

20 HR. Al Bukhari menyerupainya pada pembahasan tentang Adzan, bab:
Orang yang meragukan imamnya ketika ia memanjangkan, 705; dan oleh
Muslim menyerupainya pada pembahasan tentang Shalat, bab: Bacaan di
dalam shalat Isya, 465.
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memanjangkan pembacaan surah Al Baqarah, maka inilah yang
diingkari Nabi g%, inilah poin pengingkaran itu. Ini juga dikuatkan
oleh hadits lainnya:

- y/} o}e @ s @ DY -
e (SCa Of (P G G

"Wahai manusia, sesungguhnya di antara kalian ada orang-
orang yang membuat jauh orang lain" 2!

Telah diketahui bahwa manusia tidak lari dari shalat
Rasulullah &, dan tidak pula dari shalatnya orang yang kadar
shalatnya seperti kadar shalat heliau, tapi mereka lagi dari orang
yang menambahkan panjangnya shalat, inilah orang vang
membuat lari orang lain.

Adapun bila diperkirakan larinya banyak orang dari orang
vang tidak mengerjakan shalat kecuali dengan bermalas-malasan,
dan banyak dari para bathil yang biasa mematuk, seperti shalatnya
orang-orang munafik, dan mereka tidak memiliki rasa dan tidak
pula ketenangan di dalam shalat, bahkan seseorang dari mereka
mengerjakannya agar terlepas darinya, bukan menghayatinya,
maka mereka itu orang-orang vang tidak pula alasan dengan
larinya mereka. Karena seseorang dari mereka berdiri di hadapan
makhluk yang diagungkan sekarang, berusaha sebaik-baiknya
dalam berkhidmat kepadanya, dan tidak mengeluhkan panjang itu
dan tidak pula jemu dengannya, namun ketika berdiri di hadapan
Rabbnya dalam berkhidmat kepada-Nya dalam sebagian kecil dari

21 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Adab, 6110; dan Muslim
pada pembahasan tentang Shalat, 466.
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waktunya, bahkan lebih sedikit dibanding dengan berdirinya dalam
berkhidmat kepada makhluk, ia malah merasakan beratnya berdiri
itu, merasa panjang dan mengeluhkannya, dan seakan-akan ia
berdiri di atas bara api yang membara dan menyala-nyala. Orang
vang demikian ketidak sukaannya untuk berkhidmat kepada
Rabbnya dan berdiri di hadapan-Nya, maka Allah & lebih tidak
suka terhadap khidmat darinya. Hanya Allah-lah yang kuasa
memberi pertolongan.22

22 Mukhtashar Sunan Abi Daud, 1/416.
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'PUASA

Maksud Puasa ‘

Tujuan dari puasa adalah menahan jiwa dari syahwat, dan
melepaskannya dari hal-hal vang disenangi, serta menundukkan
kekuatan nafsu, agar siap dalam mencari tujuan kebahagiaan dan
kenikmatannya, agar ia bisa menerima kesucian kehidupannya
vang abadi.

Orang yang berpuasa harus menanggung rasa lapar dan
dahaga, agar keadaannya itu mengingatkan akan keadaan orang-
orang miskin yang senantiasa kelaparan. Untuk menyempitkan
jalan syetan pada diri hamba ialah dengan menyempitkan jalan
makanan dan minuman, menghambat kekuatan tubuh agar tidak
bebas menuruti tabi’at yang bisa merusak kehidupan dunia dan
akhiratnya.

Puasa adalah tali kendali orang-orang yang bertakwa,
perisai di tubuh para mujahid, dan pelatihan bagi mereka yang
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mendekatkan diri kepada Allah. Puasa adalah untuk Allah. Orang
yang berpuasa tidak melakukan sesuatu, meninggalkan syahwat,
makan dan minumnya hanya karena Dzat yang disembahnya. la
meninggalkan hal-hal yang disenangi jiwa dan kenikmatannya,
karena mementingkan cinta Allah dan keridhaan-Nya. Puasa
merupakan hubungan rahasia antara hamba dan Rabbnya, yang
tidak bisa diketahui oleh yang lainnya. Manusia hanya bisa
mengetahui bahwa ia meninggalkan makan dan minum, itu saja.
Tapi niatnya meninggalkkan makan dan minum Kkarena
sesembahannya, merupakan perkara yang tidak bisa diketahui
orang lain. Inilah hakikat puasa.

Puasa memiliki rahasia yang menakjubkan dalam
memelihara anggota tubuh yang tampak dan kekuatan batinnya,
menjaga dari pecampuradukkan unsur yang merusak, yang
andaikan unsur ini lebih dominan, maka bisa merusaknya, dan
sekaligus menjaga unsur-unsur kotor vang bisa menghambat
kesehatannya.

Jadi, puasa bisa menjaga kesehatan hati dan juga tubuh,
mengembalikan apa yang direbut tangan syahwat kepadanya.
Puasa juga merupakan pendorong ketakwaan yang paling besar,
sebagaimana yang difirmankan Allah £,

Lk S Cf i el G
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"Hai orang-orang vang beriman, diwajibkan atas kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu
agar kamu bertakwa." (Qs. Al Baqarah [2]: 183).

Nabi €& bersabda,

Y62 206

¥

"Puasa adalah perisaf' 23

Dan beliau memerintahkan orang yang keinginannya sudah
menggebu-gebu dan sulit menahannya, agar ia berpuasa, karena
puasa itu bisa menjadi pengekarig nafsunya.

Maksudnya, bahwa kemaslahatan dan manfaat puasa itu
bisa dirasakan, dilihat dan diterima akal sehat, maka Allah
mensyari'atkannya bagi para hamba-Nya sebagai suatu kebajikan
bagi mereka, rahmat dan perlindungan.24

Di antara Hikmah-Hikmah Puasa

Puasa tidak dianggap ibadah hingga mengekang jiwa dari
syahwatnya, dan mengeluarkannya dari penyerupaan dengan
binatang kepada penyerupaan dengan para malaikat yang
mendekatkan diri kepada Allah. Karena jiwa itu, bila terbayangkan

23 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Tauhid, {7492} dan Muslim
pada pembahasan tentang Puasa, 1151.
24 Zad Al Ma’ad,(2/28-300
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olehnya dorongan-dorongan syahwatnya maka akan bertemu
dengan karakter binatang, lalu bila syahwatnya ditahan karena
Allah, maka akan disempitkanlah jalan-jalan syetan, dan ia pun
menjadi dekat kepada Allah karena meninggalkan kebiasaannya
dan syahwatnya, sebagai bentuk kecintaan kepada-Nya, lebih
mengutamakan keridhaan-Nya, dan untuk mendekatkan diri
kepada-Nya. Maka orang yang berpuasa meninggalkan segala hal
yang disukainya dan yang dirindukan jiwanya, yaitu berupa makan,
minum dan bersetubuh, karena Rabbnya, maka itulah ibadah. Dan
itu tidak tergambar hakikatnya kecuali dengan meninggalkan
syahwat karena Allah. Jadi orang yang berpuasa itu meninggalkan
makannya, minumnya dan syahwatnya demi Rabbnya. Inilah
makna bahwa puasa adalah untuk Allah Yang Maha Suci lagi
Maha Tinggi.

Inilah penafsiran Nabi g mengenai penyandaran ini di
dalam haditsnya, yang mana beliau bersabda,

Al 35T ) Jak 0 I
cdl if&.; cé}fd\ ‘Yl 23&\‘:}\.‘; \.;J/\;j J::..;.; 32;;3\

Sl L WA BEL F N PURVY
"Allah §& berfirman, ‘Seliap perbuatan anak Adam

dilipatgandakan, satu kebaikan (dibalas) dengan sepuluh kali
lipatnya.’ Allah berfirman, ‘Kecuali puasa, sesungguhnya itu adalah
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untuk-Ku, dan Akulah vang mengganjamya. Ia meninggalkan
makannya dan minumnya karena Aku' .25

Sampai-sampai orang vyang berpuasa itu benar-benar
tergambar dengan bentuk orang yang tidak membutuhkan dunia
kecuali untuk mendapatkan keridhaan Allah.

Kebaikan apa yang melebihi kebaikan ibadah ini yang
mampu mengekang syahwat, menundukkan nafsu, menghidupkan
hati dan menggembirakannya, membuat zuhud terhadap dunia dan
syahwat-syahwatnya, menyemarakkan semangat kepada apa yang
di sisi Allah, mengingatkan orang-orang kaya akan perihal dan
keadaan orang-orang miskin, dan bahwa mereka telah merasakan
bagian dari kehidupan mereka, sehingga hati mereka pun menaruh
belas kasian kepada mereka, serta mengetahui nikmat-nikmat
Allah yang ada pada mereka, sehingga bertambahlah kesyukuran
kepada-Nya.

Secara umum, pertolongan puasa untuk bertakwa kepada
Allah adalah perkara yang populer. Maka tidak ada seorang pun
yang memohon pertolongan kepada Allah untuk bertakwa kepada
Allah, menjaga batas-batas-Nya dan menjauhi larangan-larangan-
Nya, yang seperti memohon pertolongan (kepada Allah) melalui
puasa. Maka puasa adalah bukti bagi yang mensyari’atkannya dan
memerintahkannya, bahwa Dialah yang paling bijaksana di antara
para bijak dan paling penyayang di antara para penyayang. Dan

25 Muttafaq ‘alaifr HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Puasa,
1904; dan Muslim pada pembahasan tentang Puasa, 1151, dan ini adalah
lafazhnya.
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bahwa Allah mensyari'atkannya adalah sebagai kebaikan kepada
para hamba-Nya, rahmat bagi mereka, dan kelembutan bagi
mereka, bukan kekikiran dengan rezeki-Nya atas mereka, dan
bukan sekadar pembebanan dan pemberatan yang hampa dari
hikmah dan maslahat. Bahkan puasa adalah puncak hikmah,
rahmat dan maslahat, dan bahwa disyari’atkannya ibadah-ibadah
ini bagi mereka termasuk kesempurnaan nikmat-Nya atas mereka
dan rahmat-Nya terhadap mereka.26

Bau Mulut Orang yang Berpuasa

Rasulullah €& bersabda,
e d 2t L gl S GG,
B <3,
"... dan sungguh bau mulut orang vang berpuasa adalah

lebih wangi di sisi Allah daripada aroma misik" 27

Nabi £ mengabarkan, bahwa wanginya itu adalah pada
hari kiamat. Karena itu adalah waktu dimana ditampakkan
balasan-balasan segala perbuatan dan dampak-dampaknya, yang
baik maupun yang buruk. Maka tampaklah bagi para makhiuk
akan wanginya bau mulut itu daripada aroma misik, sebagaimana

26 Miftah Daar As-Sa’adah, 2/322-323.
27 Hadits ini lanjutan hadits yang sebelumnya.
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tampaknya aroma darah yang menetes di jalan-Nya seperti aroma
misik, dan sebagaimana ditampakkannya segala rahasia, dan
tampak kepada seluruh wajah, serta menjadi jelas. Dan tampak
pula busuknya baru orang-orang kafir dan hitamnya wajah mereka.
Dan sebagaimana yang beliau khabarkan, bahwa itu terjadi ketika
berganti dan ketika memasuki sore, karena itu adalah waktu
tampaknya dampak ibadah, dan saat itu aromanya lebih wangi
daripada misik di sisi Allah £ dan para malaikat-Nya, walaupun
aroma itu tidak disukai oleh para hamba, karena banyak hal yang
tidak disukai manusia namun dicintai Allah £, dan sebaliknya.
Karena manusia tidak menyukainya berdasarkan ketidak sukaan
tabiat mereka, sedangkan Allah £ menyukainya dan mencintainya
karena sesuai dengan perintah-Nya, keridhaan-Nya dan kecintaan-
Nya. Maka di sisi-Nya aroma itu lebih wangi daripada aroma misik
di sisi kita. Karena pada hari kiamat tampaknya aroma wangi ini
bagi para hamba dan menjadi sangat jelas, maka demikian juga
semua dampak perbuatan, yang baik maupun yang buruk.

Sempurnanya penampakkan ini dan menjadi sangat jelas
hanyalah di akhirat. Amal itu terkadang menguat dan bertambah
hingga melazimkan tampaknya sebagian dampaknya pada sang
hamba sewaktu di dunia, yang baik maupun yang buruk,
sebagaimana hal itu bisa tampak dengan penglihatan dan akal.

Ibnu Abbas #% berkata, “Sesungguhnya kebaikan itu adalah
sinar di wajahnya, cahaya di dalam hati, kekuatan pada tubuh,
kelapangan pada rezeki, dan kecintaan di dalam hati para
makhluk. Dan sesungguhnya keburukan itu adalah kehitaman di
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wajah, kegelapan di hati, kelemahan pada tubuh, kekurangan pada
rezeki, dan kebencian di dalam hati para makhluk.”

Utsman bin Affan & berkata, “Tidaklah seseorang
melakukan suatu perbuatan kecuali Allah mengenakan padanya
sorbannya. Jika itu baik maka (sorbannya) baik, dan jika buruk
maka (sorbannya) buruk.” Ini hal dan pengetahuan tentang ini
telah sama-sama diketahui oleh mereka yang berakal dan lainnya,
sampai-sampai orang yang baik lagi berbakti benar-benar tercium
darinya aroma yang baik walaupun ia tidak memakan pewangi
(minyak wangi). Jadi tampak kebaikan aroma ruhnya, pada
tubuhnya, dan pada pakaiannya. Sedangkan orang lalim adalah
sebaliknya. Orang yang demam, yang masuk angin, tidak dapat
mencium ini dan tidak pula itu, bahkan demamnya membawanya
kepada pengingkarannya. Demikianlah penjelasan mengenai
masalah ini, walbhu & a’lam bish shawab.28

Dampak I'tikaf

Kebaikan hati dan istigamahnya tergandung kepada
kebersamaannya dengan Allah, perjalanan kepada Allah dan
celaan terhadap kekisruhannya saat menghadap Allah. Kekisruhan
ini tidak bisa dicela kecuali dengan menghadapkannya kepada
Allah. Sementara bergaul secara berlebihan, maka secara
berlebihan, tidur secara berlebihan, hanya menambahi kekisruhan
tersebut, lalu menyebar kemana-mana, memotong perjalanannya

28 A/ Wabil Ash-Shayyib, (48-49)
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kepada Allah, atau melemahkannya, atau merintanginya dan
menghentikannya. Adalah rahmat Allah kepada para hamba-Nya
mensyari'atkan puasa bagi mereka, yang bisa menghambat
kelebihan makan dan minum, mengosongkan hati dari syahwat.

Pensyari’atan ini untuk kemaslahatan yang memberikan
manfaat bagi hamba di dunia dan akhirat, tidak berbahaya baginya
dan tidak menghambat kepentingannya dalam kehidupan saat ini
ataupun nanti. Allah juga mensyari'atkan i'tikaf, yang maksud dan
intinya adalah menempatkan hati di hadapan Allah, menyendiri
bersama-Nya, memutuskan dari segala kesibukan dengan makhluk,
dan hanya menyibukkan diri dehgan Allah, sehingga hanya Allah
vang diingat dan dicintainya. Semua hasrat tertuju kepada-Nya,
semua pemikiran hanya untuk mendapatkan keridhaan-Nya,
mempersiapkan hati untuk bersanding bersama Allah pada saat ia
menyendiri di dalam kubur. Inilah maksud terbesar dari i'tikaf.

Karena maksud dari i'tikaf adalah sebagai penyempurna
dari puasa, maka i'tikaf disyari'atkan pada hari-hari vang paling
utama dari hari-hari puasa, yaitu sepuluh hari terakhir dari bulan
Ramadhan. Tidak pemah dinukil dari Nabi & bahwa beliau
beri’tikaf pada hari ketika tidak berpuasa. Bahkan ‘Aisyah berkata,
“Tidak ada i'tikaf tanpa puasa.”2?

Allah tidak menyebutkan i'tikaf kecuali bersama puasa, dan
Rasulullah & juga tidak mengerjakannya kecuali bersama puasa.

29 Diriwayatkan oleh Abu Daud di dalam Sunannya, pada pembahasan
tentang Puasa, bab: Orang yang beri'tikaf menjenguk vang sakit, 2473.
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Dealil paling kuat yang digunakan jumhur salaf, bahwa puasa
merupakan syarat dalam i'tikaf, yaitu seperti yang ditegaskan oleh
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah.30

30 Zad Al Ma’ad, 2/86-88.
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SEDEKAH

Petunjuk Nabi ¢ tentang Sedekah Tathawwu’

Rasulullah 8 adalah orang vyang paling banyak
menyedekahkan apa yang dimilikinya. Beliau tidak pernah
menganggap banyak apa pun yang dianugerahkan Allah dan juga
tidak menanggapnya sedikit. Tidak seorang pun yang meminta
sesuatu kepada beliau kecuali beliau pasti memberikannya, sedikit
ataupun banyak. Pemberian beliau adalah pemberian orang yang
tidak takut miskin. Memberi dan menyedekahkan merupakan
sesuatu yang paling beliau sukai. Kegembiraan dan kesenangan
beliau pada saat memberi, lebih besar daripada kegembiraan dan
kesenangan beliau pada saat menerimanya. Beliau adalah orang
yang paling dermawan kepada manusia. Kebaikan beliau seperti
angin yang terus menerus berhembus.

Jika ada seseorang yang membutuhkan sesuatu, maka
beliau lebih mementingkan orang itu daripada dirinya sendiri,
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terkadang berupa makanan dan terkadang berupa pakaian. Beliau
juga meragamkan jenis pemberian, terkadang berupa hadiah,
sedekah, hibah, dan terkadang membeli sesuatu lalu memberikan
barang dan harganya kepada penjualnya, seperti yang beliau
lakukan terhadap Jabir saat membeli untanya. Terkadang beliau
meminjam sesuatu, lalu mengembalikannya dengan jumlah yang
lebih banyak, lebih baik dan lebih besar. Terkadang beliau membeli
barang dan memberi uang lebih banyak daripada harta yang
semestinya. Beliau menerima hadiah dan membalas hadiah itu
dengan hadiah yang lebih banyak. Sedekah dan kebaikan yang
beliau berikan bisa berupa harta yang dimiliki, bisa dengan
keadaan atau perkataan.

Apa pun dikeluarkan dari sisi beliau, dan beliau
memerintahkan sedekah, menganjurkan dan mengajak untuk
melaksanakannya, dengan perkataan dan perbuatan. Jika ada
orang bakhil lagi kikir melihat keadaan beliau, tentu keadaan beliau
akan mendorongnya untuk bersedekah. Siapa pun yang bergaul
dan menyertai beliau, tentu akan membuat hatinya menjadi
lapang. \

Petunjuk beliau @ mendorong kepada kebaikan, sedekah
dan kebajikan. Demikian itu karena beliau & adalah orang yang
paling lapang dadanya, paling bijak jiwanya, paling mulia hatinya.
Karena sedekah memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
kelapangan dada, ditambah lagi Allah melapangkan dada beliau
dengan kenabian dan kerasulan, beserta segala kekhususan dan
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kaitannya, dan melapangkan dadanya dengan kehalusan, serta
mengeluarkan bagian syetan darinya.3!

Anjuran Berinfak dan Perihal Mereka vyang
Bersedekah

Allah & berfirman,
'"V -'/’ L 2 f.” FI55t s p{ :ar,z“

,/ /'// 2o s, g Ars o
@u@gm s et S4s

"Svefan menjanjikan (menakut-nakutj kamu dengan
kemiskinan dan menyuruh kamu berbuat kejahatan (kikir): sedang
Allah menjanjikan untukmu ampunan daripada-Nya dan karunia.
Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui" (Qs.
Al Baqarah [2]: 268)

Ayat ini mengandung anjuran untuk berinfak dan
mendorongnya dengan lafazh yang paling mendalam dan makna
vang paling baik. Karena ayat ini mencakup penjelasan faktor-
faktor yang mendorong kepada kekikiran dan faktor-faktor yang
mendorong kepada kedermawanan dan infak, serta menjelaskan
apa yang diserukan oleh penyeru kekikiran dan apa yang
diserukan oleh penyeru infak, dan juga menjelaskan apa yang
diserukan oleh penyeru keduanya.

31 Zad Al Ma'ad, 2/22-23.
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Allah 8 mengabarkan, bahwa yang mengajak mereka
kepada kebakhilan dan kekikiran adalah syetan,d an Allah
mengabarkan bahwa ajakannya itu dengan apa yang dijanjikannya
kepada mereka, dan menakuti mereka dengan kemiskinan bila
mereka menginfakkan harta mereka. Inilah dorongan utama pada
manusia, karena ketika hamba hendak bersedekah dan
mengeluarkan hartanya, ia mendapati di dalam hatinya penyeru
vang mengatakan kepadanya, “Ketika engkau mengeluarkan ini,
maka kebutuhanmu akan mendorongmu kepadanya dan engkau
akan membutuhkannya setelah mengeluarkannya. Menahannya
adalah lebih baik bagimu sehingga engkau tidak menjadi seperti
orang fakir. jadi keadaan kayamu adalah lebih baik daripada
membuatnya kaya.” |

Ketika dibayangkan kepadanya bentuk ini, syetan
memerintahkannya untuk berbuat jahat, yaitu kikir (bakhil) yang
merupakan kejahatan yang paling keji. Demikian ijma’ dari pada
mufassir, bahwa si_:xii (kekejian) di sini adalah kikir. Itulah janji
syetan dan itulah perintahnya, sedangkan ia adalah pendusta
dalam janjinya, penipu lagi jahat dalam perintahnya. Maka orang
yang memenuhi ajakannya adalah terpedaya dan tertipu, karena ia
mematuhi yang mengajaknya dengan tipuannya, kemudian
mengeluarkannya dengan‘ seburuk-buruknya,  sebagaimana
dikatakan, |

p ]
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“la menunjuki mereka dengan tipu daya, kemudian mengeluarkan
mereka.

Sesungguhnya si buruk itu bagi yang mengikuti dalam keadaan
tertipu.”

Demikianlah, dan bahwa kemiskinan yang dijanjikan
kepadanya itu bukanlah belas kasian kepadanya dan bukan nasihat
kepadanya seperti halnya ketika seseorang menasihati saudaranya,
dan bukan juga kecintaan agar ia tetap dalam kekayaan, bahkan
tidak ada sesuatu pun yang lebih disukainya darinya selain dari
kemiskinan dan kebutuhannya, sedangkan kemiskinan vyang
dijanjikan kepadanya dan perintahnya agar kikir adalah agar
berburuk sangka kepada Rabbnya dan meninggalkan apa yang
disukai-Nya, vaitu berinfak untuk mendapatkan keridhaan-Nya.
Karena itulah menyebabkan keterhalangan.

Adapun Allah & menjanjikan kepada hamba-Nya ampunan
dari-Nya untuk dosa-dosanya, dan karunia, yaitu memberikan ganti
vang lebih banyak daripada apa yang diinfakkannya dan berkali-
kali lipatnya di dunia, atau di dunia dan akhirat. Ini janji Allah,
sedangkan itu janji syetan. Maka hendaklah orang yang kikir dan
yang berinfak memperhatikan, manakah di antara kedua janji itu
vang lebih pasti, dan manakah yang hatinya merasa lebih mantap
dan jiwanya merasa lebih mantap? Allah menunjuki siapa yang
dikehendaki-Nya dan menghinakan siapa yang dikehendaki-Nya,
dan Dia Maha Luas karunia-Nya lagi Maha Mengetahui.

Cermatilah bagaimana penutup ayat ini dengan kedua
nama ini, yaitu bahwa Allah Maha Luas karunia-Nya lagi Maha
Mengetahui tentang siapa yang berhak akan karunia-Nya dan
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siapa yang berhak akan keadilan-Nya, lalu Dia memberi karunia-
Nya kepada ini dan mencegah yang ini dengan keadilannya, dan
Dia Maha Mengetahui segala sesuatu. Allah & telah mengabarkan
tentang perihal orang-orang yang bertakwa yang menghadapkan
keridhaan-Nya dengan sedekah-sedekah mereka, dan bahwa Allah
memberi mereka ganjaran atas itu, baik mereka melakukannya
secara terbuka maupun menyembunyikannya setelah hal itu di
lakukan dengan tulus ikhlas karena menghadapkan keridhaan-Nya,
yang mana Allah berfirman,

Tt

‘} L-._-.J u.’A..,A\ \_)-L_.o g\

"Jika kamu menampakkan sedekah(mu), maka itu adalah
baik sekali" (Qs. Al Baqarah [2}: 271).

Yakni sangat baiklah hal itu. Ini adalah pujian untuk
sedekah itu yang disifati dengan sifat terbuka lagi tampak, maka
yang menampakkanya tidak ragu akan rusaknya dampak dan
pahalanya sehingga menghalanginya dari mengeluarkannya dan
menunggu untuk bisa  menyembunyikannya  sehinggaa
mengakibatkan terluputkan, atau terhalangi oleh penghalang-
penghalang dan rintangan yang menghalangi hatinya atau dirinya
dari mengeluarkannya. Maka hendaknya tidak menangguhkan
untuk mengeluarkan sedekah secara terang-terangan setelah tiba
waktunya kepada waktu yang bisa dirahasiakan. Dan inilah perihal
para sahabat. Kemudian Allah berfirman, '
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"Dan jika kamu menyembunyikannya dan kamu berikan
kepada orang-orang fakir, maka menyembunyikan itu lebih baik
bagimu." (Qs. Al Baqarah [2]: 271)

Allah mengabarkan, memberikannya kepada orang miskin
secara tersembunyi adalah lebih baik bagi yang berinfak daripada
menampakkannya. Perhatikanlah bagaimana Allah mengaitkan
penyembunyian itu dengan pemberiannya kepada orang-orang
fakir secara khusus, dan Allah tidak mengatakan, “Dan jika kamu
menyembunyikannya maka itu lebih baik bagimu,” karena di
antara sedekah ada yang tidak mungkin disembunyikan, seperti
menyiapkan pasukan, membangun jembatan, mengalirkan sungai,
dan serupanya.

Adapun memberikannya kepada orang-orang fakir, maka di
balik menyembunyikannya terkandung banyak faidah, di
antaranya: menutupi si fakir itu sendiri, tidak mempermalukannya
di hadapan orang lain, dan tidak memposisikannya di posisi yang
memalukan serta dilihat oleh orang lain bahwa tangannya adalah
tangan yang dibawah, dan bahwa ia tidak berpunya sehingga
orang-orang enggan bergaul dan berinteraksi dengannya. Ini kadar
tambahan dari kebaikan kepadanya hanya sekadar dengan
sedekah, di samping juga keikhlasan, tidak riya dan tidak mencari
pujian dari orang lain.

Menyembunyikan sedekah kepada orang miskin adalah
lebih baik daripada melakukannya secara terbuka (terang-terangan)
di depan orang lain, dan karena itulah Nabi £ memuji sedekah

tersembunyi dan memuiji pelakunya, serta mengabarkan bahwa itu
adalah salah satu dari tujuh golongan yang kelak akan berada di
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dalam naungan ‘Arsy Ar-Rahman pada hari kiamat. Dan karena
itu, Allah & menjadikannya sebagai yang lebih baik bagi yang
berinfak, dan mengabarkan bahwa dengan infak itu akan
menghapuskan dari keburukan-keburukannya, dan sesungguhnya
tidak ada sesuatu pun dari perbuatan-perbuatan’ dan niat-niat
kalian yang luput dari Allah, karena sesungguhnya Allah Maha
Mengetahui apa yang kalian perbuat.

Kemudian Allah mengabarkan, bahwa infak ini bermanfaat
bagi diri mereka dengan kembali kepada mereka ketika mereka
sangat membutuhkannya. Maka bagaimana bisa seseorang kalian
kikir terhadap dirinya sendiri dengan sesuatu yang bermanfaat
baginya secara khusus dan akan kembali kepadanya. Nafkahnya
orang-orang vang beriman adalah untuk mendapatkan keridhaan-
Nya dengan tulus ikhlas, karena sedekah itu terlahir dari keimanan
mereka, dan manfaatya kembali kepada mereka secara sempurna
dan penuh, dan Allah tidak akan menzhalimi mereka dari itu
walaupun hanya sebesar biji sawi. Inti poin ini, bahwa Allahlah
yang memberi petunjuk untuk berinteraksi dengan-Nya dan
mengutamakan keridhaan-Nya, dan bahwa Rasul-Nya tidak kuasa
menunjuki mereka, tapi hanya menyampaikan kepada mereka,
dan Allah £-lah yang menunjuki siapa yang dikehendak-Nya untuk
meraih keridhaan-Nya.32

32 Thariq Al Hijratain, 374-377.
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"Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus bjji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia
kehendaki. Dan Allah Maha Luas (karunia-Nva) lagi Maha
Mengetahui" (Qs. Al Bagarah [2): 261)

Allah & menyerupakan nafkahnya orang yang berinfak di
jalan-Nya -baik dimaksudkan untuk jihad, ataupun semua jalan
kebaikan dari semua bentuk kebajikan— adalah sebagaimana orang
vang menebar benih, lalu setiap biji dari benih itu menumbuhkan
tujuh bulir, yang mana setiap bulir berisi seratur biji. Dan Allah
melipat gandakan itu sesuai dengan keadaan yang berinfak,
keimanan, keikhlasan dan kebaikannya, serta memberikan manfaat
nafkahnya dan kadarmya dengan tepat. Karena pahala infak itu
berbeda-beda sesuai dengan keimanan dan keikhlasan di dalam
hati, serta keteguhan saat berinfak, yaitu mengeluarkan harta
dengan hati yang mantap dan berlapang dada saat
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mengeluarkannya, disertai dengan jiwa yang tulus, dan itu keluar
dari hatinya sebelum keluar dari tangannya. Jadi ia dalam keadaan
berhati tequh saat mengeluarkannya, tanpa keraguan dan
kecemasan, tanpa memaksakan dirinya yang menggetarkan
tangan dan hatinya. Dan pahala ini juga berbeda-beda sesuai
dengan manfaat infak itu dan penyalurannya, dan sesuai dengan
kebaikan apa yang diinfakkan dan dizakatkan.

Di balik perumpamaan ini, yaitu pemahaman bahwa
Allah & menyerupakan infak dengan benih, maka orang yang
menginfakkan hartanya yang baik karena Allah, bukan karena
selain-Nya, serupa dengan orang yang menanamkan benih
hartanya di tanah yang suci, maka hasilnya nanti akan sesuai
dengan benihnya, kebaikan tanahnya, perawatan benihnya dengan
penyiraman, serta penghalauan hama dan tumbuhan liar darinya.
Bila hal-hal ini berhimpun dan tanamannya tidak terbakar api dan
tidak tertimpa paceklik, maka hasil akan berkali-kali lipat dari
gunung.

Perumpamaannya adalah seperti sebuah kebun di tanah
yang tinggi —vakni dataran tinggi dimana kebun itu mendapatkan
sinar matahari dan hembusan angin yang cukup—, lalu pepohonan
di sana dirawat dengan sebaik-baiknya, lalu turunlah air hujan yang
lebat  (mencukupi) secara  berkesinambungan  sehingga
menumbuhkannya dan mengerpbangkannya', maka buah-
buahannya akan dua kali lipat dari pohon lainnya yang disebabkan
oleh curahan hujan itu, berbeda dengan yang tidak mendapat
curahan hujan. Dan kalaupun tidak mendapat curahan hujan lebar,
maka cukup dengan :;LS, yaitu hujan dengan tetesan kecil (gerimis)
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yang memadainya karena kebaikan tempat tumbuhnya. Gerimis itu
menumbuh-kembangkan, kendati dalam penyebutan hujan lebat

dan hujan gerimis mengisyaratkan dua macam infak mengenai
banyak dan sedikitnya.

Di antara manusia ada yang infaknya deras (banyak), dan
ada juga vang infaknya menggerimis (sedikit), dan Allah tidak
menyia-nyiakan walau hanya sebesar biji sawi.33

Keutamaan Pelaku Sedekah dan Kebaikan, dan
Peringatan tentang Menyebut-Nyebutnya

Mereka yang mengutamakan orang lain serta para ahli
sedekah dan kebaikan kepada orang lain dengan harta mereka —
dengan berbagai kebutuhan dan kemaslahatan mereka, vaitu
berupa menghilangkan kesulitan mereka, mencegah bahaya
terhadap mereka dan mencukupi kebutuhan mereka— mereka ini
adalah salah satu dari dua golongan yang dikatakan oleh Nabi 2,
yang mana mengenai mereka beliau bersabda,

&..»JH»\MJ:-J."" ys:\;;\j
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33 J'lam Al Muwaqqi’in, (1/200-201)
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" Tidak boleh ada hasad (iri) kecuali terhadap dua golongan:
orang vang dianugerahi hikmah oleh Allah lalu ja memutuskan
dengannva dan mengajarkannya kepada orang lain, dan orang
vang dianugerahi harta oleh Allah dan menguasakannya atas
kebinasaan dalam kebenaran."34

Yakni tidak layak seseorang iri terhadap orang lain karena
suatu kenikmatan yang ia dambakan seperti itu kecuali salah satu
dari kedua ini. demikian itu, karena pada keduanya terdapat
banyak manfaat umum dan kebaikan yang berdampak kepada
manusia. Yang ini bermanfaat bagi mereka dengan ilmunya, dan
ini bermanfaat bagi mereka dengan hartanya, sedangkan manusia
semuanya adalah keluarga Allah, dan yang paling dicintai-Nya
adalah yang paling bermanfaat bagi keluarga-Nya.

Tidak diragukan lagi, bahwa kedua golongan ini merupakan
golongan manusia yang paling bermanfaat bagi keluarga Allah,
dan urusan manusia tidak akan tegak kecuali dengan kedua
golongan ini, dan alam pun tidak akan makmur kecuali dengan
keduanya. Allah & berfirman,

34 Muttafaq ‘alaih: HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Zakat, 140;
dan juga oleh Muslim menyerupai ini, serta pada pembahasan tentang Shalat
para musafir dan gashamya, 816.
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"Orang-orang yang menaﬂehkan hartanva dj jalan Allah,

kemudian mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya itu

dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan dengan tidak

menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di

sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati" (Qs. Al Baqarah {2]: 262)

Allah & juga berfirman,
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"Orang-orang yang menafkahkan hartanya di malam dan di
siang hari secara tersembunyi dan lerang-terangan, maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya. Tidak ada kekhawatiran

terhadap mereka dan tidak (pula) mereka bersedih hati" (Qs. Al
Baqarah [2]: 274)

Allah & juga berfirman,
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"Sesungguhnya orang-orang vang bersedekah baik laki-laki
maupun perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman
vang baik, niscaya akan dilipat gandakan (pembayarannya) kepada
mereka, dan bagi mereka pahala yang banvak" (Qs. Al Hadiid
[67]: 18)

Allah £ juga berfirman,
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"Siapakah vang mau memberi pinjaman kepada Allah,
pinjaman yang baik (menatkahkan hartanya di jalan Allah), maka
Allah akan melipat gandakan pembayaran kepadanya dengan lipat
ganda yang banyak. Dan Allah menyempitkan dan melapangkan
(rezeki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembalikan." (Qs. Al Bagarah
[2): 245)

Allah £ juga berfirman,
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"Siapakah yang mau meminjamkan kepada Allah pinjaman
vang baik, maka Allah akan melipat-gandakan (balasan) pinjaman
itu untuknya, dan dia akan memperoleh pahala yang banyak." (Qs.
Al Hadiid [57]): 11).

Allah mengawali ayat dengan berbagai ungkapan yang
halus, yaitu bentuk pertanyaan yang mengandung makna tuntutan,
dan itu lebih mendalam pada tuntutan daripada redaksi perintah.
Maknanya: Adakah seseorang yang mau mengeluarkan pinjaman
vang baik ini lalu ia diganjar dengan berkali-kali lipat? Infak itu
disebut pinjaman yang baik adalah sebagai motivasi bagi jiwa dan
pembangkitnya untuk mengeluarkan, karena orang yang
mengeluarkan hartanya, manakala ia mengetahui bahwa hartanya
akan kembali kepadanya, maka jiwanya akan bersemangat untuk
mengerahkannya, dan mudah baginya untuk mengeluarkannya.
Maka bila ia mengetahui, bahwa orang vang meminjamkan itu
akan mendapat keuntungan dengan apa yang dipinjamkannya,
serta dikembangkan biakkan untuknya hingga menjadi berkali-kali
lipat dari apa yang dikeluarkannya, maka ia akan lebih dermawan
dan lebih dermawan lagi. Bila ia tahu bahwa di samping semua itu
akan ditambahkan pula baginya dari fadhilah dan anugerah-Nya
vang berupa ganjaran lain yang selain jenis pinjaman itu, dan
bahwa ganjaran itu merupakan bagian yang besar dan pemberian
vang banyak, maka ia tidak akan melewatkan peminjamannya
kecuali karena suatu gangguan di dalam jiwanya, yaitu berupa
kepelitan dan kekikiran, atau tidak percaya akan jaminan tersebut,
dan itu akibat kelemahan imannya. Karena itu, sedekah menjadi

petunjuk bagi pelakunya.
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Semua perkara ini di bawah lafazh-lafazh yang dicakup oleh
ayat ini, karena Allah menyebutnya sebagai pinjaman, dan
mengabarkan bahwa Dialah yang meminjam, bukan pinjaman
kebutuhan tapi pinjaman kebaikan kepada yang meminjamkan,
menyeru untuk berinteraksi dengan-Nya, dan agar mengetahui
kadar keuntungannya. Maka Dialah yang memberikan kepadanya
hartanya dan mengajaknya berinteraksi dengan-Nya melalui
hartanya itu. Kemudian mengabarkan mengenai apa yang akan
kembali kepadanya dengan pinjaman itu, yaitu berkali-kali lipat.
Kemudian mengabarkan mengenai apa yang akan diberikan
kepadanya di samping itu yang berupa tambahannya, yaitu
ganjaran yang banyak.

Sebagaimana pinjaman ini disebutkan di dalam Al Qur an
dengan batasan kriteria baik, dan itu menghimpun tiga hal:

Pertama: Hendaknya pinjaman itu berasal dari hartanya
vang baik, bukan dari hartanya yang buruk.

Kedua: Mengeluarkannya dengan kerelaan jiwanya serta
teguh saat mengeluarkannya karena mengharapkan keridhaan
Allah. ‘

Ketiga: Tidak menyebut-nyebut pemberian itu dan tidak
menvyakiti perasaan si penerima.

Maka yang pertama terkait dengan harta, yang kedua
berkaitan dengan yang berinfak, yaitu antara dirinya dengan Allah,
dan yang ketiga antara dirinya dengan si penerima.

Allah £ berfirman,
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" Perumpamaan (nafkah vang dikeluarkan oleh) orang-orang
yang menatkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir
seratus bjji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa vang Dia
kehendaki Dan Allah Maha Luas (karunia-Nya) lagi Maha |
Mengetahui." (Qs. Al Bagarah [2]: 261)

Ayat ini seakan-akan sebagai penafsiran dan penjelasan
tentang kadar-kadar pelipat gandaan yang dilipat gandakan bagi
pemberi pinjaman. Dan Allah § membuat perumpamaan dengan
perumpamaan ini untuk menghadirkan gambaran pelipat gandaan
di dalam benak, yaitu dengan biji yang ditanam di tanah, lalu
menumbuhkan tujuh butir, dan di setiap bulimya seratus bii,
hingga seakan-akan hati dapat melihat pelipat gandaan itu dengan
pandangannya sebagaimana mata melihat kepada bulir-bulir ini
vang berasal dari biji. Maka digabungkanlah penyaksian mata
dengan penyaksian keimanan qur'ani sehingga menguatkan iman
vang berinfak dan memotivasi jiwanya untuk berinfak.
Perhatikanlah bentuk jamak i3 (bulir) di dalam ayat ini menjadi
J..L_... (bulir-bulir), itu adalah himpunan yang banyak, karena =
posisinya adalah posisi pembanyakan dan pelipat gandaan. Dan |
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perhatikan pula bentuk jamaknya dengan menggunakan lafazh
M di dalam firman Allah £:
eIy Py
O 75 n‘-" Gl 2255
"Dan tujuh bulir (gandum) vang hijau dan tujuh bulir Jainnya
vang kering." (Qs. Yuusuf [12]: 43)

Di sini di sebutkan bentuk jamak dari yang sedikit, karena
tujuh adalah sedikit dan tidak mengarah kepada pembanyakan.
dJuga firman Allah &:

NAr sy A /}}.«
3 0 BB 4T,

"Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa vang Dia
kehendaki" (Qs. Al Baqarah [2}: 261)

Suatu pendapat menyebutkan, bahwa maknanya: Allah
melipat gandakan pelipat gandaan ini bagi yang dikehendaki-Nya,
tidak bagi setiap yang berinfak, bahkan Allah mengkhususkan
rahmat-Nya bagi siapa yang dikehendaki-Nya. demikian itu karena
perbedaan perihal infak pada airinya, dan karena sifat-sifat dan
perihal-perihal yang berinfak itu sendiri terkait dengan
kebutuhannya terhadap yang diinfakkan serta besarnya manfaat
dan tepatnya sasaran. Pendapat lain menyebutkan, bahwa
maknanya: Allah melipat gandakan bagi siapa yang dikehendaki-
Nya melebihi itu, sehingga tidak terbatas hanya pada tujuh ratus
kali lipat, tapi bisa berkali-kali lipat dari kadar itu hingga sangat
banyak.
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Ada perbedaan penafsiran mengenai ayat ini, suatu
pendapat menyebutkan: Perumpamaan nafkah orang-orang yang
menginfakkan di jalan Allah adalah seperti biji. Pendapat lain
menyebutkan: Perumpamaan orang-orang yang berinfak di jalan
Allah adalah seperti penebar biji (benih), sehingga perumpamaan
ini sesuai dengan yang diperumpakannya. Maka di sini ada empat
hal: yang berinfak, natkah, penebar benih dan benih.

Allah & menyebutkan dari sisi bagian ini bagian
terpentingnya, yang mana Allah menyebutkan dari sisi yang
diperumpamakan sebagai pemberi infak, karena maksudnya
adalah menyebutkan perihalnya dan keadaannya, dan tidak
menyebutkan nafkahnya karena telah ditunjukkan oleh lafazhnya.

Allah menyebutkan dari sisi yang diperumpamakan
dengannya sebagai benih, karena itu merupakan poin yang
dengannya terjadi pelipat gandaan, dan tidak menyebutkan
penebar - benih karena peminjaman tidak terkait dengan
penyebutannya. Maka silakan cermati retorika, kefasihan dan
keringkasan redaksi ini yang mengandung puncak penjelasan.
Yang seperti ini banyak terdapat di dalam Al Qur‘an, bahkan
umumnya berbentuk seperti ini. Kemudian Allah menutup ayat ini
dengan dua nama dari nama-nama-Nya yang baik yang sesuai
dengan konteksnya, vyaitu Yang Maha Luas (anugerah-Nya) lagi
Maha Mengetahui. Maka seorang hamba tidak membayangkan
jauh pelipat gandaan ini dan tidak menyempitkan cakupannya dari
itu, karena yang melipat gandakan itu Maha Luas karunia-Nya,
Maha Luas kekayaan-Nya dan Maha Luas anugerah-Nya.
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Di samping itu, keluasan pemberian-Nya tidak mencakup
setiap pemberi infak, karena Dia Maha Mengetahui tentang siapa
vang layak baginya pelipat gandaan ini dan pantas
mendapatkannya, dan siapa yang tidak berhak akan hal itu dan
tidak pantas mendapatkannya. Karena kemurahan-Nya dan
karunia-Nya tidak bertentangan dengan hikmah-Nya. Bahkan Allah
menempatkan karunia-Nya pada tempat-tempat yang tepat karena
keluasan-Nya dan rahmat-Nya, dan dengan hikmah dan ilmu-Nya
Dia mencegahnya dari yang tidak layak.

Kemudian Allah & berfirman,
~ s s es L TL o 2ALPE B 8 o Fe
L 05as Y o8 all Juls 3 el O5aals Al
- PP ﬁ’/ //,, wr 7 ,)),/ ’}/'y/’/"'// /‘,/‘/:/1
e Cag Y D L 2 6:‘ YJL..A\_,A.A:\

(OIS T

"Orang-orang vang menatkahkan hartanya di jalan Allah,

kemudian mereka tidak mengiringi apa vang dinafkahkannya itu

dengan menyebut-nyebut pef\nbeﬁannya dan dengan tidak

menyakiti (perasaan si penerima), mereka memperoleh pahala di

sisi Tuhan mereka. Tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih hati" (Qs. Al Bagarah [2]: 262)

Ini penjelasan tentang pinjaman yang baik itu apa. Yaitu
harus berada di jalan-Nya, yaitu pada keridhan-Nya dan jalan yang
mengantarkan kepadanya, dan yang paling bermanfaat adalah
jalan jihad. Jalan Allah itu ada yang khusus dan ada yang umum,
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dan yang khusus adalah bagian dari jalan yang umum. Dan
hendaknya tidak mengiringi sedekahnya dengan menyebut-nyebut
pemberiannya dan tidak pula menyakiti perasaan si penerima.
Menyebut-nyebut pemberian ada dua macam: pertama, menyebut-
nyebut dengan hatinya tanpa menyatakannya dengan lisannya.
Kendati pun ini tidak menggugurkan sedekah itu, namun termasuk
vang mengurangi pengakuan akan kemurahan Allah kepadanya
dalam memberikan harta kepadanya dan mencegah yang lainnya,
dan dalam menunjukkannya untuk memberi dan mencegah yang
lainnya dari itu. Jadi Allah memiliki kemurahan kepadanya dari
segala sisi, maka bagaimana bisa hatinya mengakui kemurahan
untuk selain-Nya? ‘

Bentuk kedua adalah menyebut-nyebut dengan lisannya
sehingga menyakiti perasaan orang yang ia berbuat baik
kepadanya, dan memperlihatkan kepadanya bahwa ia telah
berbuat baik kepadanya, dan bahwa itu mengharuskan adanya hak
terhadapnya, dan mengalungkan kedermawanan itu di lehernya,
vaitu dengan mengatakan, “Tahukah engkau bahwa aku telah
memberimu anu dan anu?” sambil menghitung-hitung bantuan-
bantuannya kepadanya. Sufyan berkata, “Yaitu mengatakan, ‘Aku
telah memberimu namun engkau tidak berterima kasih.’”
‘Abdurrahman bin Ziyad berkata, “Ayahku berkata, ‘Bila engkau
memberi sesuatu kepada seseorang, lalu engkau melihat bahwa
salammu kepadanya dirasa berat, maka tahanlah salammu
kepadanya.’”” Mereka mengatakan, “Jika kalian melakukan suatu
kebaikan maka lupakanlah itu, dan bila diberikan kebaikan kepada
kalian, maka janganlah kalian melupakannya.” Berkenaan dengan
itu dikatakan,
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“Dan sesungguhnya seseorang yang memberikan kebaikan
kepadaku

dan mengingatkanku akan itu sekali adalah karena kikir.”

Allah memperingatkan para hambanya dari menyebut-
nyebut kebaikannya, dan Allah mengkhususkan itu bagi diri-Nya,
karena menyebut-nyebut kebaikan kepada para hamba-hamba
adalah penodaan dan penghinaan, sedangkan Allah £ menyebut-
nyebut kebaikan-Nya adalah sebagai pengutamaan dan peringatan.
Lain dari itu, karena Dialah yang memberi nikmat dalam hal itu,
sedangkan para hamba hanyalah perantara. Jadi hakikatnya
Dialah yang memberi nikmat kepada hamba-Nya. Lain dari itu,
menyebut-nyebut kebaikan akan menjauhkan, merusak dan
merendahkan orang yang kebaikan itu disebut-sebut kepadanya,
sedangkan penghambaan dan penghinaan diri tidak layak kecuali
untuk Allah. Lain dari itu, menyebut-nyebut pemberian adalah
bentuk kesaksian si pemberi babwa dialah pemilik anugerah dan
pemberi nikmat, dan dialah pemilik nikmat dan pencurahnya,
sedangkan itu pada hakikatnya tidak layak kecuali Allah. Lain dari
itu, orang yang menyebut-nyebut pemberiannya menyatakan
dirinya lebih tinggi daripada si penerima, lebih luhur daripadanya,
tidak membutuhkannya dan lebih mulia, serta menyatakan hinanya
si penerima dan butuhnya si penerima kepadanya, padahal itu
tidak layak bagi seorang hamba. Lain dari itu, pahala si pemberi
dikuasai Allah, dan Allah mengembalikan kepadanya berkali-kali
lipat dari apa yang diberikannya, maka pengganti dari apa yang
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diberikannya berada di sisi Allah, maka hak apa yang tersisa
baginya di pihak penerima? Jika ia menyebut-nyebut
pemberiannya kepada si penerima, maka ia telah menzhaliminya
secara nyata, dan menyatakan bahwa haknya berada di dalam
hatinya. Dari sini ~walahu a’lam- gugurlah sedekahnya karena
menyebut-nyebutnya. Karena ketika pertukaran dan mu’malahnya
bersama Allah, dan pengganti sedekah itu di sisi-Nya, maka Allah
tidak ridha karena itu, dan tidak ada bagian penggantian dari si
penerima, dan dari mu’amalah dengannya, lalu ia menyebut-
nyebut kepadanya apa yang diberikannya sehingga menggugurkan
pertukarannya bersama Allah dan mu’amalahnya untuk-Nya. Maka
cermatilah nasihat-nasihat dari Allah untuk para hamba-Nya ini,
dan bukti-bukti rububiyah dan ilahiyah-Nya semata, dan bahwa Dia
menggugurkan amal orang yang menentangnya dalam sesuatu dari
rububiyah dan ilahiyah-Nya, tidak ada Ilah selain-Nya, dan tidak
ada Rabb selain-Nya. Dan Allah telah memperingatkan dengan
firman-Nya,

o

;“" I /.,/

r oA

{'f\\; ,Yp—v

"kemudian mereka tidak mengiringi apa vang
dinatkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan
dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima)." (Qs. Al Bagarah
[2]: 262)), yakni bahwa walaupun menyebut-nyebut pemberian dan
menyakiti perasaan si penerima dilakukan setelah berselang lama
dari pemberian sedekah, maka itu akan menyebabkan mudharat
bagi pelakunya, dan tidak tercapai maksud sedekah untuknya.
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Seandainya Allah mengatakan dengan menggunakan
partikel wauwu (kata sambung wawu yang berarti “dan”), vaitu
dengan mengatakan, “dan mereka tidak mengiringi apa yang
dinafkahkannya itu dengan menyebut-nyebut pemberiannya dan
dengan tidak menyakiti (perasaan si penerima),” tentu ini
mengesankan pengaitannya dengan saat yang bersamaan. Karena
menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti perasaan si penerima
yang dilakukan belakangan adalah menggugurkan dampak infak
dan menghalangi pahalanya, maka apalagi vang dilakukan
bersamaan dengan pemberian itu. Perhatikanlah bagaimana Allah
mengemukakan khabar di sini tanpa disertai faa' (partikel
sambung yang berarti “maka”), yang mana Allah berfirman,

wrs 7 > A A,% 2 A%
(420 p22 o)
"mereka memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka."(Qs. Al
Bagarah [2): 262)), dan Allah merangkainya dengan faa ' pada
firma-Nya,
P }// A %
G B o8t ST Dhad Ol

o
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" Orang-orang vang menafkahkan hartanya di malam dan di
siang hari secara tersembunyi dan ‘terang-terangan, maka mereka
mendapat pahala di sisi Tuhannya." (Qs. Al Baqarah [2]: 274)

Karena faa' yang masuk ke dalam khabar mubtada’
maushul atau maushuf melahirkan makna syarat dan penimpalnya,

81



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

dan itu terkait erat dengan apa yang dicakup oleh mubtada’ yang
berupa shilah atau sifat, maka karena di sini menuntut penjelasan
pembasalan yang berhak terhadap ganjaran daripada yang lainnya,
maka Allah mengemukakan khabar ini tanpa disertai faa °, karena
maknanya, bahwa orang yang menginfakkan hartanya untuk Allah,
dan tidak menyebut-nyebut pemberiannya dan tidak menyakiti
perasaan si penerima, maka: dialah yang berhak terhadap pahala
tersebut, bukan yang beriman untuk selain Allah dan menyebut-
nyebut pemberiannya serta menyakiti perasaan si penerima
nafkahnya. Jadi posisingya tidak sebagai posisi syarat dan
penimpal, tapi posisi penjelasart bagi yang berhak tanpa selainnya.

Pada ayat lainnya Allah menyebutkan infak di malam dan
siang hari secara tersembunyi dan terang-terangan, lalu
menyebutkan keumuman waktu-waktu dan keumuman kondisi,
lalu Allah mengemukakan dengan faa * di dalam khabar itu untuk
menunjukkan bahwa infak di waktu kapan pun, baik di malam hari
maupun siang hari, dan dalam keadaan apa pun, baik dalam
keadaan tersembunyi maupun terang-terangan, maka hal itu
menyebabkan pahala dalam kondisi apa pun. Maka hendaknya
seorang hamba bersegera kepadanya dan tidak menangguhkannya
kepada waktu dan keadaan lainnya, serta tidak menangguhkan
pemberian nafkah di malam hari bila ia telah memasuki siang hari,
dan tidak menangguhkan nafkah siang hari hingga malam hari,
dan tidak menangguhkan nafkah yang bisa dilakukan secara
terang-terangan hingga waktu vyang bisa dilakukan secara
tersembunyi, dan tidak menangguhkan nafkah secara tersembunyi
hingga saat terbuka. Karena nafkahnya pada waktu kapan pun
dan dalam keadaan apa pun akan menjadi sebab ganjaran dan
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pahalanya. Maka silakan hayati rahasia-rahasia di dalam Al
Qur’an, mudah-mudahan Anda dapat menemukan penafisran-
penafsirannya. Tidak ada pemberian dan karunia kecuali milik
Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.3®

Bencana Infak

Allah & berfirman,

"Hai orang-orang beriman, janganlah kamu menghilangkan
(pahala) sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan si penerima), seperti orang yang menatkahkan hartanya
karena ria kepada manusia dan dia tidak beriman kepada Allah
dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu
licin yang di atasnya ada tanah, kemudian batu itu ditimpa hujan

35 Thariq Al Hijratain, 362-366.
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lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). Mereka tidak
menguasai sesuatu pun dari apa yang mereka usahakan, dan Allah

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang kafir" (Qs. Al
Bagarah [2]: 264)

Menyebut-nyebut pemberian dan menyakiti perasaan si
penerima menggugurkan pahala yang disebabkan oleh sedekah.
Perumpamaan pelakunya dan gugumya amalnya adalah seperti
batu licin yang di atasnya ada tanah, lalu batu itu terkena hujan
lebat sehingga menyebabkannya menjadi bersih tanpa ada sesuatu
pun di atasnya.

Perhatikan bagian-bagidan dari perumpamaan vyang
mendalam ini dan kesesuaiannya dengan bagian-bagian yang
diumpamakan dengannya maka Anda akan mengatahui
keagungan dan kemuliaan Al Qur'an. Karena batu yang
diumpamakan sebagai hati orang vang riya, menyebut-nyebut
pemberiannya dan menyakiti perasaan si penerima, maka hatinya
dalam segi kerasnya dari keimanan, segi keikhlasan dan
kebajikannya adalah seperti halnya batu.

Amal yang dilakukan untuk selain Allah adalah seperti
halnya tanah yang berada di atas batu itu. Maka kekuatan vang di
bawahnya dan kekerasannya mencegahnya dari pertumbuhan dan
tidak dapat bertahan ketika terkena air hujan, sehingga tidak ada
lagi zat yang menempel karena air dan tidak ada yang dapat
menumbuhkan rumput. Begitu juga hati orang yang riya, tidak ada
keteguhan ketika dicucuri perintah, larangan, gadha dan gadar.
Maka ketika turun kepadanya kucuran wahyu maka tersingkaplah
darinya tanah yang sedikit itu yang tadinya ada padanya, lalu
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tampaknya di bawahnya batu nan keras yang tidak ada tumbuhan
padanya. Inilah perumpamaan yang dibuat Allah £ mengenai
amal dan nafkah orang yang riva. Pada hari kiamat nanti ia tidak
akan memperoleh pahala sedikit pun dari itu yang sangat ia
butuhkan. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk.36

36 r'lam Al Muwaqqi’in, 1/202-203.
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Talbiyah ’

Kalimat-kalimat talbiyah mencakup kaidah-kaidah besar dan
faidah-faidah agung:

Pertama: Bahwa ucapan Anda: &3 (aku penuhi seruan-
Mu) mengandung pemenuhan ajakan yang mengajak Anda dan
penyeru yang menyeru Anda. Dalam bahasa mana pun dan logika
apa pun adalah tidak benar menjawab vang tidak berbicara dan
- tidak menyeru yang menjawabnya.

Kedua: Bahwa kalimat ini mengandung kecintaan. Tidak
dikatakan @3 kecuali kepada yang Anda cintai dan agungkan.
Karena itu ada yang mengatakan mengenai maknanya: Aku
menghadap kepadamu dengan apa yang engkau sukai. Dan
bahwa ini dari ungkapan: i3, yakni wanita yang mencintai
anaknya.
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Ketiga: Bahwa kalimat ini mengandung pelaziman
berkesinambungannya ubudiyah. Karena itu dikatakan: Ini
termasuk igamah (menetap), vakni: aku tetap berada di atas
ketaatan kepada-Mu.

Keempat: Bahwa kalimat ini mengandung ketundukan
dan penghinaan diri. Yakni tunduk setelah tunduk. Yaitu dari
ungkapan: &5 ;e L of) yakni aku tunduk dan menghinakan diri di
hadapan-Mu.

Kelima: Bahwa kalimat ini mengandung keikhlasan.
Karena itu dikatakan, bahwa kalimat ini berasal dari kata &, yaitu
2,alBdt (yang murni).

Keenam: Bahwa kalimat ini mengandung pengakuan
mendengar Rabb £, karena mustahil seseorang mengatakan &
kepada yang ia tidak mendengar seruannya.

Ketujuh: Bahwa kalimat ini mengandung pendekatan diri
kepada Allah. Karena itu dikatakan, bahwa kalimat ini berasal dari
kata uU}H yang artinya &5 (mendekatkan diri).

Kedelapan: Bahwa kalimat ini dijadikan di dalam ihram
sebagai syi'ar untuk perpindahan dari satu keadaan kepada
keadaan lainnya, dari satu manasik kepada manasik lainnya,
sebagaimana halnya takbir dijadikan tujuh di dalam shalat untuk
perpindahan dari satu rukun kepada rukun lainnya. Karena itu
dikatakan, bahwa sunnahnya adalah bertalbiyah hingga memasuki
thawaf, lalu menghentikan talbiyah. Kemudian bila berjalan maka
bertalbiyah lagi hingga wukuf di Arafah lalu menghentikannya.
Kemudian bertalbiyah lagi hingga berhenti di Muzdalifah lalu
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menghentikannya. Kemudian bertalbiyah lagi hingga melontar
jumrah ‘Agabah lalu menghentikannya. Jadi talbiyah adalah syi'ar
haji dan perpindahan di dalam rangkaian manasik haji. Maka
seorang yang berhaji, setiap kali ia berpindah dari satu rukun ke
rukun lainnya, maka ia mengucapkan: &3 s @23 (aku penuhi
seruan-Mu ya Allah, aku penuhi seruan-Mu), sebagaimana orang
vang shalat, dalam perpindahan dari satu rukun ke rukun lainnya
ia mengucapkan: 7574, Lalu setelah selesai dari manasiknya maka
ia menghentikannya, sebagaimana salamnya orang vang shalat
menghentikan takbimya.

Kesembilan: Bahwa kalimat ini adalah syi’ar tauhid millah
Ibrahim yang merupakan ruhnya haji dan tujuannya, bahkan ruh-
ruh ibadah semuanya dan tujuannya. Karena itu, talbiyah
merupakan kunci pembuka ibadah ini, yang untuk memasukinya
adalah dengan kalimat ini.

Kesepuluh: Bahwa kalimat ini mengandung kunci
pembuka surga dan pintu Islam yang merupakan tempat untuk
memasukinya dengan melaluinya untuk masuk kepadanya. Dan ini
adalah kalimat ikhlas dan kesaksian untuk Allah bahwa tidak ada
sekutu bagi-Nva.

Kesebelas: Bahwa kalimat ini mencakup pujian untuk
Allah yang merupakan sarana yang paling disukai-Nya untuk
seorang hamba mendekatkan diri kepada Allah, dan yang pertama
kali diseru ke surga adalah para ahlinya, serta merupakan
pembuka dan penutup shalat.

Kedua belas: Bahwa kalimat ini mencakup pengakuan
akan seluruh nikmat Allah. Karena itu diiungkapkan dengan
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bentuk farif menggunakan /aam yang menunjukkan cakupan
menyeluruh; yakni seluruh nikmat adalah milik-Mu, dan Engkaulah
yang menguasainya dan yang memberikannya.

Ketiga belas: Bahwa kalimat ini mencakup pengakuan
bahwa seluruh kerajaan adalah milik Allah semata, sehingga pada
hakikatnya tidak ada kerajaan milik selain-Nya.

Keempat belass Bahwa makna ini menegaskan
penetapan dengan lafazh Bg (sesungguhnya) yang membawa arti
pemastian khabar dan penetapannya, dan bahwa itu tidak
dimasuki oleh keraguan apa pun.

Kelima belas: Mengenai lafazh bg ini dua pandangan,
yaitu dengan fathah () dan dengan kasarah (59. Orang vyang
mengucapkannya dengan fathah berarti mengandung makna
alasan, yakni: aku penuhi panggilan-Mu karena segala puji dan
nikmat adalah milik-Mu. Dan orang yang mengucapkannya dengan
kasrah maka merupakan kalimat yang berdiri sendiri yang
mengandung permulaan pujian kepada Allah, sedangkan pujian itu
bila kalimatnya banyak dan berbilang, maka itu lebih baik daripada
vang sedikit. Adapun bila mengﬁcapkannya dengan fathah, maka
diperkirakan dengan /aam ta’lil yang dibuang bersamanya sebagai
givas, maknanya: aku penuhi panggilan-Mu karena segala puiji
adalah milik-Mu. Perbedaannya cukup jelas antara redaksi pujian
sebagai alasan untuk yang lainnya, dan redaksi yang berdiri sendiri
yang dimaksudkan untuk diri kalimat itu sendiri. Karena itu Tsa’lab
berkata, “Orang yang mengucapkan :'Jg, dengan kasrah, maka ia
mengungkapkan secara umum (menyeluruh), sedangkan vang
mengucapkan of, dengan fathah, maka ia telah mengkhususkan.”
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Contoh serupa dari kedua bentuk dan alasan serta tarjihnya yang
sama adalah firman Allah & _yang menceritakan tentang orang-
orang yang beriman: @ ,.,:J\ :JT;’; ] :,23: j:.s —re fes U

(Sesungguhnya kami dahulu menyembah-Nya. Sesungguhnya Dla—
lah yang melimpahkan kebaikan lagi Maha Penyayang (Qs. Ath-
Thuur [52]: 28). Di sini dengan meng-kasrah o| dan mem-fathah
nya (). Orang yang membacanya dengan fathab maka maknanya
adalah: Kami menyembah-Nya karena Dialah yang melimpahkan
kebaikan lagi Maha Penyayang. Sedangkan yang membacanya
dengan kasrah, maka redaksi ini terdiri dari dua kalimat: pertama:

3% (kami menyembah-Nya), kemudlan memulai lagi kalimat baru
lainnya: gt 5t 34 4 (Sesungguhnya Dia-lah yang melimpahkan
kebaikan lagi Maha Penyayang). Abu ‘Ubaid berkata, “Dengan
kasrah lebih baik.” Dan ia me-rajibkan dengan alasan
sebagaimana yang telah kami kemukakan.

Keenam belas: Bahwa kalimat ini mengandung
pemberitahuan tentang berhimpunnya kerajaan, nikmat dan pujian
bagi Allah &. Ini bentuk lainnya dari pujian kepada-Nya selain
pujian-pujian tersendiri mengenai sifat-sifat luhur itu. jadi Allah §&
memiliki kedua macam sifat-sifat yang luhur itu, yaitu bentuk yang
terkait setiap sifat secara tersendiri, dan bentuk vang terkait
dengan keseluruhannya, dan itu adalah kesempurnaan bersama
kesempurnaan, dan itu adalah keumuman kesempurnaan.

Allah & membedakan sifat-sifat-Nya antara kerajaan dan
pujian, dan memperkenankan makna ini bahwa penyertaan salah
satunya dengan yang lainnya termasuk kesempurnaan yang paling
agung. Kerajaan tersendiri adalah kesempurnaan, dan pujian
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tersendiri adalah kesempurnaan, dan penyertaan salah satunya
dengan vang lainnya adalah juga kesempurnaan. Bila kerajaan
yang mencakup kekuasaan berhimpun dengan nikmat yang
mengandung puncak manfaat, kebaikan dan rahmat bersama
pujian yang mengandung seluruh keagungan dan kemuliaan yang
mendorong kepada kecintaan kepada-Nya, maka dalam hal itu
terkandung keagungan, kesempurnaan dan kemuliaan yang mana
Allah lebih layak dengan itu dan Dialah yang berhak akan hal itu.

Berdzikirriya hamba kepada-Nya dan pengetahuannya akan
itu termasuk vang menarik hatinga kepada Allah dan
menghadapkannya kepada-Nya, serta menghadapkan diri dengan
segala pendorong kecintaan kepada-Nya yang merupakan maksud
dan inti ubudiyah, dan itulah fadhilah Allah yang Dia berikan
kepada siapa yang dikehendaki-Nya.

Ketujuh belas: Bahwa Nabi & bersabda,

Yy J.,u,u,.,.)\’,u’ Ve

A ’.Lod\ 43) fll..d\ AR J.,,w Y 3” "
"Sebaik-baik apa vang diucapkan olehku dan para nabi

sebelumku adalah: tidak ada sesembahan selain Allah semata,
tidak ada sekutu bagi-Nya. Milik-Nya segala segala kerajaan, milik-
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Nva segala pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu."37
Kalimat talbiyah mencakup kalimat-kalimat ini dan mengandung
makna-maknanya.

Sabda beliau: 5 s IS J& 34} (dan Dia Maha Kuasa atas
segala sesuat), Anda bisa memasukkan di dalam cakupan ucapan
Anda di dalam talbiyah: s cl, F< ¥ (tidak ada sekutu bagi-Mu), dan
Anda juga bisa memasukkan di dalam cakupan ucapan penetapan
kerajaan bagi Allah &, karena bila sebagian hal yang ada ini di luar
kekuasaan dan kerajaan-Nya, dimiliki oleh selain-Nya, maka
penafian sekutu itu tidak menyeluruh, dan penetapan kerajaan dan
pujian bagi-Nya juga tidak menyeluruh. Padahal ini adalah
kemustahilan yang paling besar, karena semua kerajaan adalah
milik-Nya, dan segala puji adalah milik-Nya, dan tidak ada sekutu
bagi-Nya dalam bentuk apa pun.

Kedelapan belas: Bahwa kalimat-kalimat talbiyah
mengandung sangkalan terhadap setiap yang menolak sifat-sifat
Allah dan keesaan-Nya. Karena kalimat-kaliimat ini menggugurkan
ucapan orang-orang musyrik dengan beragam sekte dan ucapan
mereka, dan juga menggugurkan ucapan para filosof dan saudara-
saudara mereka dari kalangan Jahmiyah yang meniadakan sifat-
sifat kesempurnaan yang terkait dengan pujian. Karena Allah &
adalah terpuji karena Dzat-Nya, sifat-sifat-Nya dan perbuatan-
perbuatan-Nya. Maka barangsiapa mengingkari sifat-sifat-Nya dan
perbuatan-perbuatan-Nya berarti ia telah mengingkari keterpujian-
Nya.

87 Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Doa-doa,
bab: tentang Doa pada hari Arafah, 3585.
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Kalimat-kalimat ini juga menggugurkan ucapan kaum
majusinya umat ini, yaitu golongan gadariyah yang mengeluarkan
perbuatan-perbuatan para hamba-Nya dari kalangan para
malaikat, jin dan manusia, dari kerajaan Rabb dan kekuasaan-Nya,
sehingga mereka tidak menetapkan kekuasaan bagi-Nya atas
perbuatan-perbuatan mereka itu, dan tidak menetapkan-Nya
sebagai pencipta perbuatan-perbuatan mereka itu. Maka
berdasarkan perkataan mereka, perbuatan-perbuatan mereka itu
tidak termasuk di bawah kerajaannya, karena yang tidak memiliki
kekuasaan atas sesuatu, maka bagaimana bisa sesuatu itu bisa
berada di bawah kekuasaannya? Jadi mereka tidak menetapkan
seluruh kerajaan milik Allah, dan tidak menetapkan-Nya kuasa atas
segala sesuatu.

Adapun menurut para filosof: Allah tidak memiliki
kekuasaan sama sekali. Maka orang yang mengetahui makna
kalimat-kalimat ini, menyatakannya dan meyakininya, maka ia
mengalahkan semua golongan yang meniadakan itu.

Kesembilan belas: Dirangkaikannya lafazh &%
(kerajaan) dengan il (pujian) dan i@ (nikmat) setelah
sempurnanya khabar -yaitu ucapan: &y &L 2385 4 &y
(Sesungguhnya pujian dan nikmat adalah milik-Mu dan juga
kerajaan), dan tidak dengan ucapan: @&l i 2a3n i ai I'.»g
(Sesungguhnya pujian, nikmat dan kerajaan adalah milik-Mu)-
adalah sangat halus dan indah, yaftu bahwa perkataan ini dengan
itu menjadi dua kalimat yang saling tersendiri, karena bila
mengucapkan: &l @iy @ Kad Bg (Sesungguhnya pujian, nikmat
dan kerajaan adalah milik-Mu), maka perangkaian &z (kerajaan)
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dengan yang sebelumnya adalah bentuk perangkaian bentuk
tunggal kepada bentuk tunggal, namun karena redaksi kalimat
pertama telah selesai dengan lafazh & (adalah milik-Mu), kemudian
dirangkaikan &L (kerajaan), maka perkiraannya: &iJ &L (dan
kerajaan adalah milik-Mu), sehingga menjadi sama dengan
ungkapan: X & &iish 4 (milik-Nya segala kerajaan, dan milik-Nya
segala puji), dan tidak mengucapkan: “xiry &Il 4 (milik-Nya segala
kerajaan dan segala puiji). Faidahnya adalah pengulangan pujian di
dalam sanjungan.

Kedua puluh: Karena i3 (nikmat) dirangkaikan kepada
4t (pujian) dan tidak dipisahkan antara keduanya dengan khabar,
maka ini mengandung indikasi saling keterkaitan keduanya dan
tidak berpisahnya yang satu dari yang lainnya. Jadi pemberian
nikmat dan pujian adalah dua serangkai.

Kedua puluh satu: Tentang pengulangan kesaksian bagi-
Nya, bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya, adalah pengulangan yang
halus, yaitu bahwa ia mengabarkan bahwa tidak ada sekutu bagi-
Nya, setelah memenuhi seruan-Nya dengan ucapan: @3 (aku
penuhi panggilan-Mu). Kemudian mengulanginya lagi setelah
ucapan: & &b,s Y (il e L Z»g (sesungguhnya segala puiji
dan nikmat adalah milik-Mu, demikian juga segala kerajaan, tidak
ada sekutu bagi-Mu). Dan itu mengandung arti bahwa Dia tidak
memiliki sekutu di dalam pujian, nikmat dan kerajaan. Sedangkan
yang pertama mengandung arti bahwa tidak ada sekutu bagi-Nya
dalam hal dipenuhinya seruan ini, seperti firman Allah -
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"Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan (vang
berhak disembah) melainkan Dia, Yang menegakkan keadilan.
Para malaikat dan orang-orang vang berilmu (juga menyatakan
vang demikian itu). Tak ada Tuhan (ang berhak disembah)
melainkan Dia, Yang Maha Perkasa lagi Maha Bjjaksana." (Qs.
Aali ‘Imran [3]: 18)

Di permulaan ayat ini Allah mengabarkan bahwa tidak ada
sesembahan selain Dia, dan itu termasuk cakupan pernyataan-Nya
dan permyataan para malaikat-Nya serta orang-orang vyang
berilmu, dan inilah yang dipersaksikan. Kemudian mengabarkan
tentang penegakan-Nya akan keadilan, lalu mengulangi pernyataan
bahwa tidak ada sesembahan selain Dia di samping Dia
menegakkan keadilan.38

38 Mukhtashar Sunan Abi Daud,2/337-340)
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AL QUR'ANUL KARIM

L]

Faidah-Faidah Menghayati Al Qur an

Menghayati Al Qur an adalah memusatkan perhatian hati
kepada makna-maknanya, memusatkan fikiran untuk mengamati
dan memikirkannya. Inilah maksud diturunkannya Al Qur an,
bukan sekadar membacanya tanpa pemahaman dan penghayatan.

Allah & berfirman,

L S¥ey oo B B2 ad) w5 oK

"Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu
penuh dengan berkah supaya mereka memperhatikan ayat-
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avatnya dan supaya mendapal pelajaran orang-orang vang
mempunyai pikiran." (Qs. Shaad [38]: 29)

Allah juga berfirman,

o0 Rl A L, 5 Y4 Srrr 7%
@G o8 Jo ATAN 84552 S8

"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur an
ataukah hati mereka terkunci?" (Qs. Muhammad [47]: 24)

Allah juga berfirman,
PR ATd D ’//.’
Jyalligsd, Sl
"Maka apakah mereka tidak memperhatikan perkataan
(Kami)." (Qs. Al Mu " minuun [23]: 68)

Allah £ juga berfirman,

}.': A {14 £ 7 ( A rvrr 2
Q) ilaS (=l G2 6 2z )

"Sesungguhnya Kami menjadikan Al Qur "an dalam bahasa
Arab supayva kamu memahamifnya)." (Qs. Az-Zukhruf [43]: 3).

Al Hasan #& berkata, “Al Quran diturunkan untuk dihayati
dan diamalkan.” Maka jadikanlah pembacaannya sebagai
pengamalan, karena tidak ada yang lebih bermanfaat bagi hamba
di dunia dan di akhirat, serta vang lebih dekat dengan
kemaslahatannya selain dari mendalami dan menghayati Al
Qur’an, serta memikirkan makna ayat-ayatnya. Karena makna-
makna ini akan menunjukkan tanda-tanda kebaikan dan keburukan

97



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

dengan segala hiasannya, menunjukkan jalan, sebab dan buah
kebaikan dan keburukan, menyodorkan kunci-kunci simpanan
kebahagiaan dan ilmu yang bermanfaat, meneguhkan sendi-sendi
iman di dalam hati, mengokohkan bangunannya, memperlihatkan
gambaran dunia dan akhirat, surga dan neraka, memperlihatkan
keadaan berbagai umat, keadilan Allah dan karunia-Nya, Dzat
sifat, nama-nama dan perbuatan-perbuatan-Nva, apa-apa yang
dicintai dan dibenci-Nya, menunjukkan jalan yang mengantarkan
kepada-Nya, penghambat-penghambat jalan dan ujiannya,
mempertihatkan tingkatan-tingkatan orang yang bahagia dan
sengsara, macam-macam manusia dan golongannya.

Secara umum, makna-makna Al Qur'an ini
memperkenalkan Allah yang diseru dan jalan yang mengantarkan
kepada-Nya, serta kemuliaannya ketika menyambanginya. Juga
mengenalkan tiga hal kebalikan dari itu, yaitu: apa-apa yang
diserukan syetan, jalan yang mengantarkan kepadanya, dan akibat
yang bakal diterima orang yang memenuhi seruan itu, yaitu berupa
kehinaan dan sikaan setelah ia sampai kepadanya.

Demikianlah keenam perkara yang perlu hamba agar ia
bisa mengetahui akhirat seakan-akan ia berada di sana dan tidak
lagi berada di dunia ini, bisa membedakan mana yang haq dan
mana yang bathil dalam perkara-perkara yang diperselisihkan, se
hingga yang benar adalah benar-benar haq, dan yang bathil adalah
benar-benar bathil, memberinya cahaya untuk membedakan
petunjuk dan kesesatan, jalan lurus dan jalan menyimpang,
memberikan kekuatan di dalam hati, kehidupan, kelapangan dan
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kegembiraan, sehingga ia berada di suatu kondisi sementara yang
lain di kondisi yang lain.

Makna-makna Al Qur " an berkisar pada masalah tauhid dan
bukti-buktinya, ilmu tentang Allah dan sifat-sifat kesempurnaan-
Nya, dan sifat-sifat kekurangan vyang dijauhkan dari-Nya.
Mencakup keimanan kepada para rasul dan penyebutan bukt-
bukti kebenaran mereka dan bukti-bukti kebenaran kenabian
mereka, pengenalan hak-hak mereka dan hak-hak yang mengutus
mereka. Juga mencakup keimanan kepada para malaikat-Nya, dan
mereka adalah para utusan-Nya pada apa yang diciptakan-Nya dan
diperintahkan-Nya, serta untuk mengurus urusan-urusan mereka
dengan seizin-Nya dan kehendak-Nya, dan juga untuk menangani
urusan alam tinggi dan bawah yang diembankan kepada mereka,
dan ada juga dari mereka yang dikhususkan pada bentuk manusia,
dari sejak di dalam rahim ibunya hingga hari dihadapkan kepada
Rabbnya.

Juga mencakup keimanan kepada hari akhir, dan apa-apa
yang Allah sediakan untuk para wali-Nya pada hari itu yang berupa
negeri kenikmatan yang mutlak,, yang mana di dalamnya mereka
tidak merasakan sakit, telah maupun bosan. Juga apa-apa yang
Allah sediakan bagi para musuh-Nya di negeri siksaan yang
menakutkan, yang tidak dicampuri oleh kesenangan, kelonggaran,
ketenteraman maupun kebahagiaan. Juga rincian itu dengan
sangat rinci dan jelas, serta rincian ‘tentang perintah dan larangan,
svari’at, takdir, halal, haram, nasihat, pelajaran, kisah-kisah,
perumpamaan, sebab, hukum, prinsip dan tujuan-tujuan dalam
ciptaan dan perintah-Nya.
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Maka makna-maknanya senentiasa mendorong hamba
kepada Rabbnya dengan janji yang indah, memperingatkannya
dan menakutinya dengan adzab yang mengerikan, memotivasinya
agar berpacu untuk pertemuan di hari yang berat, menunjukinya di
kegelapan pandangan dan madzhab-madzhab kepada jalan yang
lurus, mencegahnya dari mencetuskan jalan-jalan bid’ah dan
kesesatan, membangkitkannya untuk menambah nikmat-nikmat
dengan bersyukur kepada Rabbnya Yang Maha Mulia,
memahamkannya batas-batas halal dan haram, dan mendirikannya
di atasnya agar tidak melampauinya sehingga terjerumus ke dalam
kepenatan yang berkepanjangan, meneguhkan hatinya dari
menyimpang dari kebenaran dan beralih darinya, memudahkan
baginya perkara-perkara yang sulit dan dampak-dampak yang
rumit dengan semudah-mudahnya, menyerunya setiap kali
semangatnya meredup dan melemah: “Majulah wahai kafilah, atau
kau akan ketinggalan penuntun, susullah, susullah, berangkatlah,
berangkatlah.” Serta membawanya berpacu dan berjalan di
depannya sebagai penuntun. Dan setiap kali muncul kepadanya
perangkap dari perangkap-perangkap musuh, atau penjegal dari
penjegal-penjegal  jalanan, ia menyerunya: “Waspadalah,
waspadalah. Berpegang teguhlah dengan Allah dan mohonlah
pertolongan kepada-Nya, dan ucapkanlah: Cukuplah Allah sebagai
penolongku, dan Dia sebik-baik pelindung.”

Menghayati Al Qur'an dan menyelaminya serta memahami
mengandung hikmah-hikmah dan faidah-faidah yang berkali-kali
lipat dari apa yang kami kemukakan. Secara umum, itu adalah
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perbendaharaan terbesar, yang untuk menyelematinya adalah
dengan memikirkan kedalaman makna-maknanya.39

Menghayati Al Qur'an Akan Melahirkan Cinta
Kepada Allah

Cermatilah pesan Al Qur an, maka Anda akan mendapati
Raja yang mana seluruh kerajaan adalah milik-Nya, seluruh pujian
adalah milik-Nya, segala urusan berada di tangan-Nya, segala
sumber dari-Nya dan semuanya kembali kepada-Nya. bersemayam
di atas singgasana kerajaan-Nya, tidak ada sesuatu pun yang luput
darinya di seluruh wilayah kerajaan-Nya, mengetahui segala apa
vang di dalam diri para hamba-Nya, mengetahui segala yang
tersembunyi dan yang terbuka pada mereka. Dia mengatur
kerajaan itu sendirian, mendengar, melihat, memberi, mencegah,
mengganjar, menghukum, memuliakan, menghinakan,
menciptakan, memberi rezeki, mematikan, menghidupkan,
menetapkan, menjadikan dan mepgatur. Segala perkara turun dari
sisi-Nya baik yang rinci maupun yang global, dan segala urusannya
semuanya naik kepadanya. Tidaklah sebutir biji bergerak kecuali
dengan seizin-Nya, dan tidaklah sehelai daun rontok kecuali
dengan sepengetahuan-Nya.

Maka cermatilah bagairr;ana Anda mendapati-Nya
menyanjung diri-Nya, memuliakan diri-Nya, memuji diri-Nya,
menasihati para hamba-Nya, menunjukkan mereka kepada apa-

39 Madariij As-Salikin, 1/440-442.
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apa yang mengandung kebahagiaan dan keberuntungan mereka
serfa memotovasi mereka, memperingatkan mereka dari apa-apa
yang akan membinasakan mereka. Menunjukkan kepada mereka
dengan namanama dan sifat-sifat-Nya, serta membuat mereka
cinta karena nikmat-nikmat dan anugerah-anugerah-Nya.
mengingatkan mereka dengan nikmat-nikmat-Nya kepada mereka,
memerintahkan mereka apa-apa yang akan melahirkan
penyempurnaannya, dan memperingatkan mereka akan siksa-Nya.
Mengingatkan mereka tentang kemuliaan yang Dia sediakan untuk
mereka bila mereka menaati-Nya, dan siksa yang Dia sediakan
bagi mereka bila mereka mendurhakai-Nya. Memberitahu mereka
tentang apa yang diperbuat-Nya terhadap para wali-Nya dan
terhadap para musuh-Nya, dan tentang bagaimana kesudahan
mereka vang ini dan yang itu. Memuji para wali-Nya karena
keshalihan amal-amal mereka dan kebaikan sifat-sifat mereka,
mencela musuh-musuh-Nya karena keburukan perbuatan-
perbuatan mereka dan keburukan sifat-sifat mereka.

Mengemukakan perumpamaan-perumpamaan, meragamkan
petunjuk-petunjuk dan bukti-bukti, menjawab syubhat-syubhat para
musuh-Nya dengan sebaik-baik jawaban, membenarkan vang benar dan
mendustakan yang dusta, mengatakan yang haq dan menunjukkan jalan.

Menyeru kepada negeri keselamatan dan menyebutkan
sifat-sifatnya, ~ keindahan-keindahannya  dan  kenikmatan-
kenikmatannya. Memperingatkan akan negeri kebinasaan dan
menyebutkan siksa-siksanya, keburukan-keburukannya dan derita-
deritanya. Mengingatkan para hamba-Nya tentang kebutuhan
mereka kepada-Nya dan sangat butuhnya mereka kepada-Nya
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dalam bentuk apa pun, dan bahwa mereka tidak pernah tidak
membutuhkan-Nya walau sekejap mata, serta menyebutkan
ketidak butuhan-Nya kepada mereka dan kepada semua yang ada,
dan bahwa Dia Maha Kaya dengan diri-Nya sehingga tidak
membutuhkan apa pun selain-Nya, sedangkan segala sesuatu
selain-Nya membutuhkan-Nya. Dan bahwa tidak seorang pun
mendapatkan kebaikan walau hanya sebesar biji sawi ataupun
kurang dari itu kecuali bahwa itu adalah karena karunia dan
rahmat-Nya, dan tidak pula keburukan walau hanya sebesar biji
sawi atau kurang dari itu kecuali karena keadilan-Nya dan hikmah-
Nya.

Dari khithab-Nya (pesan-Nya) tampak teguran-Nya kepada
para kekasih-Nya dengan selembutlembut teguran, namun
demikian Dia memaafkan ketergelinciran mereka, mengampuni
kesalahan mereka, menerima udzur mereka, memperbaiki
kerusakan mereka, membela mereka, melindungi mereka,
menolong  mereka, menjamin  kemaslahatan  mereka,
menyelamatkan mereka dari segala kesulitan, memenuhi janji-Nya
kepada mereka, dan bahwa Dia adalah wali mereka yang tidak ada
wali bagi mereka selain-Nya. Maka Dia adalah maula mereka yang
sebenarnya, dan penolong mereka atas musuh-musuh mereka,
maka Dialah sebaik-baik pelindung dan sebaik-baik penolong.

Ketika hati mampu menyaksikan dari Al Qur'an Raja yang
Agung, Pengasih, Dermawan lagi ‘Indah yang demikian perihal-
Nya, maka bagaimana ia tidak mencintai-Nya, berlomba untuk
mendekatkan diri kepada-Nya, mengerahkan segenap jiwanya
untuk mencintai-Nya, dan menjadikan-Nya paling dicintai dari
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segala apa pun selain-Nya, serta lebih mengutamakan keridhaan-
Nva daripada keridhan segala sesuatu selain-Nya?! Dan bagaimana
hati tidak tergerak untuk mengingat-Nya, membahas cinta kepada-
Nya, rindu kepada-Nya, santun kepada-Nya, karena itu adalah
makanannya, kekuatannya dan obatnya, sebab bila hati kehilangan
itu maka ia akan rusak dan binasa serta hidupnya tidak lagi
berguna?40 :

Kesaksian Allah & untuk Al Qur'an

Di antara kesaksian Allah & untuk Al Qur*an adalah apa
vang Allah tanamkan di dalam hati para hamba-Nya yang berupa
pembenaran yang mantap, keyakinan yang kokoh, keterangan
dengan kalam dan wahyu-Nya, karena tradisi menghalangi
terjadinya itu dengan sesuatu yang lebih besar daripada kedustaan
dan kebohongan yang diada-adakan terhadap Rabb seluruh alam,
dan pengabaran mengenai-Nya yang menyelisihi apa vang
sebenamya dari nama-nama dan sifat-sifat-Nya, bahkan hal itu
melahirkan kesangsian dan keraguan yang sangat besar, namun
fitrah dan akal sehat menolak itu, sebagaimana halnya fitrah —yang
mana makhluk bernyawa difitrahkan atas hal itu- menolak
makanan-makanan buruk lagi berbahaya vang tidak layak
dikonsumsi, seperti air kencing dan kotoran. Karena Allah £ telah
mem-fitrah-kan hati untuk menerima kebenaran, mengikutinya,
tenteram dengannya, tenang kepadanya dan mencitainya, dan

40 A/ Fawaid, 510.
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mem-fitrah-kan untuk membenci kedustaan dan kebathilan serta
menjahinya, meragukannya dan tidak tenteram kepadanya.

Seandainya fitrah itu tetap pada keadaannya itu, tentu akan
mengutamakan kebenaran daripada yang lainnya, tentu tidak akan
tenteram kecuali kepadanya, tentu tidak akan tenang kecuali
dengannya, dan tentu tidak akan mencintai selainnya. Karena itu
Allah & menodong para hamba-Nya untuk menghayati dan
mendalami Al Qur‘an, karena setiap yang menghayati dan
mendalaminya, maka penghayatan dan pendalamannya itu akan
melahirkan ilmu dan keyakinan yang mantap bahwa itu adalah haq
dan benar, bahkan paling haq dari segala yang haq, paling benar
dari segala yang benar. Dan bahwa yang membawakannya (yakni
Nabi €) adalah makhluk Allah yang paling jujur dan benar, paling
sempurna ilmu, amal dan pengetahuannya, sebagaimana yang
difirmankan Allah £,

|
AP YL dl . o oA Lo IR
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"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur an?
Kalau kiranya Al Qur an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka
mendapat pertentangan yang banyak di dalamnya" (Qs. An-
Nisaa" [4]: 82)

Allah £ juga berfirman,
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"Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al Qur'an
ataukah hati mereka terkunci?." (Qs. Muhammad [47]: 24).

Jika kunci-kunci penutup itu diangkat dari hati, niscaya
akan diliputi oleh hakikat-hakikat Al Qur'an, lampu-lampu
keimanan akan terang benderang di dalamnya, mengetahui ilmu
yang pasti padanya sebagaimana perkara-perkara naluri lainnya —
vaitu berupa senang, sakit, cinta, takut-, bahwa itu dari sisi Allah
vang mana Allah benar-benar berbicara dengan itu, dan bahwa itu
benar-benar disampaikan oleh utusan-Nya, Jibril, dari-Nya kepada
Rasul-Nya, Muhammad. Saksi di dalam hati ini merupakan saksi
terbesar, dan dengan ini Hiraclius berargumen kepada Abu
Sufyan, yang mana ia mengatakan kepadanya, “Adakah seseorang
dari mereka yang murtad (keluar dari agamanya) karena membenci
agamanya setelah ia memasukinya?” Abu Sufyan menjawab,
“Tidak ada.” Hiraclius berkata, “Begitu juga iman, bila rasa
manisnya telah berbaur dengan kesenangan hati, maka tidak
seorang pun membencinya.”

Allah & telah mengisyaratkan makna ini di dalam firman-
Nya:
> ose8 2 “, N W

"Sebenamya, Al Qur an itu adalah ayat-ayat vang nvata di
dalam dada orang-orang yang diberi ilmu." (Qs. Al ‘Ankabuut [29]:
49)
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"Dan agar orang-orang vang telah diberi ilmu, meyakini
bahwasanya Al Qur “an itulah yang haq dari Tuhanmu lalu mereka
beriman dan tunduk hati mereka. (Qs. Al Haijj [22): 54)
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"Dan orang-orang yang diberi ilmu (Ahli Kitab) berpendapat
bahwa wahyu vang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itulah
vang benar." (Qs. Saba" [34]: 6)

> v S0 /: ca Azt e %
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"Adakah orang vang mengetahui bahwasanya apa yang
diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu benar sama dengan orang
yang buta?." (Qs. Ar-Ra’d [13}: 19)

Firman-Nya:
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"Orang-orang kafir berkata, ‘Mengapa tidak diturunkan
kepadanya (Muhammad) tanda (mukjizat) dari Tuhannya?’
Katakanlah: ‘Sesungguhnya Allah menyesatkan siapa vang Dia
kehendaki dan menunjuki orang-orang yang bertaubat kepada
Nya'"(Qs. Ar-Ra’d [13]: 27).

Yakni, bahwa tanda yang mereka usulkan itu tidak
memastikan petunjuk, tapi Allah-lah yang menunjukkan dan
menyesatkan. Kemudian Allah mengingatkan mereka kepada
tanda yang paling besar dan paling jelas, yaitu tenteramnya hati
orang-orang beriman dengan mengingat-Nya vang telah
menurunkannya, yang mana Allah berfirman, s 5s—aks) 1,47 2
1 J'f.b ((Yaitu) orang-orang vang beriman dan hati mereka menjadi
tenteram dengan mengmgat Allah), yakm Kitab-Nya dan kalam-
Nya. '@' & ;\3’&:_3; it J._éa.»Y\ (Ingatlah, hanya dengan
mengingat Allah-lah hati mmjadz tenteram. (Qs. Ar-Ra’d [13]: 28).
Jadi tenteramnya hati yang sehat dan fitrah yang sehat dengannya,
dan tenangnya kepadanya termasuk tanda-tanda paling besar,
karena biasanya adalah mustahil hati merasa tenteram dan tenang
kepada kebohongan, kedustaan vyang diada-adakan dan
kebathilan.41

Al Faatihah Penyembuh Hati

Adapun cakupannya terhadap kesembuhan hati, maka
sesungguhnya Al Faatihah mengandung penyembuhan yang paling

41 Madarij As-Salikin,3/409-411)
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komplit. Sumber penyakit hati dan deritanya ada dua macam,
yaitu ilmu yang rusak dan tujuan yang rusak.

Dari dua sumber ini muncul dua penyakit lain, yaitu
kesesatan dan kemarahan. Kesesatan merupakan akibat dari ilmu
yang rusak, sedangkan kemarahan merupakan akibat dari tujuan
vang rusak. Dua jenis penyakit ini merupakan inti dari semua jenis
penyakit hati. Hidayah ke jalan yang lurus menjamin kesembuhan
dari penyakit kesesatan. Karena itu, memohon hidayah ini
merupakan doa yang paling wajib bagi setiap hamba, yang juga
diwajibkan atas dirinya setiap malam dan siang, dalam setiap
shalat, dan ia sangat membutuhkan hidayah ini, serta permohonan
ini tidak dapat digantikan oleh yang lainnya.

Penegasan i 860 4% 34 (Hanya kepada Engkaulah kami
menyembah dan hanya ke,z;ada Engkaulah kami mohon
pertolongan) secara ilmu dan ma’rifah, amal dan kondisional,
menjamin kesembuhan dari penyakit hati dan tujuan yang rusak.
Sebab tujuan yang rusak ini berkaitan dengan sasaran dan sarana.
Siapa yang mencari tujuan yang pasti akan terputus dan fana,
menggunakan berbagai macam sarana untuk dapat meraihnya,
maka hal itu justru akan menjadi beban baginya dan tujuannya

jelas salah.

Inilah keadaan setiap orang vang tujuannya untuk
mendapatkan hal-hal selain Allah dari kalangan orang-orang
musyrik, orang-orang yang hanya ingin memuaskan nafsunya,
para tiran yang menopang kekuasaannya dengan segala cara, tak
peduli benar maupun batil. Jika ada kebenaran yang menghambat
jalan kekuasaannya, maka mereka mendepaknya. dJika tidak
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mampu mendepaknya, mereka akan menepis kebenaran itu,
layaknya pemelihara sapi yang menyingkirkan sampah di kandang.
Jika mereka tidak bisa melakukannya, mereka menghentikan
langkah di jalan itu, lalu mencari jalan lain. Dengan cara apa pun
mereka siap menolaknya. Jika mereka tidak menemukan cara
berlepas dari itu, maka mereka memberi uang dan ungkapan, serta
melepaskannya dari kemampuan bertindak.

dika ada kebenaran yang mendukung kekuasaan, mereka
mendukungnya, bukan karena itu merupakan kebenaran, tapi
karena kebenaran itu yang kebetulan sejalan dengan tujuan dan
nafsunya, dan mereka membelanya.

Ase » 7 / osrs y Vel ’ /‘ i-—)} ‘./‘/
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"Dan apabila mereka dipanggil kepada Allah dan rasul-
Nya, agar rasul menghukum (mengadili) di antara mereka, tiba-tiba
sebagian dari mereka menolak untuk datang. Tetapi jika keputusan
itu untuk (kemaslahatan) mereka, mereka datang kepada rasul
dengan patuh. Apakah (ketidak datangan mereka itu karena)
dalam hati mereka ada penyakit, atau (karena) mereka ragu-ragu
ataukah (karena) takut kalau-kalau Allah dan rasul-Nva berlaku
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lalim kepada mereka? Sebenamya, mereka itulah orang-orang
vang lalim." (Qs. An-Nuur [24]: 48-50).

Maksudnya, karena tujuan dan sarana yang dipergunakan
itu rusak, maka mereka adalah orang-orang yang paling menyesal
dan merugi, jika tujuan yang mereka raih meleset. Merekalah
orang-orang vang paling menyesal dan merugi di dunia, yaitu jika
kebenaran dikatakan benar dan kebathilan dikatakan bathil. Yang
demikian ini sering terjadi di dunia. Penyesalan ini akan semakin
nyata tatkala mereka meninggal dunia dan menghadap Allah serta
berada di alam barzakh. Dan tersingkaplah dengan sangat jelas
pada hari pertemuan dengan Allah, karena segala hakikat
ditampakkan, dan mereka yang benar mendapat keberuntungan,
sementara mereka yang bathil memperoleh kerugian. Mereka pun
tahu bahwa mereka dahulu berdusta, dan mereka itu terpedaya
dan tertipu. Kasihan orang yang berilmu namun ilmunya tidak
berguna, yang meyakini namun keyakinannya tidak berguna.

Begitu juga orang yang mencari tujuan yang tinggi dan
sasaran yang mulia, namun tidak menggunakan sarana yang
“mendukungnya untuk meraih tujuan itu, ia hanya menduga-duga
sarana vang digunakannya itu akan mendukungnya. Keadaan
orang ini tidak jauh berbeda dengan orang yang pertama. Ia tidak
akan mendapatkan kesembuhan dari penyakit ini kecuali dengan
obat: iwis B8l 3% 3¢ (Hanya kepada Engkaulah kami menyembah
dan hanva kepada Engkaulah kami mohon pertolongan).

Obat ini memilki empat unsur: ibadah kepada Allah,
perintah dan larangan-Nya, memohon pertolongan dengan
beribadah kepada-Nya, dan tidak dengan hawa nafsu, tidak
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dengan pendapat manusia dan pemikiran, tidak dengan diri
manusia dan kekuatannya.

Inilah keempat unsur iwi—s 31 1% 1, Bila unsur-unsur
diramu oleh tabib yang piawai lagx mengetahm penyakit, lalu
dipergunakan kepada si sakit, tentulah akan menghasilkan
penyembuhan yang mujarab. Adapun kekurang mujaraban itu
adalah karena kurangnya suatu bagian dari bagian-bagiannya, dua
atau lebih.

Kemudian, hati itu mudah terjangkiti dua macam penyakit
vang kronis. Jika seseorang tidak mengobatinya, tentu ia akan
binasa, vaitu riva dan takabbur.‘Obat riva adalah 1% 4% 34, sedangkan
obat takabbur adalah &ws 84,

Saya sering mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah
mengatakan, “i% 3¢ menolak penyakit riya, dan iwis 8§ menolak

penyakit takabbur.”

Bila seseorang disembuhkan dari penyakit riva dengan C/|
4%, disembuhkan dari penyakit takabbur dan ujub dengan iws bl B4,
dlsembuhkan dari penyakit kesesatan dan kebodohan dengan .
ettt o0, (Tunjukilah kami jalan yang lurus), berarti ia telah
disembuhkan dari segala macam penyakit, dan mereguk berbagai
kesembuhan, serta komplitlah nikmat kepadanya, dan termasuk
mereka yang dilimpahi nikmat. w¢lé o241 ;3 (bukan mereka yang
dimurkai), yaitu mereka yang memiliki tujuan yang rusak, yang
mengetahui kebenaran namun mereka menyimpang darinya, dan
bukan pula &t (yang sesat), vaitu mereka yang memiliki ilmu
vang rusak dan tidak mengenal serta tidak mengetahui kebenaran.
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Adalah benar bahwa surah ini mengandung kedua macam
penyembuhan ini, yaitu menyembuhkan dari segala penyakit.
Karena itu, ketika surah ini mengandung penyembuhan ini yang
merupakan penyembuh yang paling besar, maka pencapaiannya
kesembuhan dari penyakit yang lebih ringan adalah lebih mujarab
lagi sebagaimana yang akan kami jelaskan. Jadi tidak ada yang
lebih dapat menyembuhkan hati yang sadar akan Allah dan kalam-
Nva, serta memahaminya dengan pemahaman yang khusus yang
dikhususkan pada makna-maknanya daripada surah ini.42

Keutamaan-Keutamaan Al Faatihah

Al Faatihah disebut juga faatihatul kitab (pembuka Al Kitab),
ummul quran (induk Al Qur an), as-sab’u/ matsani (tujuh ayat
yang berulang-ulang), ia merupakan obat penawar yang sempurna,
obat yang bermanfaat, ruqyah yang sempuma, kunci kekayaan
dan keberuntungan, penjaga kekuatan, penghilang kekhawatiran,
kesusahan dan kesedihan bagi orang vang mengetahui
kedudukannya dan memberikan haknya serta menempatkannya
secara tepat sebagai penawar penyakitnya, mengetahui sisi
penyembuhan dengannya, dan rahasianya yang karenanya menjadi
demikian.

Sebagian sahabat pernah merugyah orang yang tersengat
binatang berbisa hingga benar-benar sembuh seketika itu pula,

42 Madarij As-Salikin, 1/68-70.
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sehingga Nabi g bersabda kepadanya, i3} w¢f & 4 W (Apa vang
membuatmu tahu bahwa Al Faatihah adalah ruqyah).*3

Orang vang dianugerahi taufiq dan cahaya bashirah akan
mampu memahami rahasia surah ini dan tauhid yang
dikandungnya, mengetahui dzat, asma", sifat dan perbuatan Allah,
penetapan syari'at, qadar dan hari berbangkit, memurnikan tauhid
rububiyah dan uluhiyah, mengetahui kesempumaan tawakkal dan
kepasrahan kepada-Nya, yang segala puji adalah milik-Nya, segala
kebaikan adalah milik-Nya, dan segala urusan kembali kepada-
Nya, dan betapa besar kebutuhan kepada-Nya dalam mencari
hidayah yang merupakan pokok kebahagiaan di dunia dan akhirat,
mengetahui  kaitan makna-maknanya yang mendatangkan
kemaslahatan dan menyingkirkan kerusakan, mengetahui
kandungannya yang penuh dengan obat penawar dan ruqyah,
sehingga bisa membuka pintu-pintu kebaikan dengannya, dan
mencegah sebab-sebab keburukan dengannya.

Hal ini membutuhkan kehadiran fitrah lain, akal lain dan
iman lain. Demi Allah, Anda tidak akan mendapatkan perkataan
vang rusak dan bid’ah yang bathil, melainkan Al Faatihah
mengandung bantahannya dengan cara yang paling dekat, benar
dan jelas. Anda tidak akan mendapatkan pintu ma’rifat ilahiyah,
amal-amal hati dan obat-obat penawamya, melainkan di dalam Al
Faatihah terdapat kunci-kuncinya dan bukti yang menunjukkannya.
Tidak ada etape orang yang berjalan kepada Allah melainkan di
dalam Al Faatihah ada permulaannya dan kesudahannya.

43 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Persewaan, 2276.
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Demi Allah, sesungguhnya perihal Al Faatihah jauh lebih
besar itu dan jauh di atas itu. Tidaklah seorang hamba
merealisasikannya dan berpegang teguh dengannya, memahami
siapa yang berbicara dengannya, menurunkannya sebagai obat
penyembuh vyang sempurna, perlindungan yang kokoh, dan
cahaya yang menerangi, serta memahaminya dengan seksama dan
memahami kelaziman-kelazimannya  sebagaimana  vyang
semestinya, maka niscaya ia tidak akan terjerumus ke dalam bid’ah
maupun syirik, dan tidak pula akan terkena penyakit apa pun dari
bentuk-bentuk penyakit hati kecuali hanya sekilas dan tidak
menetap.

Sungguh, Al Faatihah adalah kunci terbesar untuk
menyingkap simpanan-simpanan dunia, sebagaimana ia
merupakan kunci untuk membuka pintu surga. Tapi tidak semua
orang bisa menggunakan kunci ini dengan baik. Sekiranya orang-
orang vang mengejar simpanan-simpanan dunia tahu, tentu
mereka akan mencari rahasia yang tersimpan di dalam surah ini,
menvaring makna-maknanya, merangkai gigi-gigi kunci ini dan
dapat menggunakannya dengan baik, sehingga sampai ke tempat
simpanan itu tanpa ada rintangan;

Kami tidak mengatakan ini sebagai ilusi dan isapan jempol,
tapi ini adalah suatu hakikat. Akan tetapi, tentunya Allah £
mempunyai hikmah yang agung, dengan menyembunyikan rahasia
ini, yang tidak diketahui mayoritas penghuni bumi, sebagaimana
Dia mempunyai hikmah yang tinggi dengan menyembunyikan
simpanan kekayaan bumi yang tidak mereka ketahui. Sementara
simpanan yang tersembunyi pun masih bisa digunakan orang-
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orang vang berjiwa jahat bersifat syetan, yang menghalangi
manusia darinya. Maka rahasia Al Faatihah ini tidak bisa digali
kecuali oleh jiwa yang mulia, yang diisi iman yang memiliki senjata,
sehingga syetan tidak berani mengganggu. Sementara mayoritas
jiwa manusia tidak seperti itu, sehingga tidak bisa menghadapi
kekuatan rorh-roh syetan dan menundukkan, dan tidak dapat
meraih sesuatu pun vyang dibawanya, karena barangsiapa
membunuh musuh, maka baginya barang bawaannya. 44

Tingkatan-Tingkatan Ihdina (Tunjukilah Kami)

Tingkatan pertama: Petunjuk ilmu dan penjelasan, lalu
menjadikannya mengetahui kebenaran dan memahaminya.

Kedua: Menjadikannya menguasainya, dan jika tidak,
maka ia tidak akan mampu dengan dirinya sendiri.

Ketiga: Menjadikannya menginginkannya.

Keempat: Menjadikannya melaksanakannya.

Kelima: Meneguhkannya di atas itu, dan
melanggengkannya di atas itu.

Keenam: Memalingkan darinya penghalang-penghalang
dan rintangan-rintangan yang menghambatnya.

Ketujuh: Menunjukinya di jalan itu dengan petunjuk yang
khusus yang lebih khusus daripada yang pertama. Karena yang

44 Zad Al Ma'ad, 4/347-348.
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pertama adalah petunjuk kepada jalan secara global, sedangkan
petunjuk ini lebih detail.

Kedelapan: Memperlihatkan kepadanya tujuan di
perjalanan, dan mengingatkannya akan hal itu, sehingga ia fokus
kepadanya di perjalanannya, menoleh kepadanya, tanpa terhalangi
oleh perantaranya.

Kesembilan: Memperlihatkan kepadanya kebutuhannya
kepada petunjuk ini di atas segala kebutuhan.

Kesepuluh: Memperlihatkan kepadanya dua jalan yang
menyimpang dari jalannya, yaitu jalan mereka yang dimurkai, yaitu
orang-orang yang menyimpang dari mengikuti kebenaran dengan
sengaja dan membangkang, dan jalan mereka yang sesat, yaitu
mereka yang berpaling darinya karena kejahilan dan kesesatan.
Kemudian menyaksikan semua “jalan yang lurus” di satu jalan
vang ditempuh oleh semua nabi dan rasul Allah, serta para
pengikut mereka dari kalangan para shiddigin, para syuhada dan
para orang-orang shalih.

Inilah himpunan yang ditempuh oleh para rasul Allah dan
para pengikut mereka. Maka bar;angsiapa memperoleh himpunan
ini, berarti ia telah ditunjuki kepada jalan yang lurus. Wallahu
a’lam.45

45 Madarij As-Salikin, 3/446-447.
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Faidah-Faidah Isti’adzah ketika Membaca Al Quran

"Apabila kamu membaca Al Qur'an, hendaklah kamu
meminta perfindungan kepada Allah dari syetan vang terkutuk.
Sesungguhnya syetan ini tidak ada kekuasaannya atas orang-orang
vang beriman dan bertawakal kepada Tuhannya. Sesungguhnya
kekuasaannya (syetan) hanvalah atas orang-orang yang
mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang vang
mempersekutukannya dengan Allah." (Qs. An-Nahl [16]: 98-100)

Allah & memerintahkan isti’adzah (memohon perlindungan
kepada Allah) dari syetan ketika membaca Al Qur*an. Di balik ini
terkandung sejumlah faidah:

Di antaranya: Bahwa Al Qur'an adalah penyembuh
penyakit di dalam dada, dan menghilangkan bisikan, syahwat dan
keinginan rusak yang dihembuskan oleh syetan ke dalam dada.
Maka Al Qur’an adalah obat yang menawar apa vang
diperintahkan oleh syetan. Maka diperintahkan untuk mengusir
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penyakit dan membiarkan hati bersih darinya agar obat bisa
menempati tempat vyang kosong sehingga bisa bersemayam
padanya dan memberi pengaruh terhadapnya, sebagaimana

ungkapan:
B Gt # hed O el of 5 e
A RWE

“ Hawa nafsunya mendatangiku sebelum aku mengetahui hawa
nafsu,

lalu mengenai hati yang kosong lalu bersemayam.”

Maka obat penyembuh ini datang kepada hati yang telah
kosong dari gangguan dan perintangnya sehingga mujarab
menyembuhkannya.

Di antaranya juga: Bahwa Al Qur'an adalah dzat petunjuk,
ilmu dan kebaikan di dalam hati, sebagaimana hal air sebagai dzat
tumbuhan, sementara syetan membakar tumbuhan sedikit demi
sedikit, maka setiap kali merasakan pertumbuhan kebaikan dari
hati ia berusaha merusaknya dan membakarnya. Karena itu Allah
memerintahkan untuk memohon perlindungan kepada Allah &
darinya, agar ia tidak dapat merusakkan apa yang diperolehnya
dengan Al Quran.

Perbedaan faidah ini dengan vang sebelumnya, bahwa
memohon perlindungan pada faidah pertama adalah untuk
tercapainya faidah Al Qur*an, sedangkan pada faidah kedua -
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adalah  untuk  kesinambungannya,  penjagaannya  dan
peneguhannya.

Seakan-akan ada yang mengatakan, bahwa memohon
perlindungan setelah membaca Al Qur'an tidak mengandung
makna ini. Demi Allah, itu catatan yang baik, hanya saja, bahwa
As-Sunnah dan atsar-atsar para sahabat menyebutkan isti’adzah
sebelum memulai pembacaan. Demikian pendapat jumhur umat ini
dari kalangan salaf dan khalaf, dan itu menghasilkan kedua hal
tadi.

Di antaranya juga: Bahwa para malaikat mendekat kepada
pembaca Al Qur'an dan menyimak bacaannya, sebagaimana
disebutkan di dalam hadits Usaid bin Hudhair: Ketika ia membaca
Al Qur*an, ia melihat seperti sebuah naungan yang di dalamnya
terdapat lampu-lampu, maka (setelah ditanyakan kepada Nabi ),
beliau g bersabda, i3 w ks (fiv adakh para malaikad). %6
Sedangkan syetan adalah kebalikan malaikat dan musuhnya. Maka
Allah memerintahkan pembaca Al Qur‘an untuk memohon
kepada Allah £ agar dijauhkan dari musuhnya hingga ia didatangi
oleh para malaikat khusus-Nya. Ini adalah kedudukan dimana
malaikat dan syetan tidak akan berpadu padanya.

Di antaranya juga: Bahwa syetan mendatangkan pasukan
infantri dan kavalerinya kepada pembaca Al Qur*an hingga
menyibukkannya dari maksudnya pada Al Qur'an, vyaitu

46 HR. Muslim, pada pembahasan tentang Shalat Para Musafir dan
Mengqashar Shalat, bab: turunnya ketenangan karena pembacaan Al Quran,
796.
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menghayatinyga dan memahaminya serta mengetahui apa yang
dimaksud oleh yang mengatakannya, yaitu Allah . Maka syetan
berambisi dengan segenap kesungguhannya untuk menghalangi
hatinya dari maksud Al Qur'an, sehingga pembaca Al Qur’an
tidak sempurna mengambil manfaatnya. Karena itu, ketika hendak
memulainya disyari'atkan untuk memohon perlindungan kepada
Allah & darinya.

Di antaranya juga: Bahwa pembaca Al Quran bermunajat
kepada Allah & dengan kalam-Nya, dan Allah £ lebih mendengar
pembaca Al Qur'an yang bersuara bagus saat membacanya
daripada penyanyi yang melantunkan nyanyiannya. Sementara
syetan hanya mendengarkan pembacaan syair dan nyanyian.
Karena itu Allah memerintahkan pembaca Al Qur‘an agar
mengusimya dengan memohon perlindungan saat bermunajat
kepada Allah & dan memperdengarkan bacaannya kepada Rabb.

Di antaranya juga: Bahwa Allah & mengabarkan, bahwa
Allah tidak mengutus seorang rasul pun dan tidak pula seorang
nabi pun kecuali ketika ia berangan-angan maka syetan
merasukkan berbagai angan-angannya. Semua salaf menyatakan,
bahwa maknanya: Bila ia membaca, maka para syetan
merasukkan ke dalam bacaannya. Seorang penyair mengatakan
tentang Utsman,

:/o e IR -/o/’.’vi v, - -, G 2
U s Y Ty H Al Jf b T S

“ J]a mengangankan Kitabullah di permulaan malam
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dan di akhimya ia berjumpa dengan kematian yang telah
ditentukan.”

Karena demikian perbuatannya terhadap para rasul #,
maka bagaimana pula terhadap selain mereka? Karena itu,
adakalanya pembaca Al Quran keliru dan bercampur baur
bacaannya dan kacau, lalu lisannya keliru mengucapkan, atau
fikiran dan hatinya kacau. Bila datang gangguan syetan itu saat
membaca Al Qur*an, maka pembaca Al Qur an itu tidak akan
luput dari kondisi ini atau itu, atau bahkan semuanya. maka yang
paling penting adalah memohon perlindungan kepada Allah &
darinya. »

Di antaranya juga: Bahwa syetan sangat berambisi .

mengganggu manusia ketika ia mengupayakan kebaikan, atau
hendak memasukinya. Maka saat itu syetan berjuang keras untuk
mengganjainya.

Disebutkan di dalam Ash-Shahih dari Nabi @

"Sesungguhnya tadi malam syetan menampakkan diri

kepadaku, lalu ia hendak memutus shalatku"’ Al hadits.
Manakala perbuatan semakin bermanfaat bagi hamba dan semakin

47 Muttafaq ‘akih: HR. Al Bukhari dengan lafazh yang mendekati ini,
pada pembahasan tentang Shalat, 461; dan begitu juga Muslim, pada
pembahasan tentang Masjid-Masjid dan tempat-tempat shalat, 541.
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dicintai Allah Ta'laa, maka rintangan syetan semakin banyak.
Disebutkan di dalam Musnad Imam Ahmad dari hadits Sabrah bin
Abu Al Fakih: Bahwa ia mendengar Nabi €& bersabda,
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"Sesungguhnya syetan duduk di jalan-jalan anak Adam, ia
pun duduk di jalan Islam, lalu berkata, Apakah engkau memeluk
Islam dan meninggalkan agamamu, agama bapak-bapakmu dan
nenek moyangmu?’ Lalu anak Adam mendurhakainya dan tetap
masuk Islam. Kemudian syetan duduk untuknya di jalan hijrah, lalu
berkata, ‘Apakah engkau hendak hijrah dan meninggalkan
bumimu dan langitmu? Sebenarnya perumpamaan orang vang
hijrah itu adalah seperti kuda yang diikat kakinya.’ Namun anak
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Adam itu mendurhakainya dan ia tetap hijrah. Kemudian syetan
duduk untuknya dj jalan jihad -vaitu jihad dengan jiwa dan harta-
lalu berkata, ‘Apakah engkau akan berperang lalu engkau dibunubh,
lalu isterimu dinikahi orang lain dan hartamu dibagikan?’ Namun
anak Adam itu mendurhakainya, dan ia pun tetap berjihad."*8

Jadi syetan selalu mengintai manusia di setiap jalan

kebaikan.

Manshur mengatakan dari Mujahid &, “Tidak ada satu
rombongan pun yang keluar ke Mekkah kecuali iblis menyiapkan
bersama mereka seperti jumlah mereka.” Diriwayatkan oleh Ibnu
Abi Hatim di dalam Tafsimya. Jadi syetan selalu mengintai, apalagi
ketika membaca Al Qur'an. Karena itu Allah # memerintahkan
hamba agar memerangi musuhnya yang hendak memutuskan
jalannya, dan terlebih dahulu memohon perlindungan darinya
kepada  Allah &, kemudian barulah memulai perjalanan.
Sebagaimana halnya seorang musafir, bila ada perampok jalanan
vang merintanginya, ia berusaha mencegahnya, kemudian ia
bertolak menempuh perjalanannya.

» Di antaranya juga: Bahwa istiadzah (memohon

perlindungan kepada Allah dari gangguan syetan) sebelum
membaca Al Qur'an adalan tanda dan pemberitahuan bahwa apa
vang dibawakannya setelah itu adalah Al Quran. Karena itu tidak
disyari’atkan istiadzah sebelum perkataan selain-Nya, bahkan
istiadzah adalah pendahuluan yang mengingatkan pendengar,

48 Diriwayatkan oleh An-Nasa'i, pada pembahasan tentang Jihad, 3134;
dan Ahmad di dalam A/ Musnad, 3/483.
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bahwa yang akan datang setelahnya adalah bacaan Al Qur an,
maka bila pendengar mendengar istiadzah, ia pun bersiap-siap
untuk mendengarkan kalam Allah §&. Kemudian, hal itu juga
disyari'atkan bagi pembaca walaupun ia sedang sendirian
berdasarkan hikmah-hikmah dan lainnya vyang telah kami
sebutkan. Demikianlah sebagian faidah /st ‘adzah.49

Tidak mengacuhkan Al Qur’an dan Merasa Sempit
Dengannya

Tidak mengacuhkan Al Qur*an ada beberapa macam:

Pertama: Tidak mengacuhkan dari mendengarkannya,
mengimaninya, dan memperhatikannya.

Kedua: Tidak mengacuhkan pengamalannya, tidak
mengamalkan halal dan haramnya walaupun membacanya dan
mengimaninya.

Ketiga: Tidak mengacuhkan penghukumannya dan
berhukum kepadanya pada pokok-pokok dan cabang-cabang
agama, serta meyakini bahwa hal itu tidak melahirkan keyakinan,
dan bahwa dalil-dalil lafazhnya tidak melahirkan ilmu.

Keempat: Tidak mengacuhkan penghayatan, pengkajian,
pemahaman dan mengetahui apa yang dikehendaki oleh yang
mengatakannya.

49 jghatsat Al Lahfan, 101-102.
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Kelima: Tidak mengacuhkan pencarian penyembuhan dan
pengobatan dengannya pada semua penyakit hati, sehingga
.mencari  kesembuhan penyakitnya dari selainnya, dan
meninggalkan pengobatan dengannya.

Semua ini tercakup di dalam firman Allah &:

>
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"Berkatalah Rasul, ‘Ya Tuhanku, sesungguhnya kaumku
menjadikan Al Qur an ini suatu vang tidak diacubkan'” (Qs. Al
Furgaan [25]): 30)

Walaupun sebagian ketidak acuhan lebih ringan daripada
sebagian lainnya.

Begitu juga merasa sempit di dalam dada karenanya,
karena terkadang merasa sempit karena diturunkannya dan
statusnya sebagai yang haq dari sisi Allah, dan terkadang karena
dari segi yang mengatakannya, atau karena ada sebagai makhluk
di antara sebagian makhluk-Nya yang mengilhamkan kepada yang
lainnya untuk mengatakannya. Terkadang pula karena segi cukup
dan tidaknya, yaitu bahwa Al Qur*an mencukupi para hamba,
bahkan bersamanya mereka membutuhkan hal-hal yang logis,
giyas-giyas atau pandangan-pandangan atau siasat.

Terkadang juga karena segi penunjukkannya dan apa yang
dimaksudnya yang berupa hakikat-hakikatnya yang difahami dari
khitabnya, atau vyang dimaksud dari takwilannya dan
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mengeluarkannya dari  hakikat-hakikatnya kepada takwilan-
takwilannya yang tidak disukai. Terkadang pula karena segi bahwa
itu adalah hakikat-hakikat, walaupun yang dimaksud sudah pasti
padanya, atau mengesankan bahwa maksudnya untuk suatu
bentuk kemaslahatan.

Mereka semua itu merasa sempit dadanya karena Al
Quran, dan mereka mengetahui itu dari diri mereka sendiri dan
mendapatkannya di dalam dada mereka. Anda tidak akan
menemukan seorang pelaku bid'ah dalam urusan agamanya
kecuali di dalam hatinya ada kesempitan terhadap ayat-ayat yang
menyelisihi bid’ahnya. Sebagaimana Anda juga tidak akan
menemukan seorang zhalim lagi lalim kecuali di dalam dadanya
terdapat kesempitan terhadap ayat-ayat yang menghalanginya dari
keinginannya.

Maka silakan hayati dan dalami makna ini, kemudian
ridhakanlah untuk diri Anda apa yang Anda inginkan.>0

50 A/ Fawaid, 123.
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DZIKIR

Bangunan Agama

Bangunan agama bertopang pada dua tonggak, vaitu dzikir
dan syukur. Allah & berfirman,

025855 Iyl A8 a st

"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscava Aku ingat
(pula) kepadamu, dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganiah
kamu mengingkari (nikmat)-Ku." (Qs. Al Baqgarah [2]: 152)

Nabi £ bersabda kepada Mu’adz,
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"Demi Allah, sungguh aku mencintaimu. Maka janganlah
engkau lupa untuk mengucapkan di akhir setiap shalat: Ya Allah,
tolonglah aku untuk selalu berdzikir kepada-Mu, bersyukur kepada-
Mu, dan beribadah kepada-Mu dengan sebaik-baiknya."! Yang
dimaksud dengan dzikir bukan sekadar dzikir dengan lisan, tapi
dzikir hati dan lisan.

Berdzikir kepada-Nya mencakup mengingat nama-nama-
Nva dan sifat-sifat-Nya, mengingat perintah dan larangan-Nya,
serta mengingat kalamNya. Dan itu mengharuskan untuk
mengetahuinya, mengimaninya, mengimani sifat-sifat
kesempurnaan-Nya dan tanda-tanda keagungan-Nya, serta pujian
kepada-Nya dengan berbagai pujian. Dan itu tidak akan sempurna
kecuali dengan mengesakan-Nya. Maka berdzikir kepada-Nya yang
hakiki mengharuskan semua itu, dan mengharuskan mengingat
nikmat-nikmat-Nya, pemberian-pemberian-Nya dan kebaikan-Nya
kepada para makhluk-Nya.

Adapun bersyukur adalah melakukan ketaatan kepada-Nya,
mendekatkan diri kepada-Nya dengan berbagai bentuk yang

51 Diriwayatkan oleh Abu Daud, pada pembahasan tentang Shalat, bab:
Istighfar, 1522; dan Ahmad, 5/245.

129



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

disukai-Nya baik secara lahir maupun batin. Kedua hal ini adalah
himpunan agama. Jadi berdzikir kepada-Nya mengharuskan untuk
mengetahui-Nya dan bersyukur kepada-Nya vang mengandung
ketaatan kepada-Nya. Keduanya ini adalah tujuan vang untuk itu
Allah menciptakan jin dan manusia, serta langit dan bumi, dan
untuk itu Allah menetapkan pahala dan siksa, menurunkan kitab-
kitab, dan mengutus para  rasul, dan itulah kebenaran yang
dengannya diciptakan langit dan bumi beserta segala yang ada di
antara keduanya. Dan kebalikannya adalah kebathilan dan kesia-
siaan yang mana Allah Maha Tinggi lagi Maha Suci dari itu, dan
itu merupakan anggapan para musuh-Nya terhadap-Nya.

Allah & berfirman,
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"Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa
yang ada antara keduanya tanpa hikmah. Yang demikian itu
adalah anggapan orang-orang kafir" (Qs. Shaad [38]: 27). Maka
jelaslah berdasarkan apa yang telah disebutkan, bahwa tujuan
penciptaan dan perintah adalah agar Allah diingat disyukuri;
Diingat sehingga tidak dilupakan, dan disyukuri sehingga tidak
diingkari. Dan Allah § mengingat siapa yang mengingat-Nya,
mensyukuri siapa yang bersyukur kepada-Nya. Jadi mengingat-Nya
menjadi sebab diingat oleh-Nya, bersyukur kepada-Nya menjadi
sebab ditambahkan-Nya anugerah-Nya. Maka dzikir adalah untuk
hati dan lisan, dan bersyukur untuk hati sebagai kecintaan dan
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pertaubatan. Lisan memiliki sanjungan dan pujian, dan anggota
tubuh memiliki ketaatan dan khidmah.52

Kedudukan Dzikir

Dzikir merupakan tempat persinggahan orang-orang yang
agung, vang di sanalah mereka membekali diri, di sanalah mereka
berniaga, dan ke sanalah mereka pulang kembali.

Dzikir adalah hamparan perlindungan, yang barangsiapa
diberinya makan akan tersambung, dan siapa yang dicegah dari itu
maka akan terlepas. Dzikir adalah santapan hati, yang mana bila
meninggalkannya tubuh akan menjadi seperti kuburan, dan
kemakmuran tempat tinggal mereka pun menjadi gersang. Dzikir
adalah senjata mereka yang dengannya mereka memerangi para
perampok jalanan, dzikir adalah air mereka yang dengannya
mereka memadamkan kobaran kebakaran, dzikir adalah obat
penvakit-penyakit mereka yang mana bila mereka
meninggalkannya maka menjadi buruklah hati mereka, dan juga
dzikir merupakan perantara dan  penghubung vyang
menghubungkan mereka dengan alam ghaib.

Id
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52 Al Fawaid, 186-188.
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“Bila kami sakit, kami mengobati dengan dzikir kalian.

lalu terkadang kami meninggalkan dzikir sehingga kami pun
memburuk.”

Dengan dzikir mereka menghalau berbagai petaka,
menyingkirkan beragam kesusahan, dan berbagai musibah pun
terasa ringan oleh mereka. Jika ada bencana yang datang, maka
mereka berlindung dengan dzikir. Yang pasti, dzikir merupakan
taman surga yang mereka diami dan modal kebahagiaan yang
mereka pergunakan untuk berniaga. Dzikir mengajak hati yang
dirundung kepiluan untuk tersenyum gembira dan mengantarkan
pelakunya kepada Dzat yang diingat, bahkan membuat pelakunya
menjadi diingat.

Setiap anggota tubuh ada ubudiyah yang dilakukan secara
temporal. Sedangkan dzikir merupakan ubudiyah hati dan lisan
vang tidak mengenal batasan waktu. Mereka diperintahkan untuk
mengingat sesembahan dan kekasihnya dalam keadaan seperti apa
pun, saat berdiri, duduk, berbaring. Sekan-akan surga itu
merupakan kebun dan dzikir adalah tanamannya. Begitu pula hati
yang bisa diibaratkan bangunan yang kosong, maka dzikirlah yang
membuat bangunan itu semarak dan melandasinya. |

Dzikir adalah pembersih dan pengasah hati serta obatnya
ketika hati sakit. Selama orang yang berdzikir semakin tenggelam
dalam dzikimya, maka cinta dan kerinduannya semakin terpupuk
terhadap Dzat yang diingat. Jika ada keselarasan antara hati dan
lisan, maka pelakunya akan lalai terhadap segala sesuatu. Sebagai
gantinya, Allah akan menjaganya dari segala sesuatu. Dengan
dzikir, pendengaran menjadi terbuka, lisan tidak kelu, dan
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kegelapan menyingkir dari pandangan. Dengan dzikir ini Allah
menghiasai lisan orang-orang vang berdzikir, sebagaimana Dia
menghiasi pandangan orang-orang yang bisa memandang dengan
cahaya. Lisan yang lalai seperti mata yang buta, telinga yang tulis
dan tangan yang buntung.

v Dzikir merupakan pintu Allah yang paling lebar dan besar,
terbuka di antara Allah dan hamba-Nya, selagi pintu tidak tertutup
oleh hamba karena kelalaiannya.

Al Hasan Al Bashri & berkata, “Carilah kemanisan di
dalam tiga perkara: Di dalam shalat, di dalam dzikir, dan di dalam
membaca Al Qur'an. Jika kalian tidak mendapatkannya, maka
ketahuilah bahwa pintunya sedang tertutup.”

Dengan dzikir, seorang hamba bisa mengalahkan syetan,
sebagaimana syetan dapat mengalahkan orang lalai dan lupa.

Sebagian salaf berkata, “Jika ada dzikir di dalam hati, lalu
syetan mendekatinya, maka ia langsung kalah, sebagaimana
manusia yang dikalahkan syetan ketika syetan mendekatinya.
Dalam keadaan kalah ini, syetan-syetan berkerumun di sekitarnya,
di antara mereka ada yang bertanya, ‘Ada apa dengan orang ini?’
Yang lainnya menjawab, ‘la dirasuki manusia.’”

Dzikir merupakan ruh amal-amal yang shalih. Jika amal

terlepas dari dzikir, maka amal itu seperti tubuh yang tidak
memiliki ruh. Wallahu alam.53 '

53 Madarij As-Salikin, 2/421-422.
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Dzikir yang Paling Utama dan Paling Bermanfaat

Di antara mereka yang berdzikir, ada yang memulai dengan
dzikir lisan walaupun dalam keadaan lalai, kemudian ia terus
demikian hingga hatinya hadir lalu ia pun hanyut di dalam dzikir.

Di antara mereka ada yang tidak memandang demikian,
dan tidak memulai dalam keadaan lalai, tapi tenang lebih dahulu
hingga hatinya hadir, lalu barulah memasuki dzikir dengan hatinya.
Lalu setelah menguat, barulah difkuti dengan lisannya hingga
mencakup semuanya.

Yang pertama beralih dari dzikir lisannya kepada hatinya,
sedangkan yang kedua beralih dari hatinya ke lisannya tanpa
mengosongkan hatinya dari dzikir, bahkan tenang terlebih dahulu
hingga merasakan tampaknya apa yang diucapkan, lalu setelah
merasakan itu barulah hatinga mengucapkannya. Kemudian
pengucapan hati itu beralih kepada dzikir lisan, kemudian
tenggelam di dalam itu hingga mendapati masing-masing darinya
berdzikir.

Dzikir yang paling utama dan paling bermanfaat adalah
vang dilakukan oleh hati dan lisan, dan yang dzikimya dari dzikir-
dzikir nabawiyah, dimana yang berdzikir itu dapat menyaksikan
makna-makna dan maksud-maksudnya.>4

54 Al Fawaid, 272.
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Ingatnya Allah & kepada Hamba

Dzat Yang Maha Kaya dengan kebenaran, Yang Maha Suci
lagi Maha Tinggi dari segala sesuatu selain-Nya adalah Yang paling
tinggi tingkat kekayaannya, yaitu Anda menyaksikan ingatnya
Allah & kepada Anda sebelum Anda mengingat-Nya, dan bahwa
Allah £ menyebutmu di antara yang disebut-Nya di antara para
makhluk-Nya sejak sebelum keberadaan Anda, ketaatan Anda dan
dzikir Anda. Lalu Allah menciptakan Anda, memberi Anda rezeki,
mengajari Anda. berbagai kebaikan dan nikmat Allah dilimpahkan
kepada Anda sejak Anda belum menjadi apa-apa. Allah &
menyebut Anda dengan Islam lalu menunjuki Anda kepada-Nya,
memilih Anda untuk-Nya tanpa mereka yang dihinakan-Nya.
Allah § berfirman,

Aer 7’ s A2 ), L7 72

"Dia (Allah) telah menamai kamu sekalian orang-orang
muslim dari dahulu." (Qs. Al Haij [22]: 78)

Maka Allah menjadikan Anda keluarga sejak sebelum Anda
menjadi keluarga-Nya, dan Dia menjadikan Anda keluarga dengan
penyebutan-Nya sejak dahulu. Seandainya Dia tidak menyebut
Anda dengan setiap keindahan, maka Anda tidak akan
mempunyai jalan kepada-Nya. Siapa yang bisa mengingatkan
Anda untuk terjaga hingga Anda terjaga sedangkan yang lainnya di
dalam tidur yang melalaikan bersama mereka yang tidur? Siapa
selain-Nya yang dapat mengingatkan Anda akan taubat hingga
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menunjuki Anda kepadanya, menempatkannya di hati Anda,
membangkitkan semangat Anda, menghidupkan ambisi Anda yang
tulus kepadanya, hingga Anda bertaubat kepada-Nya dan kembali
kepada-Nya, lalu Anda merasakan manisnya taubat dan
kesejukannya beserta kelezatannya?

Siapa selain-Nya yang dapat mengingatkan Anda untuk
mencintai-Nya hingga berkobarlah kecintaan dari hati Anda, dan
segala unsurnya mengarah kepada Allah £, dan menyemarakkan
hati Anda dengan kecintaan kepada-Nya setelah lama hancur,
menghibur Anda dengan kedekatan kepada-Nya setelah lama
menyepi dan menyendiri?

Siapa yang lebih dulu mendekat kepada Anda hingga Anda
mendekat kepada-Nya, kemudian memberi Anda ganjaran atas
pendekatan itu dengan pendekatan lainnya, sehingga pendekatan
dari Anda diliputi oleh dua pendekatan dari Allah &, vyaitu
pendekatan sebelumnya dan pendekatan setelahnya. Dan
kecintaan dari Anda juga diliputi oleh dua kecintaan dari-Nya, yaitu
kecintaan sebelumnya dan kecintaan setelahnya. Dzikir (ingatan)
dari Anda juga diliputi oleh dua dzikir, vaitu dzikir sebelumnya dan
dzikir setelahnya.

Seandainya tidak ada penyebutan-Nya tentang Anda
sebelumnya, maka semua itu tidak akan terjadi, dan tidak ada yang
akan sampai ke dalam hati Anda walau hanya sebesar biji sawi dari
apa vang sampai kepada-Nya, vaitu tentang pengetahuan
mengenai-Nya, pengesaan-Nya, kecintaan kepada-Nya, rasa takut
dan harap kepada-Nya, tawakkal kepada-Nya, taubat dan kembali
kepada-Nya, serta mendekatkan diri kepada-Nya. Semua ini
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adalah dampak-dampak dari Allah ingat kepada Anda. Kemudian
Allah & mengingat Anda dengan nikmat-nikmat-Nya yang sangat
banyak, mengingat Anda dengannya sebelum keberadaan Anda,
mengenalkannya kepada Anda, membuat Anda menyukainya
sementara Dia sama sekali tidak membutuhkan Anda dan tidak
membutuhkan segala sesuatu, semua itu hanya sebagai kebaikan-
Nva, karunia-Nya dan kedermawanan-Nya, karena Dia Maha
Dermawan, Maha Pemberi karunia, lagi Maha Baik karena Dzat-
Nya, bukan sebagai kompensasi, dan bukan untuk menuntut
balasan dari Anda, dan tidak pula karena suatu kebutuhan yang
mendorong kepada hal itu, bagaimana mungkin itu karena Dia
Maha Kaya lagi Maha Terpuji?

Ketika sampai kepada Anda nikmat terkecil dari-Nya, maka
ketahuilah, bahwa Dia mengingat Anda dengan itu, maka
hendaklah Anda menganggapnya besar di sisi Anda karena Dia
ingat kepada Anda dengan itu. Karena Dia tidak menghinakan
Anda karena Anda ingat akan kebaikan-Nya, dan lebih dulu
berbuat baik kepada Anda, dan membuat Anda menyukai nikmat-
Nya. Di samping semua ini, Dia tidak membutuhkan Anda.

Bila seorang hamba menyaksikan ingatnya Rabbnya &
kepadanya, dan penyaksiannya itu sampai kepada hatinya, maka
hal itu akan menyibukkannya dari selain-Nya, dan hatinya diliputi
oleh ketidak butuhan yang tinggi kepada selain-Nya yang tidak
diserupai oleh apa pun. Ini sebagaimana yang dialami oleh hamba
sahaya yang mana ustadznya dan majikannya selalu mengingatnya
dan tidak melupakannya, maka ia merasakan -karena merasa
diingat oleh ustadznya— sangat kaya karena pemberian majikannya

137



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

kepadanya. Inilah yang kaya karena ingatnya Allah kepada hamba.
Maksudnya, bahwa perasaan hamba dan penyaksiannya akan
ingatnya Allah kepadanya mencukupi hatinyga dan menutupi
kekurangannya, ini berbeda halnya dengan mereka yang
melupakan Allah sehingga Allah melupakan mereka, karena
kehampaan dari segala kebaikan menimpa mereka, dan apa yang
mereka sangka bahwa kecukupan akan mereka raih adalah
merupakan sebab terbesar kebutuhan mereka.55

Di antara Faidah-Faidah Dzikir

Dzikir mengandung lebih dari seratus faidah:

Pertama: Bahwa dzikir mengusir syetan, mengalahkannya
dan menghancurkannya.

Kedua: Bahwa dzikir membuat Ar-Rahmaan & ridha.

Ketiga: Bahwa dzikir menghilangkan kesedihan dan
kedukaan dari hati.

Keempat: Bahwa dzikir mendatangkan kesenangan,
kegembiran dan kelapangan bagi hati.

Kelima: Bahwa dzikir menguatkan hati dan tubuh.

Keenam: Bahwa dzikir mencerahkan wajah dan
menerangi hati.

Ketujuh: Bahwa dzikir mendatangken rezeki.

55 Tharig Al Hjiratain, 41-42.
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Kedelapan: Bahwa dzikir menyandangkan wibawa,
kemanisan dan keindahan kepada yang berdzikir.

Kesembilan: Bahwa dzikir melahirkan kecintaan yang
merupakan ruh Islam dan kutub rotasi agama serta poros
kebahagiaan dan keselamatan. Allah telah menjadikan sebab untuk
segala sesuatu, dan menjadikan sebab kecintaan adalah
mendawamkan dzikir. Maka barangsiapa yang ingin meraih
kecintaan Allah & maka hendaklah selalu bersungguh-sungguh
berdzikir kepada-Nya, karena itu adalah pelajaran dan mudzakarah
sebagaimana ia adalah pintu ilmu. Jadi dzikir adalah pintu
kecintaan, jalan terbesarnya, dan jalan lurusnya.

Kesepuluh: Bahwa dzikir melahirkan rasa diawasi hingga
memasukkannya ke dalam pintu kebajikan, lalu menyembah Allah
seakan-akan ia melihat-Nya. Tidak ada jalan bagi yang melalaikan
dzikir kepada tempat kebajikan, sebagaimana tidak ada jalan bagi
vang duduk untuk sampai ke rumah.

Kesebelas: Bahwa dzikir melahirkan taubat, yaitu kembali
kepada Allah &. Maka ketika banyak kembali kepada-Nya dengan
berdzikir kepada-Nya, maka hal itu melahirkan kembalinya dengan
hatinya kepada-Nya dalam setiap keadaannya, maka Allah &
menjadi tempat kembali dan tempat berlindungnya, tempat
menempatkan hatinya dan tempat larinya ketika turunnya petaka
dan bencana.

Kedua belas: Bahwa dzikir melahirkan kedekatan kepada-
Nya. Maka sesuai dengan kadar dzikirnya kepada Allah &, maka
seperti itulah kedekatannya kepada-Nya, dan sesuai dengan kadar
kelalaiannya maka seperﬁ itulah kadar jauhnya dari-Nya.
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Ketiga belas: Bahwa dzikir membukakan pintu yang
besar baginya dari pintu-pintu ma'’rifat, dan semakin banyak
berdzikir maka semakin bertambah ma'’rifat.

Keempat belas: Bahwa dzikir melahirkan rasa takut
kepada Rabbnya #& dan keagungan-Nya, karena dzikir sangat
menguasai hatinya dan konsentrasinya bersama Allah £. Beda

halnya dengan yang lalai, karena hijab rasa takut sangat tipis di
dalam hatinya.

Kelima belas: Bahwa dzikir menyebabkan ingatnya
Allah § kepadanya, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

2.2 54 o (v
~SH Ak
"Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscava Aku ingat
(pula) kepadamu." (Qs. Al Bagarah [2]: 152)

Kalaupun faidah dzikir hanya ini, maka ini pun sudah cukup
sebagai anugerah dan kemuliaan. Nabi g bersabda meriwayatkan
dari Rabbnya Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi,

° s °../ ,}.{o’f °../ . .//f o -
O—”J‘gs‘*”gsf“;Jf‘*”cjcgJ{’O‘
o Ao [- P ‘<. . }3o/f "/ . ./’f
otia o e 5 SHW B 5SS
Z z ’

"Barangsiapa mengingatku di dalam dirinya, maka Aku
mengingatnya di dalam diri-Ku, dan barangsiapa mengingatku di
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dalam suatu himpunan maka Aku mengingatnya di dalam

himpunan vang lebih baik dari mereka "56

Keenam belas. Bahwa dzikir melahirkan hidupnya hati.
Saya mendengar Syaikhul Istam Ibnu Taimiyah, semoga Allah
mensucikan ruhnya, berkata, “Dzikir bagi hati adalah bagaikan air
bagi ikan. Bagaimana keadaan ikan bila ia berpisah dengan air?”

Ketujuh belas: Bahwa dzikir adalah santapan hati dan
ruh, maka bila seorang hamba kehilangannya, maka ia menjadi
seperti tubuh yang terhalangi dari santapannya. Saya pernah
mengikuti Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, ia shalat Subuh,
kemudian duduk berdzikir kepada Allah hingga hampir tengah
siang, kemudian ia menoleh kepadaku dan berkata, “Ini makan
siangku. Seandainya aku tidak menyantap makan siang, niscaya
kekuatanku rontok.” Atau ucapan serupanya yang mendekati ini.
Permah juga suatu ketika ia berkata kepadaku, “Aku tidak
meninggalkan dzikir kecuali dengan niat meneguhkan diriku dan
mengistirahatkannya, yang dengan istirahat itu aku siap untuk
dzikir lainnya.” Atau ucapan serupanya dengan makna ini.

Kesembilan belass Bahwa dzikir menggugurkan
kesalahan-kesalahan dan menghilangkannya, karena dzikir
termasuk kebaikan terbesar, sedangkan kebaikan-kebaikan itu
menghilangkan keburukan-keburukan.

Kedua puluh dua: Bahwa seorang hamba itu bila
mengenalkan kepada Allah & dengan berdzikir kepada-Nya di saat

56 HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Tauhid, 7405; dan Muslim
pada pembahasan tentang Dzikir dan Doa, 2675.
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lapang, maka Allah akan mengenalnya di saat sempit. Ada atsar
vang maknanya, bahwa seorang hamba yang taat lagi suka
berdzikir kepada Allah £, bila ia tertimpa suatu kesulitan, atau
memohon kebutuhannya kepada Allah &, maka para malaikat
berkata, “Wahai Rabb, itu suara yang dikenal, dari seorang hamba
vang dikenal.”

Sedangkan orang vang lalai dari berpaling dari Allah &,
bila ia menyeru-Nya dan memohon kepada-Nya, maka para
malaikat berkata, “Wahai Rabb, itu suara yang tidak dikenal, dari

Kedua puluh empat Bahwa dzikir adalah sebab
turunnya ketenteraman, diselimutkannya rahmat, dan para
malaikat meliputi orang vyang berdzikir, sebagaimana yang
dikhabarkan oleh Nabi 9.

Kedua puluh lima: Bahwa dzikir dalah sebab sibuknya
lisan sehingga terhindari dari ghibah (menggunijing), namimah
(menghasut), dusta, berkata keji dan bathil. Karena seorang hamba
pasti berbicara, dan bila ia tidak berbicara yang berupa dzikir
kepada Allah £ dan menyebut perintah-perintah-Nya, maka ia
membicarakan hal-hal yang di haramkan ini atau sebagiannya.
Tidak ada jalan untuk selamat dari itu kecuali dengan berdzikir
kepada Allah . Realita dan pengalaman telah membuktikan itu.
Maka barangsiapa membiasakan lisannya dengan berdzikir kepada
Allah, maka ia memelihara lisannya dari kebathilan dan kesia-
siaan. Dan barangsiapa lisannya kering dari dzikir kepada Allah &,
maka akan basar dengan setiap kebathilan, kesia-siaan dan
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kekejian. Tidak ada daya dan tidak pula kekuatan kecuali dengan
pertolongan Allah.

Ketiga puluh satu: Bahwa dzikir adalah ibadah yang
paling ringan, namun termasuk yang paling mulia dan paling
utama. Karena gerakan lisan lebih ringan daripada gerakan
anggota tubuh dan lebih mudah. Seandainya anggota tubuh
seseorang bergerak dalam sehari semalam yang setara dengan
gerakan lisannya, niscaya ia akan sangat kesulitan, bahkan itu tidak
memungkinkannya.

Keempat puluh enam: Bahwa di dalam hati ada
kekerasan vyang tidak bisa dilelahkan kecuali dengan berdzikir
kepada Allah £. Maka hendaknya seorang hamba mengobati
kerasnya hatinya dengan berdzikir kepada Allah #. Hammad bin
Zaid menyebutkan dari Al Mu’alla bin Ziyad: Bahwa seorang lelaki
berkata kepada Al Hasan, “Wahai Abu Sa’id, aku mengadukan
kerasnya hati kepadamu.” Ia berkata, “Lembutkanlah ia dengan
dzikir.” Demikian ini, karena hati itu bila semakin lalai, maka ia
semakin keras. Maka bila berdzikir kepada Allah, kekerasannya itu
akan meleleh sebagaimana melelehnya timah di dalam api. Maka
tidak ada yang dapat melembutkan kerasnya hati yang seperti
berdzikir kepada Allah &,.

Keempat puluh delapan: Bahwa dzikir adalah asal
perlindungan Allah & dan pangkalnya, sedangkan kelalaian adalah
asal permusuhan Allah dan pangkalnya. Maka bila seorang hamba
senantiasa  berdzikir kepada Rabbnya & hingga Allah
mencintainya lalu melindunginya. Dan seorang hamba senantiasa
lalai dari-Nya hingga Allah membencinya lalu memusuhinya.
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Al Auza’i berkata, “Al Hasan bin Athiyyah berkata,
‘Tidaklah seorang hamba menentang Rabb-Nya dengan sesuatu
vang lebih berat terhadap-Nya daripada membenci dzikir kepada-
Nya atau orang yang berdzikir kepada-Nya.’” Permusuhan ini
disebabkan oleh kelalaian, dan permusuhan itu senantiasa
menyertai hamba hingga ia membenci dzikir kepada Allah dan
membenci orang yang berdzikir kepada-Nya, maka saat itulah ia
menjadikan-Nya sebagai musuh, sebagaimana orang yang berdzikir

menjadikan-Nya sebagai pelindung.

Keenam puluh: Bahwa berdzikir kepada Allah &
menghilangkan semua rasa takut darinya, dan memiliki dampak
vang menakjubkan dalam melahirkan rasa aman. Maka tidak ada
vang lebih bermanfaat bagi orang yang takut, yang telah amat
sangat rasa takutnya, daripada berdzikir kepada Allah &, karena
cukup dengan berdzikir kepada-Nya maka ia akan menemukan
rasa aman dan hilanglah rasa takutnya, hingga seakan-akan hal-hal
vang ditakutinya didapatinya aman baginya. Sedangkan orang lalai
itu takut kendatipun merasa aman, hingga seakan-akan semua
vang dipandang aman itu menakutkannya. Orang yang paling
tidak sensitif pun telah merasakan yang ini dan yang itu. Hanya
Allah-lah yang kuasa memberi pertolongan.

Keenam puluh satu: Bahwa dzikir memberikan
kekuatan kepada yang berdzikir, sampai-sampai bahwa bersama
dzikir ia mampu melakukan apa vang diduganya tidak dapat
dilakukannya tanpanya. Saya telah menyaksikan kekuatan Syaikhul
Islam Ibnu Taimiyah di dalam kebiasaan-kebiasaannya,
perkataannya, keberaniannya dan kitabnya sebagai suatu hal yang
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menakjubkan. Dalam sehari ia mampu mengarang sebanyak apa
yang dapat ditulis oleh penyalin dalam sepekan atau lebih. Ada
pasukan yang pernah menyaksikan kekuatannya di dalam perang
sebagai suatu hal yang besar. Nabi g telah mengajarkan kepada
puterinya, Fathimah &, dan ‘Ali #, agar bertasbih setiap malam
ketika mereka telah beranjak ke tempat tidur mereka, sebanyak
tiga puluh tiga kali, bertahmid tiga puluh tiga kali, dan bertakbir
tiga puluh empat kali, yaitu ketika Fathimah meminta kepada
beliau agar diberi pelayan dan mengadukan apa yang di alaminya
karena menumbuk, bekerja dan melayani, maka beliau
mengajarkan itu kepadanya, dan beliau bersabda,

’ o P 2 Ror -2 .’
02l g SJ 3 b
Fd
"Itu lebih baik bagi kalian berdua daripada pelayan’ 57
Ada yang mengatakan, bahwa orang yang mendawamkan

itu, maka ia mendapatkan kekuatan pada harinya, dan tidak
membutuhkan pelayan.

Keenam puluh delapan: Bahwa banyak berdzikir
kepada Allah & mengamankan dari kemunafikan, karena orang-
orang munafik hanya sedikit berdzikir kepada Allah &. Allah &

berfirman mengenai orang-orang munafik,

@ ﬁ‘ oy -b\b

57 Muttafaq ‘alifr HR. Al Bukhari, pada pembahasan tentang Kisah-
Kisah Teladan, bab: Kisah-Kisah Teladan ‘Ali #&, 3705; Diriwayatkan juga
oleh Muslim, pada pembahasan tentang Dzikir dan Doa, 2727.
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"Dan tidaklah mereka menyebut Allah kecuali sedikit
sekali" (Qs. An-Nisaa" [4]: 142)

Ka'ab berkata, “Barangsiapa memperbanyak dzikrullah &
maka ia terbebas dari kemunafikan.” Karena itu —wallahu a Jam-,
Allah & menutup surah Al Munaafiquun dengan firman-Nya:

s> AR RGr AR & B G127 7 3025
o He=ASR 5 K KB 1 o g
- VR < d /’}/{' >/ ~8s o
Dad-S50a BB as Joi o & 2
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-hartamu
dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah.

Barangsiapa yang membuat demikian maka mereka itulah orang-
orang vang rugi." {Qs. Al Munaafiquun [63): 9)

Karena di dalamnya terkandung peringatan tentang fitnah
orang-orang munafik yang lalai dari mengingat Allah & sehingga
mereka terjerumus ke dalam kemunafikan. Sebagian sahabat
ditanya mengenai khawarij, “Apakah mereka itu orang-orang
munafik?” la berkata, “Bukan, orang-orang munafik itu tidak
mengingat Allah kecuali hanya sedikit.” Jadi, ini termasuk tanda
kemunafikan, vaitu sedikitnya berdzikir kepada Allah &.
Sedangkan banyak berdzikir kepadanya adalah pengaman dari
kemunafikan, dan Allah & adalah lebih mulia daripada menguiji
hati yang berdzikir dengan kemunafikan, karena yang demikian itu
untuk hati yang lalai dari dzikir kepada Allah &.

Keenam puluh sembilan: Bahwa dzikir termasuk di
antara amal-amal yang memiliki kelezatan yang tidak diserupai
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oleh sesuatu pun. Seandainya hamba tidak mendapatkan
pahalanya kecuali kelezatan yang mumni karena dzikir dan
kenikmatan yang diperoleh hatinya, maka itu sudah cukup. Karena
itu, majelis-majelis dzikir disebut taman-taman surga. Malik bin
Dinar berkata, “Tidaklah orang-orang yang nikmat merasakan
kelezatan seperti berdzikir kepada Allah &.” Maka tidak ada amal
vang lebih ringan biayanya darinya, tidak ada yang lebih besar
kenikmatan darinya, dan tidak ada yang lebih banyak kesenangan
dan kegembiraan bagi hati darinya.

Ketujuh puluh dua: Bahwa di dalam kesibukan dengan
dzikir ada kesibukan yang memalingkan dari perkataan yang bathil
vang berupa ghibah, perkataan sia-sia, memuji dan mencela orang
lain, dan sebagainya. Karena lisan tidak bisa diam, baik lisan yang
berdzikir maupun lisan yang mencela, jadi pasti ada pada salah
satunya. Jadi ia sebagai nafsu, jika Anda tidak menyibukkannya
dengan yang haq, maka ia akan menyibukkan Anda dengan
kebathilan. Dan ia adalah hati, jikka Anda tidak menenteramkannya
dengan kecintaan kepada Allah & maka ia akan ditenteramkan
dengan kecintaan kepada para makhluk, itu pasti. Dan itu adalah
lisan, jika Anda tidak menyibukkannya dengan dzikir, maka ia akan
menyibukkan Anda dengan kesia-siaan dan hal-hal yang akan
merugikan Anda, dan itu pasti. Maka silakan pilih untuk diri Anda
salah satu dari dua itu, dan tempatkan di salah satu dari dua posisi
itu.58

58 Al Wabil Ash-Shayyib, 61-111, secara ringkas.
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Bagaimana Dijaganya Orang yang Tidur

Karena orang yang tidur sama dengan orang yang mati,
sebab tidur adalah saudaranya mati —karena itu adalah mustahil
bagi yang hidup dan tidak akan mati, sedangkan para ahli surga
tidak pernah tidur di dalamnya-, maka orang yang tidur
membutuhkan orang yang menjaga dirinya, memeliharanya dari
gangguan-gangguan Yang dapat mengganggunya, dan juga
menjaga tubuhnya hal-hal yang dapat membahayakannya.

Sementara Rabbnya dan penciptanya Yang Maha Tinggi
adalah yang menguasai itu sendirian. Nabi £ mengajarkan agar
orang vang hendak tidur membaca kalimat-kalimat pemasrahan
dan perlindungan, serta pengharapan dan rasa takut,®® untuk
mendapatkan kesempurmnaan pemeliharaan Allah baginya,
penjagaan bagi jiwanya dan tubuhnya, dan di samping itu beliau
juga menganjurkan untuk mengingat keimanan, tidur di atas itu,
dan menjadikan pengucapan itu sebagai akhir perkataannya.

59 Beliau @ mengisyaratkan kepada hadits yang muttafaq ‘alaifr et
L‘Jt_;nﬁ') fd.—."] gsj'g’b :‘.‘at-jb ¢U;f| g_,of w}) u.JJI W} L.grf) cuUl “.-.45 RIAW |
Uz 5 fg;.dl e, ST ) mq..x;..m bl 3 chlu”w) b
s ,f gd_h "Ya A[Iah aku pasrabkan Jjiwaku kepada-Mu, aku hadapkan
wajahku kepada-Mu, aku serahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan
punggungku kepada-Mu, karena berharap dan takut kepada-Mu. Tidak ada
tempat berlindung dan tempat menyelamatkan diri dari-Mu kecuali kepada-Mu.
Aku beriman kepada kitab-Mu yang Engkau turunkan, dan kepada Nabi-Mu
yvang Engkau utus. HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Doa-doa,
6315, dan Muslim pada pembahasan tentang Dzikir dan Doa, 2710. .
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Karena bisa jadi Allah mewafatkannya di dalam tidurnya itu. Bila
keimanan merupakan akhir perkataannya maka ia masuk surga,
jadi bimbingan ini menjamin kemaslahatan hati dan tubuh di dalam
tidur, serta ruh di dalam tidur dan jaga, dunia dan akhirat. Maka
semoga shalawat dan salam Allah dilimpahkan kepada beliau yang
telah membawakan segala kebaikan kepada umatnya.

Ucapan beliau €8: «‘J—Jl 9_-45 calut (aku pasrahkan jiwaku
kepada-Md), yakni aku menjadikannya pasrah kepada-Mu dengan
kepasrahan hamba yang dimiliki jiwanya kepada tuannya dan
pemiliknya. Penghadapan wajahnya kepada-Nya mengandung
penghadapannya secara keseluruhan kepada Rabbnya, serta
keikhlasan maksud dan keinginan kepada-Nya, pengakuan tunduk
dan menghinakan diri serta patuh. Allah @ berfirman, 32% 3§
,_-,,:3 R B 5SS ELX)E  (Kemudian jika mereka mendebat
kamu (tentang kebenaran Islam), maka katakanlah: Aku
menyerahkan diriku kepada Allah dan (demikian pula) orang-orang

vang mengikutiku.’(Qs. Aali ‘Imran [3]: 20)

Penyebutan wajah karena merupakan bagian termulia pada
manusia dan pusat segala indera, lain dari itu juga mengandung
makna menghadap dan menuju, vaitu dari ungkapan:

S0 - of P 0. 8 2 o/ﬁgft },o./o’
2 ) SU O o aami O B3 & AR
g P ] . /o
Josi
“Aku memohon ampun kepada Allah dari dosa yang tak mampu
aku hitung,
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Rabb para hamba vang mana segala amal ditujukan kepada-Nya.”

Memasrahkan urusan kepada-Nya adalah
mengembalikannya kepada Allah £, dan itu menyebabkan
ketenangan hati dan ketenteramannya, serta ridha dengan apa
vang diputuskan-Nya dan dipilih-Nya untuknya dari apa yang
disukai-Nya dan diridhai-Nya. Pemasrahan termasuk sikap
ubudiyah yang paling mulia, dan tidak ada cacat padanya, dan itu
termasuk sikap khusus, yang berbeda dengan mereka yang
menyatakan sebaliknya.

Menyandarkan punggung kepada Allah £ mengandung
kekuatan penyandaran kepada-Nya, kepercayaan penuh kepada-
Nya, tenteram kepada-Nya, dan bertawakkal kepada-Nya. Karena
orang yang menyandarkan punggungnya kepada suatu tonggak
vang kokoh, maka tidak akan takut runtuh.

Hati memiliki dua kekuatan: kekuatan mencari, vyaitu
harapan, dan kekuatan melarikan diri, vaitu rasa takut. Seorang
hamba mencari kemaslahatan-kemaslahatannya, lari dari hal-hal
yang membahayakannya. Beliau menghimpunkan kedua hal ini di
dalam pemasrahan dan penghadapan ini, yang mana beliau
mengucapkan: ¢.Ul i3y ) (karena berharap dan takut kepada-Mu).
Kemudian memuji Rabbnya, bahwa tidak ada tempat berlindung
bagi hamba selain-Nya, dan tidak ada tempat menyelamatkan diri
baginya dari-Nya kecuali kepada-Nya. Maka Dialah tempat para
hamba memperlindungkan diri agar menyelamatkannya dari diri-
Nya. Sebagaimana disebutkan di dalam hadits lainnya:
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J_,d_,,x;;'j sl e Ba 5480

}"/ P

g_J.MgJ-’ -’j‘") ch::Ju&

"Aku berlindung kepada-Mu dengan keridhaan-Mu dari
kemurkaan-Mu, dengan pemaafan-Mu dari penghukuman-Mu, dan
aku berlindung kepada-Mu dari-Mu."®0

Jadi, Allah §-lah vang melindungi hamba-Nya dan
menyelamatkan-Nya dari siksa-Nya, yang mana itu merupakan
kehendak-Nya dan kekuasaan-Nya. Karena dari-Nya petaka itu,
dan dari-Nya pula pertolongan itu, serta dari-Nya pula apa yang
dimintakan keselamatan dari-Nya, serta kepada-Nya tempat
berlindung untuk selamat. Maka Dialah tempat untuk melindungi
diri agar Dia menyelamatkan dari apa-apa yang berasal dari-Nya,
dan dimohonkan perlindungan kepada-Nya dari apa-apa yang
berasal dari-Nya. Karena Dia adalah Rabb segala sesuatu, dan
tidak ada sesuatu pun yang terjadi kecuali dengan kehendak-Nya.

vw Ju\é::)\; PR TR |

"Jika Allah menimpakan suatu kemudharatan kepadamu,

maka tidak ada yang menghilangkannya melainkan Dia sendiri"
(Qs. Al An’aam [6]: 17)

60 Diriwayatkan oleh Muslim pada pembahasan tentang Shalat, bab: apa
yang diucapkan di dalam ruku dan sujud, 486.
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o 172 &G Zer o
:JJ‘\w‘g.»:J ‘_,l - asy S 13 e §8
;/O/)
A

"Katakanlah: ‘Siapakah yang dapat melindungi kamu dari
(takdir) Allah jika Dia menghendaki bencana atasmu atau
menghendaki rahmat untuk dirimu?’.” (Qs. Al Ahzab [33): 17).
Kemudian beliau menutup doa itu dengan pengakuan beriman
kepada Kitab-Nya dan Rasul-Nya, yang mana itu merupakan
pemegang keselamatan, serta keberuntungan di dunia dan di
akhirat. Demikianlah petunjuk beliau seputar tidurnya.

ki & @Mbd#@drh;l,ﬁ}jy

“Kalaupun beliau tidak mengatakan: ‘Sesungguhnya aku adalah
Rasul,’ niscaya

akan berbicaralah saksi di dalam petunjuknya.”61

61 Zad Al Ma’'ad, 4/244-245.
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Urgensi Ubudiyah Hati

Allah memiliki dua hak ubudiyah atas hamba, vaitu
ubudiyah bathin dan ubudiyah lahir. Jadi Allah memiliki hak
ubudiyah atas hatinya, dan hak ubudiyah atas lisannya dan anggota
tubuhnya. Maka pemenuhannya dengan bentuk ubudiyah lahir
tanpa disertai dengan hakikat ubudiyah batin adalah termasuk
vang tidak mendekatkan dirinya kepada Rabbnya, tidak
menyebabkan pahala baginya dan tidak menyebabkan diterimanya
amalnya. Karena maksudnya adalah pengujian hati dan hal-hal
yang tersembunyi. Maka perbuatan hati adalah ruhnya ibadahnya
dan intinya. Bila perbuatan anggota tubuh hampa darinya, maka
perbuatan itu bagaikan tubuh yang telah mati tanpa ruh. Niat
adalah perbuatan hati yang merupakan penguasa anggota tubuh
dan vyang dimaksud dengan perintah dan larangan, maka
bagaimana bisa gugur kewajibannya dan dianggap kewajiban
rakyatnya, prajuritnga dan para pengikutnya, yang mana
sebenarnya disyari’atkannya kewajiban-kewajibannya adalah
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untuknya dan untuk kemaslahatannya? Ini tidak lain adalah
kebalikan dari problem dan pembalikan hakikat.

Yang dimaksud dengan amal-amal semuanya, baik yang
lahir maupun yang batin, sebenarnya adalah kebaikan hati,
kesempurnaannya, pelaksanaan ubudiyahnya di hadapan Rabbnya,
pengaturnya dan llahnya. Di antara kesempurnaan itu adalah
pelaksanaannya beserta para prajuritnya dalam menghadiri
sesembahannya dan Rabbnya. Bila hanya mengirimkan prajuritnya
dan rakyatnya sementara ia sendiri tidak turut berkhidmat dan
ubudivah, maka adalah sangat layak khidmah itu ditolak dan
dimurkai. Perumpamaan ini sangat tepat.

Amal-amal yang hampa dari amal hati hanyalah seperti
gerakan-gerakan sia-sia, yang tujuannya agar tidak berpahala dan
tidak pula berdosa. Ketika sebagian pemilik hati melihat cara
mereka, ia berpaling darinya hingga mengarahkan perhatiannya
kepada ubudiyah hati dan memfakumkan ubudiyah anggota tubuh,
dan ia berkata, “Yang dimaksud adalah pelaksanaan hati dengan
hakikat khidmat, sedangkan anggota tubuh hanya pengikut.”
Kedua golongan ini benar-benar-saling bertolak belakang; Mereka
yang ini tidak memperdulikan ubudiyah anggota tubuh mereka,
sehingga rusaklah ubudiyah hati mereka, dan mereka yang itu
tidak memperdulikan ubudiyah hati mereka sehingga rusaklah
ubudiyah anggota tubuh mereka. Orang-orang beriman yang
mengenal Allah dan perintah-Nya melaksanakan hakikat ubudiyah
kepada-Nya secara lahir dan batin. Mereka mempersembahkan
hati mereka di dalam khidmat, dan menjadikan anggota tubuh
mereka mengikutinga. Maka mereka memberdirikan raja dan
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prajuritnya dalam berkhidmat kepada Dzat yang disembah, dan
inilah hakikat ubudiyah.

Sebagaimana diketahui, bahwa inilah maksud Rabb &
mengutus para rasul-Nya, menurunkan kitab-kitab-Nya, dan
mensyari’atkan syari’at-syari’at-Nya. Maka klaim yang menyatakan
bahwa yang dimaksud dari ubudiyah ini sudah tercapai walaupun
tidak disertai ubudiyah hati, adalah klaim yang sangat bathil dan
rusak. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi petunjuk.

Orang yang mencermati sumber-sumber syari’at akan
mengetahui kaitan perbuatan anggota tubuh dengan perbuatan
hati, dan bahwa perbuatan anggota tubuh tidak bermanfaat tanpa
perbuatan hati, dan bahwa perbuatan hati lebih wajib atas hamba
daripada perbuatan anggota tubuh. Seorang mukmin tidaklah
berbeda dari orang munafik kecuali dengan apa yang di dalam hati
masing-masingnya, vaitu berupa perbuatan-perbuatan yang
membedakan antara keduanya. Seseorang tidak mungkin masuk

Islam kecuali dengan perbuatan hatinya sebelum anggota
tubuhnya.

Ubudiyah hati lebih agung daripada ubudiyah anggota
tubuh, lebih banyak dan lebih langgeng, maka ia wajib di setiap
waktu. Karena itu, iman itu wajib atas hati selamanya, dan Islam
adalah wajib atas anggota tubuh pada sebagian waktu. Maka orang
vang hatinya menyandang iman maka anggota tubuhnya
menyandang Islam. Ini kalimat-kalimat ringkas mengenai masalah
ini, seandainya dijabarkan tentu bisa menjadi kitab yang sangat
besar. Saya hanya mengisyaratkan sekilas saja.
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Kerangka masalahnya, bahwa perbuatan anggota tubuh
hanya menjadi ibadah dengan niat, wudhu itu sendiri adalah
ibadah, pemenuhannya mendatangkan pahala, sedangkan
meninggalkannya menyebabkan siksa. Sebagaimana di dalam
ibadah-ibadah diwajibkan pengesaan Dzat yang disembah & dari
selain-Nya dengan niat dan maksud, sehingga hanya Dia satu-
satunya vang dimaksud, maka sebagaimana diwajibkan
pengeesaan Dzat yang disembah £ di dalam ibadah-ibadah tanpa
selain-Nya, maka demikian juga diwajibkan di dalamnya
pembedaan ibadah dari kebiasaan, dan tidak terjadi perbedaan
antara keduanya bila bentuknya sama kecuali dengan niat.

Maka perbuatan yang tidak disertai dengan memaksudkan
Dzat yang disembah adalah tidak diterima dan tidak dianggap.
Begitu juga perbuatan yang tidak disertai dengan maksud ibadah
kepada-Nya dan mendekatkan diri kepada-Nya adalah tidak
diterima dan tidak sah. Bahkan niat mendekatkan diri dan
beribadah adalah bagian dari niat ikhlas, dan niat ikhlas untuk Dzat
yang disembah tidak sah kecuali dengan niat ibadah. Karena niat
ikhlas merupakan syarat sahnya setiap pelaksanaan ibadah, maka
pensyaratan niat ibadah lebih diharuskan lagi. Tidak ada jawaban
atas ini kecuali dengan mengingkari bahwa wudhu (tanpa niat
ibadah) sebagai ibadah.

Begitu juga tentang pengingkaran syari'at-syari'at yang
telah diketahui, vaitu seperti mengingkari puasa, zakat, haji dan
jihad, serta ibadah-ibadah lainnya. Hanya Allah-lah yang kuasa
menunjukkan kepada kebenaran.62

62 Badai’ Al Fawaid, 3/162-163.
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Petunjuk dan Kesesatan adalah Buah Perbuatan
Hati dan Anggota Tubuh

Berulang kali disebutkan di dalam Al Qur'an bahwa
perbuatan-perbuatan yang dilaksanakan dengan hati dan anggota
tubuh merupakan sebab hidayah (petunjuk) dan penyesatan. Maka
dengan hati dan anggota tubuh dilaksanakannya perbuatan-
perbuatan yang melahirkan petunjuk sebagai sebab yang
mengakibatkannya dan dampak perintahnya, begitu juga
kesesatan.

Maka perbuatan—perbua;tan baik membuahkan petunjuk,
dan semakin bertambah perbuatan baik maka semakin bertambah
petunjuk. Sedangkan perbuatan-perbuatan lalim  adalah
kebalikannya. Demikian itu, karena Allah $ mewajibkan
perbuatan-perbuatan baik lalu mengganjarnya dengan petunjuk
dan kemenangan, dan membenci perbuatan-perbuatan lalim dan
mengganjamya dengan kesesatan dan kesengsaraan.

Lain dari itu, bahwa Allah adalah Dzat yang Maha Baik,
dan mencintai para pelaku kebaikan, maka Dia mendekatkan hati
mereka kepada-Nya sesuai dengan kadar kebaikan yang mereka
lakukan, dan membenci kelaliman dan para pelakunya, lalu
menjauhkan hati mereka dari-Nya sesuai dengan kadar kelaliman
yang mereka perbuat.

Di antara dasar yang pertama adalah firman Allah &:

@M&» du)yg.-%l\h—“é @j‘
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"Alif laam miim. Kitab (Al Qur an) ini tidak ada keraguan
padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa." (Qs. Al Bagarah
[2): 1-2). Ayat ini mengandung dua hal:

Pertama: Bahwa Al Qur'an memberi petunjuk orang
yang bertakwa vang ditetapkan sebelum diturunkannya Al Kitab.
Karena manusia itu, dengan beragam agama dan persepsi mereka,
telah bersemayam di dalam diri mereka bahwa Allah $ membenci
kezhaliman, kekejian dan kerusakan di bumi, dan membenci
pelaku itu. Lalu setelah Allah menurunkan Al Kitab, Allah &
mengganjar para pelaku kebaikan dengan menunjuki mereka
kepada keimanan kepada-Nya sebagai ganjaran bagi mereka atas
kebaikan dan ketaatan mereka, dan Allah menghinakan para
pelaku kelaliman, kekejian dan kezhaliman dengan menghalangi
mereka dari mendapatkan petunjuk.

Kedua: Bahwa seorang hamba itu, bila ia beriman kepada
Al Kitab, menjadikannya sebagai petunjuk hidupnya secara global,
menerima  perintah-perintahnya, dan membenarkan berita-
beritanya, maka itu menjadi sebab petunjuk lainnya yang
melahirkan keutamaan baginya. Karena petunjuk itu tidak ada
batasnya walau seberapa pun petunjuk yang telah diraih oleh
seorang hamba. Jadi di atas petunjuk ada petunjuk lainnya, dan di
atas petunjuk itu ada petunjuk lainnya lagi, hingga tidak terbatas.

Semakin seorang hamba bertakwa kepada Rabbnya maka
semakin meningkat kepada petunjuk lainnya, sehingga ia selalu
mendapat tambahan petunjuk selama menambah ketakwaannya.
Dan setiap kali mengurangi bagian dari ke takwaan maka
terluputkan oleh sebagian dari petunjuk sesuai dengan kadamya
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itu. Maka semakin bertakwa semakin bertambah petunjuknya, dan
semakin mendapat petunjuk semakin bertambah takwanya.

Allah juga berfirman,
o e e LLagidan il dy
O o 5.9 25
e Vol o J’Ug—g;e

"Sesungguhnva  orang-orang vang beriman  dan
mengerjakan amal-amal shalih, mereka diberi petunjuk oleh Tuhan
mereka karena keimanannya." (Qs. Yuunus [10}]: 9)

Jadi terlebih dahulu Allah menunjuki mereka untuk
beriman, lalu setelah mereka beriman, Allah memberi mereka
petunjuk demi petunjuk karena keimanan itu.

Ini senada dengan firman Alah &:

‘,// »” }‘l s

S _).—\,J\\_j Al g

"Dan Allah akan menambah petunjuk kepada mereka yang
telah mendapat petunjuk." (Qs. Maryam [19]: 76)

Firman Allah &:

665 53 0ag S g o ol

"Hai orang-orang vang beriman, jika kamu bertakwa
kepada Allah, niscava Dia akan memberikan kepadamu furgaan."
(Qs. Al Anfaal [8]): 29).
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Di antara furgaan itu adalah cahaya yang Allah berikan
kepada mereka, yang dengannya mereka dapat membedakan
antara yang haq dan yang bathil, pertolongan dan kekuatan yang
dengannya mereka dapat menegakkan vyang haq dan
menghancurkan kebathilan. Jadi a/ furgaan ditafsirkan dengan itu
dan ini.

Allah &, berfirman,

or o) v,(/”
O gt FEF 69

-

"Sesungguhnya pada vang demikian iftu benar-benar
terdapat tanda (kekuasaan Tuhan) bagi setiap hamba yang kembali
(kepada-Nya)." (Qs. Saba" [34]: 9).

Allah juga berfirman,

’@ J;-“ ke "33‘; ) ul

"Sesungguhnya pada yang demikian iftu benar-benar
terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi setiap orang yang sabar
lagi bersyukur" (Qs. Lugmaan {31]: 31; Ibraahiim [14]: 5; Saba"
[34]: 19; Asy-Syuuraa [42]: 33).

Allah mengabarkan tentang tanda-tanda kekuasaan-Nya
yang dapat disaksikan mata, bahwa itu hanya dapat dimanfaatkan
oleh mereka yang bersabar dan bersyukur, sebagaimana Allah juga
mengabarkan tentang ayat-ayat iman Qur ani, bahwa itu hanya
dapat dimanfaatkan oleh mereka yang bertakwa, takut dan
bertaubat, serta yang tujuannya mencari keridhaan-Nya, dan
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bahwa itu hanyalah memperingatkan mereka yang takut kepada-
Nya &, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

iy 258 I AL AT ) L

otz 5d
"Thaahaa. Kami tidak menurunkan Al Qur’'an ini

kepadamu agar kamu menjadi susah; tetapi sebagai peringatan
bagi orang yang takut (kepada Allah)." (Qs. Thaahaa [20]: 1-3)

Allah juga berfirman mengenai kiamat,

@iz 3l i

"Kamu hanyvalah pemberi peringatan bagi siapa yang takut
kepadanya (hari berbangkit)" (Qs. An-Naazi'aat [79]: 45).

Adapun yang tidak mengimaninya, tidak mengharapkannya
dan tidak takut kepadanya, maka tanda-tanda yang dapat
disaksikan mata itu tidak berguna baginya, dan tidak pula ayat-ayat
Al Qur‘an. Karena itu, Allah & menyebutkan di dalam surah
Huud tentang hukuman-hukuman bagi umat-umat vyang
mendustakan para rasul, serta kehinaan yang menimpa mereka di
dunia, yang mana setelah itu Allah berfirman,

PCd
-/./’l//./ /’/d// { ‘41
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"Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat pelajaran bagi orang-orang vang takut kepada adzab
akhirat" (Qs. Huud [11]: 103)

Allah mengabarkan, bahwa di balik hukuman-hukuman bagi

orang-orang yang mendustakan para rasul itu terkandung pelajaran
bagi mereka yang takut akan adzab akhirat.

Adapun vang tidak mengimaninya, dan tidak takut akan
adzabnya, maka hal itu tidak menjadi pelajaran dan tanda baginya.
Dan bila ia mendengar itu, maka ia mengatakan, “Di dalam masa
masih ada kebaikan dan keburukan, kenikmatan dan penderitaan,

kebahagiaan dan kesengsaraan. Bahkan bisa jadi hal itu
diakibatkan oleh sebab-sebab alam dan kekuatan-kekuatan jiwa.”

Adapun sabar dan syukur menjadi sebab penyandangnya
dapat mengambil manfaat dari tanda-tanda itu, karena keimanan
dibangun di atas kesabaran dan kesyukuran, setengahnya sabar
dan setengahnya syukur. Maka berdasarkan kadar kesabaran dan
kesyukuran seorang hamba itulah yang menjadi kekuatan imannya.
Tanda-tanda kekuasaan Allah hanya dapat dimanfaatkan oleh
mereka yang beriman kepada Allah dan tanda-tanda kekuasaan-
Nya, dan tidak sempuma imannya kecuali dengan sabar dan
syukur. Karena pangkal syukur adalah tauhid, dan pangkal sabar
adalah tidak mengindahkan ajakan hawa nafsu. Maka bila ia
musyrik lagi memperturutkan hawa nafsu, maka ia bukan orang
yang sabar dan bukan pula yang bersyukur, sehingga tanda-tanda
itu tidak bermanfaat baginya, dan tidak melahirkan keimanan.
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Adapun dasar yang kedua, vaitu penetapan kelaliman,
kesombongan, kedustaan untuk kesesatan, maka ini juga banyak
terdapat di dalam Al Qur*an, seperti firman Allah &:

zu‘}..,/ag'\,-_, J\_{cugs.).i:_;_;\.é_—: ydé_
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"Dengan perumpamaan itu banyak orang vang disesatkan
Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) banyak orang vang
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada yang disesatkan Allah kecuali
orang-orang yang fasik, (vaitu) orang-orang vang melanggar
perjanjian Allah sesudah perjanjian itu tequh, dan memutuskan apa
vang  diperintahkan  Allah  (kepada  mereka) untuk
menghubungkannya dan membuat kerusakan di muka bumi.
Mereka itulah orang-orang yang rugi" (Qs. Al Baqarah [2]: 26-27).

Allah juga berfirman,

AT o BT S 0 ol 4 22
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"Allah meneguhkan (iman) orang-orang vang beriman
dengan ucapan yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di
akhirat: dan Allah menyesatkan orang-orang vang lalim, dan Allah
memperbuat apa yang Dia kehendaki." (Qs. Tbraahiim [14]: 27).

Allah juga berfirman,

[ AP B 50 ek Haall 3 A5G

"Maka mengapa kamu (terpecah) menjadi dua golongan
dalam (menghadapi) orang-orang munafik, padahal Allah telah
membalikkan mereka kepada kekafiran, disebabkan usaha mereka
sendir?" (Qs. An-Nisaa" [4]: 88)

Allah juga berfirman,

’ » z ) R d /" E'} 7 )40,{/
u,}-”,\ﬁmr.bfﬁﬁ»\” X Gl CL6 16

"Dan mereka berkata, ‘Hati kami tertutup.’ Tetapi
sebenamya Allah telah mengutuk mereka karena keingkaran

mereka; maka sedikit sekali mereka yang beriman.'" (Qs. Al
Bagarah (2]: 88).

Dan Allah juga berfirman,
- 1%t -2 CE A /. s }// "’f
2 y ;‘ z;b /_‘,_:_ ’ L{ o ‘
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"Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan
mereka seperti mereka belum pernah beriman kepadanva (Al
Qur an) pada permulaannya." (Qs. Al An’aam [6]: 110).

Allah mengabarkan, bahwa Allah menghukum mereka
karena tidak berimannya mereka ketika datang kepada mereka
dan mengetahuinya serta berpaling darinya, vaitu dengan
membalikkan hati dan pandangan mereka, serta menghalangi
mereka dari keimanan, sebagaimana yang difirmankan Allah &,

QST 6 A5 4 (2 e ol Sl e

A..ls) &;:3\ /'/J}/ \\_)‘ \;“l-zg["‘sar.‘:‘-

"Hai orang-orang yang beriman, penuhilah seruan Allah
dan seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepada suatu yang
memberi kehidupan kepada kamu, dan ketahuilah bahwa
sesungguhnya Allah membatasi antara manusia dan hatinya." (Qs.
Al Anfaal [8): 24)

Allah memerintahkan mereka untuk memenuhi seruan-Nya
dan Rasul-Nya ketika Rasul itu menyeru mereka kepada apa yang
mengandung kehidupan mereka, kemudian memperingatkan
mereka dari pengingkaran dan penangguhan pemenuhan yang
menjadi sebab dihalanginya mereka dan hati mereka. Allah &
berfirman,
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"Maka tatkala mereka berpaling (dari kebenaran), Allah
memalingkan hati mereka; dan Allah tiada memberi petunjuk
kepada kaum yang fasik." (Qs. Ash-Shaff [61]: 5)

Allah juga berfirman,

P ’/ °2 Yz //,/o///
(OIS ‘)K\"p—g)hd"v)«)'%
"Sekali-kali tidak (demikian), sebenarmmya apa vang selalu
mereka usahakan itu menutup hati mereka." (Qs. Al Muthaffifiin
(83]): 14)

Allah & mengabarkan, bahwa perbuatan mereka itu
menutupi hati mereka dan menghalanginya dari keimanan kepada

ayat-ayat-Nya sehingga mereka mengatakan, “Itu hanyalah mitos
belaka.”

Allah &, berfirman mengenai orang-orang munafiq,

"Mereka telah lupa kepada Allah, maka Allah melupakan
mereka." (Qs. At-Taubah [9]: 67)

Allah mengganjar lupanya mereka dengan melupakan
mereka, sehingga tidak mengingat mereka dengan petunjuk dan
rahmat. Allah mengabarkan, bahwa mereka telah membuat
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mereka melupakan diri mereka, sehingga mereka tidak mencari
kesempurnaannya dengan ilmu yang bermanfaat dan amal shalih,
yaitu petunjuk dan agama yang haq, maka hal itu membuat
mereka lupa mencari itu, lupa untuk mencintainya,
mengetahuinya, dan berambisi terhadapnya, sebagai hukuman atas
lupanya mereka kepada-Nya.

Allah juga berfirman mengenai mereka,

7 %o, P Ze. )f Z2 - - ?1 P /."
clly };:\ \ S’LSS, m}h il g’ ol él;-")‘
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"Mereka itulah orang-orang vang dikunci mati hati mereka
oleh Allah dan mengikuti hawa nafsu mereka. Dan orang-orang
vang mendapat petunjuk Allah menambah petunjuk kepada
mereka dan memberikan kepada mereka (balasan) ketakwaannya."
(Qs. Muhammad [47]): 16-17)

Allah memadukan pada mereka antara memperturutkan
hawa nafsu dan kesesatan yang merupakan buahnya dan
akibatnya, sebagaimana Allah memadukan bagi mereka yang
mendapat petunjuk antara takwa dan petunjuk.®3

63 A/ Fawaid, 188-193.
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Tidurnya Mereka yang Cerdas

Abu Darda &, berkata, “Betapa indahnya tidurnya mereka
vang cerdas dan berbukanya mereka, betapa itu melebihi shalat
malam dan puasanya mereka yang dungu. Sebiji sawi dari pemilik
takwa adalah lebih utama daripada ibadah yang bergunung-gunung
dari mereka yang terpedaya.”

Ini termasuk untaian kata mutiara dan sangat menunjukkan
kesempurnaan pemahaman para sahabat, serta menunjukkan
terkemukanya mereka daripada generasi setelah mereka dalam
setiap kebaikan, semoga Allah meridhai mereka.

Ketahuilah, bahwa seorang hamba itu menempuh
perjalanan kepada Allah adalah dengan hatinya dan semangatnya,
bukan dengan tubuhnya, dan ketakwaan itu pada hakikatnya
adalah ketakwaan di dalam hati, bukan ketakwaan pada anggota
tubuh. Allah & berfirman,

"Demikianlah  (perintah  Allah). Dan  barangsiapa
mengagungkan syi‘ar-syi‘ar Allah, maka sesungguhnya ifu timbul
dari ketakwaan hati" (Qs. Al Hajj [22]: 32).

Allah juga berfirman,
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| "Daging-daging unta dan darahnya itu sekali-kali tidak dapat
mencapai (keridhaan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamulah yang
dapat mencapainya." (Qs. Al Hajj [22): 37)

Nabi @& bersabda, g2 63—;’3\ (Takwa itu di sinj), seraya
beliau menunjuk ke dadanya.64

Orang yang cerdas menempuh perjalanan dengan
keinginan yang benar, ketinggian semangat, memfokuskan tujuan,
dan meluruskan niat. Dengan amal yang sedikit saja ia mampu
meraih berlipat-lipat dari apa yang ditempuh oleh mereka yang
hampa dari itu di samping kelelahan yang banyak dan perjalanan
yang berat. Karena ambisi dan kecintaan dapat menghilangkan
kesulitan dan meringankan perjalanan. Mendahului dan berlomba
kepada Allah # hanya bisa dilakukan dengan ambisi serta
kebenaran keinginan dan tekad. Maka penyandang keinginan itu
walaupun diam bisa mendahului pelaku banyak amal sejauh
beberapa marhalah. Maka bila menyamai keinginannya maka ia
mendahuluinya dengan amalnya. Topik ini memerlukan perincian
lebih jauh yang menunjukkan keselarasannya Islam dan iAsan.

64 HR. Muslim pada pembahasan tentang Kebajikan, Silaturahim dan
Adab, bab: Pengharaman Kezhaliman, 2564.
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Maka sebaik-baik bimbingan adalah bimbingan Rasulullah
g, dan itu mencukupi hak masing-masing dari keduanya. Maka di
samping kesempurnaannya, keinginannya dan kondisi-kondisinya
bersama Allah dilaksanakan hingga kedua kaki beliau bengkak,
berpuasa hingga dikatakan tidak pernah berbuka, berjihad di jalan
Allah, berbaur dengan para sahabatnya dan tidak menutup diri dari
mereka, serta tidak meninggalkan sesuatu pun dari nafilah-nafilah
dan wirid-wirid pada momen-momen itu yang tidak mampu
diemban oleh kekuatan manusia.

Allah & memerintahkan para hamba-Nya agar
melaksanakan syari’at-syari'at Islam pada zhahir mereka, dan
hakikat-hakikat keimanan di batin mereka. Dan Allah tidak
menerima satu pun dari keduanya kecuali disertai temannya dan
penyertanya. Disebutkan di dalam A/ Musnad secara marfu’

L olsyn DY Ly

"Islam itu terang-terangan, sedangkan iman di dalam
hatt".6°

Maka setiap Islam yang zhahir (tampak), yang mana
pelakunya tidak menyertakannya kepada hakikat iman yang batin,
maka hal itu tidak berguna hingga disertai dengan sesuatu dari
keimanan vang di dalam batin. Dan setiap hakikat yang batin,
yang mana pelakunya tidak melaksanakan syari'at-syari'at Islam
yang zhahir, maka itu juga tidak berguna, walau bagaimana pun.
Walaupun hati robek karena kecintaan dan rasa takut, namun ia

65 HR. Imam Ahmad di dalam A/ Musnad, 3/134.
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tidak beribadah sesuai perintah dan zhahimya syari’at, maka itu
tidak menyelamatkannya dari neraka, sebagaimana walaupun ia
melaksanakan zhahir-zhahirmya Islam namun di dalam batinnya
tidak terdapat hakikat iman, maka hal itu tidak menyelamatkannya
dari neraka.66

Tahukah Anda Kadar Rumah?

Siapa yang tidak mengenal dirinya bagaimana bisa ia akan
mengenal Rabbnya? Maka ketahuilah, bahwa Allah & telah
menciptakan sebuah rumah di dalam dada Anda, vaitu hati. Dan
Allah telah menempatkan ‘Arsy di dada-Nya untuk mengetahui-
Nya, dimana bersemayam di atasnya sifat Yang Maha Tinggi, dan
Dia bersemayam di atas ‘Arsy-Nya dengan Dzat-Nya, jauh dari
para makhluk-Nya. Sifat Yang Maha Tinggi dari ma'rifat-Nya,
kecintaan-Nya dan keesaan-Nya bersemayam di mahligai hati, dan
di atas mahligai itu terdapat hamparan keridhaan.

Allah meletakkan di sebelah kanan dan kirinya penyerta-
penyerta yang berupa syari’at-syari’at-Nya dan perintah-perintah-
Nya, membukakan pintu kepadanya dari surga rahmat-Nya,
keinginan kepada-Nya, dan kerinduan untuk berjumpa dengan-
Nya. Curahan dari kalam-Nya menumbuhkan berbagai tanaman
dan pepohonan berbuah yang berupa berbagai ketaatan, tahlil,
tasbih, tahmid dan taqdis. Allah menjadikan di tengah taman itu
sebuah pohon ma'rifah, pohon itu mendatangkan buah setiap saat

66 A/ Fawaid, 207-208.
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dengan seizin Rabbnya yang berupa kecintaan, taubat, rasa takut,
gembira dengannya, dan senang berdekatan dengan-Nya.

Allah mengalirkan ke pohon itu apa yang menyiraminya,
vang berupa penghayatan kalam-Nya, memahaminya dan
mengamalkan wasiat-wasiat-Nya. Allah menggantungkan di rumah
itu sebuah lentera yang dinyalakan dengan ma’rifat-Nya, iman
kepada-Nya, dan pengesaan-Nya. Jadi rumah itu diterangi dari
pohon vang dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak
berkahnya, yaitu pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur
sesuatu dan tidak pula di sebelah baratnya, yang minyaknya (saja)
hampir-hampir menerangi, walaupun tidak disentuh api. Kemudian
rumah itu dikitari oleh dinding yang mencegahnya dari dimasuki
oleh gangguan-gangguan dan para perusak, dan kalaupun ada
yang merusak taman itu maka tidak akan mengenai mereka.

Allah juga menempatkan penjaga padanya dari kalangan
para malaikat yang menjaganya di saat jaga dan tidumya.
Kemudian memberitahukan pemilik rumah dan taman itu tentang
yang tinggal di dalamnya, maka ambisinya adalah memperbaiki
tempat tinggal dan mencela kekumalannya untuk membuat ridha
penghuninya menempatinya. Bila ia merasakan kekusaman sedikit
saja di tempat tinggal itu maka segera memperbaikinya dan
mencelanya karena khawatir yang menempatinya pindah darinya.
Sungguh betapa baiknya yang tinggal itu dan betapa baiknya
tempat tinggal itu.

Maha Suci Allah Rabb semesta alam. Betapa banyak rumah
demi rumah yang dilanda kehancuran dan menjadi tempat rayap
dan kutu, menjadi tempat pembuangan kebusukan dan kotoran.
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Maka barangsiapa yang hendak menyepi dan buang hajat, ia
mendapati reruntuhan vyang tidak berpenghuni dan tidak
berpenjaga, yaitu lambung untuk buang hajat, gelapnya harapan,
busuknya bau, yang diliputi oleh kehancuran dan dipenuhi oleh
kotoran, sehingga tidak lagi nyaman dengannya, tidak ada yang
menyinggahinya kecuali sesuai dengannya, yaitu para rayap, ulat
dan kutu. Syetan duduk di atas mahligainya, dan di atas mahligai
itu hamparan kejahilan, beragam hawa nafsu dikibarkan di
dalamnya, sementara di sebelah kanan dan kirinya penyerta-
penyerta syahwat. Telah dibukakan kepadanya pintu dari taman
kehinaan, keasingan, kecenderungan kepada dunia, ketenteraman
dengan dunia, dan zuhud terhadap akhirat. Syetan mencurahkan
hujan kejahilan, hawa nafsu, syirk dan bid'ah-bid'ah yang
menumbuhkan berbagai duri, buah pahit dan pepohonan yang
membuahkan berbagai kemaksiatan dan penyelisihan, yaitu berupa
berbagai nyanyian, sajak cinta, lelucon, sya'ir rayuan, dan
memabukkan yang menggerakkan untuk melakukan berbagai
keharaman dan menjauhkan dari ketaatan.

Di tengah kebun itu ditempatkan pohon kejahilan
mengenainya dan keberpalingan darinya, lalu pohon itu
memberikan buahnya setiap saat yang berupa kefasikan,
kemaksiatan, permainan, kegilaan dan kelalaian bersama setiap
angin gelora dan memperturutkan setiap syahwat. Di antara
buahnya itu berupa kedukaan, kepiluan, kesedihan dan
penderitaan, namun buah-buahan itu diselimuti oleh kesibukan jiwa
karena mainan dan permainannya. Maka bila ia sadar dari
mabuknya, tampaklah segala kedukaan kepiluan, kesedihan,
kegelisahan dan kehidupan yang sempit. Dialirkan pula ke pohon
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jitu apa yang menyiraminya, yaitu berupa memperturutkan hawa
nafsu, panjang angan-angan dan keterpedayaan.

Kemudian ia meninggalkan rumah itu beserta kegelapannya
dan kehancuran dinding-dindingnya, sehingga tidak ada pencegah
kala datang perusak, hewan, penyerang maupun kotoran. Maha
Suci Dzat yang telah menciptakan rumah ini dan rumah itu. Maka
barangsiapa mengetahui rumahnya, serta merawat
perbendaharaan, kekayaan dan alat-alat di dalamnya, maka ia
mendapat manfaat hidupnya dan dirinya. Sedangkan yang tidak
mengetahui itu, maka ia tidak mengenal dirinya maka ia menyia-
nyiakan kebahagiaannya. Hanya Allah-lah yang kuasa memberi
petunjuk.67

Kalimat-Kalimat dari Hati di dalam Hati

- Tidaklah seorang hamba dipukul dengan hukuman yang lebih
besar daripada kerasnya hati dan dijauhkan dari Allah.

- Neraka diciptakan untuk meluruhkan hati yang keras.
- Hati yang paling jauh dari Allah adalah hati yang keras.
- Bila hati mengeras, maka mata pun mengering.

- Kerasnya hati karena empat hal yang melampaui batas
kebutuhan: makan, tidur, berbicara, dan bergaul.
Sebagaimana bila tubuh sakit, maka makanan dan minuman

67 A/ Fawaid, 254-256.
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tidak lagi berguna baginya, maka demikian juga hati bila telah
sakit karena syahwat, maka nasihat-nasihat tidak lagi
mempan terhadapnya.

Barangsiapa menginginkan jernihnya hati, maka hendaklah
mengutamakan Allah atas syahwatnya.

Hati yang terpaut dengan syahwat terhalangi dari Allah
sesuai dengan kadar keterpautannya dengan itu.

Hancurnya hati akibat merasa aman dan lalai, sedangkan
pemakmurannya dengan rasa takut dan dzikir.

Rindu kepada Allah dan pertemuan dengan-Nya adalah
angin yang berhembus menerpa hati, yang menerbangkan
darinya gemerlapan dunia.

Barangsiapa menempatkan hatinya di sisi Rabbnya maka ia
akan tenang dan tenteram, dan barangsiapa melepaskannya
di tengah manusia maka ia akan kacau dan sangat gelisah.

Cinta kepada Allah tidak akan memasuki hati yang di
dalamnya terdapat cinta dunia, kecuali sebagaimana
masuknya unta ke lobang jarum.

Bila Allah mencintai seorang hamba, maka Allah memilahnya
untuk diri-Nya, memilih-Nya untuk dicintai-Nya, dan
mengkhususkannya untuk beribadah kepada-Nya. Maka
keinginannya pun disibukkan dengan itu, lisannya disibukkan
dengan berdzikir kepada-Nya, dan anggota tubuhnya

disibukkan dengan berkhidmah kepada-Nya.
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- Hati bisa sakit sebagaimana sakitnya tubuh, dan sembuhnya
adalah dengan taubat dan pembentengan. Hati bisa buram
sebagaimana buramnya cermin, dan kejernihannya adalah
dengan dzikir. Hati bisa telanjang sebagaimana telanjangnya
badan, dan hisannya adalah takwa. Hati bisa lapar dan
dahaga sebagaimana tubuh, sedangkan makanan dan
minumannya adalah ma’rifat, kecintaan, tawakkal, taubat dan
khidmah.68

Raja Anggota Tubuh

Jika Anda menyaksikan hati, maka akan Anda dapati
seorang raja agung vang tengah duduk di kerajaannya, ia
memerintah, melarang, menobatkan dan memecat. Ia diliputi oleh
para amir, para menteri dan bala tentara, semuanya melayaninya.

Bila ia lurus, maka mereka semua lurus, dan bila ia
menyimpang maka mereka semua menyimpang. Bila ia benar,
maka mereka semua benar, dan bila ia rusak maka mereka semua
rusak.

Di sanalah pangkalnya, dan itulah tempat melihatnya Rabb
&, tempat untuk mengenal-Nya, mencintai-Nya, takut kepada-
Nya, tawakkal kepada-Nya, taubat kepada-Nya, ridha dengan-Nya
dan kepada-Nya, yang mana ubudiyah adalah atasnya terlebih
dahuly, lalu diikuti atas rakyat dan prajuritnya.

68 A/ Fawaid, 146-147.
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Maka hal yang paling mulia pada manusia adalah hatinya,
dialah yang dapat mengenal Allah, berusaha kepada-Nya, dan
mencintai-Nya, dan dialah tempatnya iman dan pengetahuan.

Dialah yang dikhithab oleh para rasul yang diutus
kepadanya, dan yang dikhususkan dengan anugerah-anugerah
vang mulia, yaitu berupa iman dan akal.

Anggota tubuh hanyalah sebagai pengikut hati, yang
melayaninya sebagaimana para budak melayani para raja, dan ia
bagatkan penguasa bagi rakyatnya. Yang berdampak pada
anggota tubuh, baik berupa ketaatan maupun kemaksiatan,
hanyalah merupakan dampak-dampak darinya. Bila ia menggelapi,
maka gelaplah anggota tubuh, dan bila ia menerangi, maka

teranglah para anggota tubuh. Di samping itu, ia berada di antara
dua jari Ar-Rahmaan &

Maha Suci Dzat yang membolak balikkan hati, yang
mengisinya dengan apa yang dikehendaki-Nya dari rahasia-rahasia
ghaib, yang membatasi antara seseorang dengan hatinya, yang
mengetahui apa yang mementingkan-Nya dari ketaatannya dan
agamanya, yang mengarahkan segala hati sesuai kehendak-Nya.

Allah & tidak menyukai keberangkatan mereka, maka
Allah melemahkan keinginan mereka, dan dikatakan kepada
mereka: “Tinggallah kamu bersama orang-orang yang tinggal itu.”
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Kebanyakan sumpah Rasulullah g adalah: < ,rij\ uiﬁ) Y
(Sungguh, demi Dzat yang membolak balikkan hat).%®

Di antara doa beliau g#:
<. P 44 ° v 440 ’ ’/} - 5}¢/
L;J&La)hwcu)lﬂ‘d.u\.gﬁm

P d
” ”
Sz WL

"Ya Allah, wahai Dzat yang membolak balikkan hati,
tequhkanlah hati kami di atas ketaatan kepada-Mu'.70

Sebagian salaf mengatakan, “Sungguh hati itu lebih
berbolak-balik daripada periuk ketika didihannya bergolak.”

Yang lainnya mengatakan, “Hati itu lebih berbolak-balik
daripada bulu di tanah terbuka pada hari berhembusnya angin
kencang.””!

69 HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang Takdir, bab: menghalangi
antara seseorang dan hatinya, 6617.

70 Dikeluarkan seperti oleh At-Tirmidzi pada pembahasan tentang Takdir,
bab: Riwayat yang menyebutkan bahwa hati berada di antara dua jari Ar-
Rahmaan, 2140; dan Ahmad di dalam A/ Musnad, 6/91, 251.

71 At-Tibyan fi Agsam Al Qur ‘an, 289-291.
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Sebaik-Baik Amal atau Sebanyak-Banyak Amal?

Banyaknya pahala tidak memastikan bahwa amal yang
lebih banyak pahalanya lebih dicintai Allah & daripada amal yang
pahalanya lebih sedikit darinya, bahkan adakalanya amal yang
sedikit lebih dicintai Allah &, walaupun yang banyak lebih banyak
pahalanya.

Ini sebagaimana disebutkan di dalam A/ Musnad, dari Nabi
45, bahwa beliau bersabda,

or 70 » s © ﬁ’é - E7.°%°. s
Q.’-_)b_}"" r.)wélwi;‘,nﬂ()

”

"Darah hewan vang putih tidak murni lebih aku sukai
daripada darah dua hewan vang hitam".72 Yakni di dalam kurban.

Begitu juga penyembelihan seekor domba pada hari nahar
lebih disukai Allah daripada shadaqah berkali-kali lipat harganya
walaupun pahala shadagah itu banyak.

Begitu juga membaca satu surah dengan penghayatan,
pendalaman dan pemahaman disertai fokusnya hati kepadanya
lebih disukai Allah & daripada satu kali bacaan cepat vyang

sekaligus khatam walaupun pahala bacaan ini banyak.

Begitu juga shalat dua raka’at dimana di dalamnya seorang
hamba menghadapkan hatinya dan seluruh anggota tubuhnya
kepada Allah, dan memfokuskan segenap hatinya untuk Allah,

72 HR. Ahmad di dalam A/ Musnad, 2/417.

180



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

lebih disukai Allah & daripada dua raka’at yang hampa dari itu
walaupun secara jumlah pahalanya banyak.

Di antara dalilnya adalah:
P °£ -9 ® 0 P
sl aze > %
‘:.A)/ S - rb)/ W

"Satu dirham mendahului seratus ribu dirham’.’3

Karena itu para sahabat & mengatakan, bahwa sederhana
pada suatu jalan dan sunnah adalah lebih baik kesungguhan yang
menyelishi jalan dan sunnah.

Maka amal yang sedikit yang sesuai dengan keridhaan Rabb
dan sunnah Rasul-Nya adalah lebih disukai Allah &, daripada amal

yang banyak bila hampa dari itu atau dari sebagiannya.
Karena itu Allah &, berfirman,

Err Arv% 2% 2 2es s 0t et A7 %,
e S 821 S S &S e il
"Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji
kamu, siapa di antara kamu vang lebih baik amalnya." (Qs. Al
Mulk [67]: 2)

Allah juga berfirman,

73 HR. An-Nasa’i pada pembahasan tentang Zakat, bab: Sedekah Saat
Membutuhkan, 2527. '
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% LA Laher R £- R ARt P O

QR

(Sesungguhnya Kami telah menjadikan apa vang ada di
bumi sebagai perhiasan baginya, agar Kami menguji mereka
siapakah di antara mereka yang terbaik perbuatannya. (Qs. Al
Kahfi [18]: 7)

Allah juga berfirman,

rd

A £ g GG sl FE sl 55

s

2z 328 &Y g I

"Dan Dia-lah vang menciptakan langit dan bumi dalam
enam masa, dan adalah ‘Arsy-Nya di atas air, agar Dia menguji
siapakah di antara kamu yang lebih baik amalnya." (Qs. Huud [11]:
7).

~/~ 42 A Ao

L..w_fr \JLQ_)

Allah £ menciptakan semua langit dan bumi, hidup dan
mati, serta menghiasi bumi dengan segala apa yang ada padanya
adalah untuk menguji para hamba-Nya, siapa di antara mereka
yang terbaik amalnya, bukan yang terbanyak amalnya.

Yang terbaik adalah yang paling ikhlas dan paling benar,
yaitu yang sesuai dengan keridhaan-Nya dan kecintaan-Nya, bukan
vang paling banyak yang hampa dari itu. Maka Allah & suka
diilbadahi dengan vang paling diridhai-Nya, walaupun sedikit,
bukan dengan vang banyak yang tidak diridhai-Nya, dan bukan
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yang lebih banyak dimana selain-Nya lebih meridhainya daripada-
Nya.

Karena itu, ada dua amal yang bentuknya sama namun ada
perbedaan antara keduanya dalam segi keutamaan -bahkan salah
satunya sedikit sedangkan yang lainnya banyak- namun lebih
agung daripada apa yang di antara langit dan bumi.

Keutumaan ini berdasarkan keridhaan Rabb § terhadap
amal tersebut, penerimaan-Nya terhadapnya, kecintaan-Nya
kepadanya, dan kegembiraan Allah # dengannya, sebagaimana
kegembiraan Allah dengan taubatnya orang yang bertaubat adalah
kegembiraan terbesar. Tidak diragukan lagi, bahwa taubat yang
tulus itu lebih utama dan lebih disukai Allah & daripada amal-amal
tathawwu’ vang banyak, walaupun jumlahnya lebih banyak
daripada taubat itu.

Karena itu, penerimaan amal menjadi beragam dan
berbeda-beda berdasarkan keridhaan Rabb # terhadap amal itu.
Maka ada penerimaan yang melahirkan keridhaan Allah %
terhadap amal, ada yang dibanggakan di hadapan para malaikat,
ada vang mendekatkan hamba-Nya kepadanya, dan ada
penerimaan yang hanya mendatangkan banyak pahala dan
pemberian.

Sebagaimana orang yang bershadagah seribu dinar dari
sejumlah hartanya -umpamanya- vyang tidak seberapa
dibandingkan hartanya, dan vyang seribu itu tidak begitu
berpengaruh menguranginya, bahkan di rumahnya hanya senilai
kerikil yang ditemukan di tempat tinggalnya, yang dengan ringan ia
bisa mengeluarkan kadar ini, baik untuk memenuhi keinginannya
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dan menjaganya, ataupun untuk mendapat balasan seperti itu, atau
lainnya.

Sementara yang lainnya bershadagah sepotong roti yang
merupakan satu-satunya makanannya, ia tidak mempunyai yang
lainnya, namun ia lebih mengutamakan orang lain yang lebih
membutuhkannya daripada dirinya sendiri, karena ia mencintai
Allah, untuk mendekatkan diri kepada-Nya dan untuk
mendapatkan  kecintaan-Nya, serta karena menginginkan
keridhaan-Nya, dan tidak mementingkan dirinya.

Maka demi Allah, betapa jauhnya perbedaan keutamaan
antara kedua shadagah itu, dan juga kecintaan Allah, penerimaan-
Nya dan keridhaan-Nya.

Memang Allah & menerima shadaqah yang ini dan yang
itu, namun penerimaan keridhaan, kecintaan dan kebanggaan
adalah satu hal, dan penerimaan pahala dan ganjaran adalah hal
lain lagi.

Anda bisa menemukan ini di dunia nyata, pada seorang raja
vang Anda berikan suatu hadiah kecil kepadanya, namun ia
menyukainya dan meridhainya, lalu ia memperlihatkannya kepada
orang-orang khususnya dan orang-orang dekatnya, serta memuji
pemberi hadiahnya bagaikan hadiah yang sangat banyak jumlah
dan kadarnya. Tidak mengambil banyak tempat padanya, namun
karena kemuliaannya dan kedermawanannya, ia tidak menyia-
nyiakan ganjaran pemberi hadiahnya itu, bahkan ia memberinya
balasan berlipat dan berkali-kali lipat. Jadi penerimaannya untuk
hadiah ini tidak seperti penerimaannya pada hadiah yang pertama.
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Karena itu Ibnu ‘Umar dan para sahabat lainnya
mengatakan, “Seandainya aku tahu bahwa Allah hanya menerima
satu sujud dariku, maka tidak ada hal yang belum ada yang lebih
aku sukai daripada kematian.”

Jadi yang dinginkannya adalah penerimaan yang khusus,
karena jika tidak, maka penerimaan pemberian dan balasan bisa
diraih dengan banyaknya amal.

Penerimaan ada tiga macam: Penerimaan keridhaan dan
kecintaan, pementingan, pembanggaan dan pujian kepada yang
melakukannya di kalangan para malaikat yang didekatkan kepada-
Nya.

Penerimaan ganjaran dan pahala, walaupun tidak sampai
seperti yang pertama.

Dan penerimaan pengguguran hukuman saja walaupun
tidak sampai mendatangkan ganjaran dan pahala. Seperti
diterimanya shalat orang yang hatinya sama sekali tidak ikut hadir,
karena dari shalatnya itu ia tidak mendapatkan kecuali yang
disadarinya. Karena shalat itu menggugurkan kewajiban namun
tidak berpahala. Begitu juga shalatnya budak yang kabur dari
majikannya, dan shalatnya orang yang mendatangi orang pintar
lalu mempercayainya. Karena nash menunjukkan, bahwa shalat
mereka itu tidak diterima, namun mereka tidak diperintahkan
untuk mengulang, karena tidak diterimanya shalat mereka ini
maksudnya tentang tidak menghasilkan pahala, bukan tentang
tidak gugumya dari tanggungan mereka.
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Amal-amal itu berbeda-beda keutamaannya sesuai dengan
keragaman apa vang di dalam hati yang berupa keimanan,
kecintaan, pemuliaan, pengagungan, dan penghadapan kepada
Dzat yang disembah semata tanpa hal-hal lain yang selain-Nya,
hingga bentuk kedua amal itu sama namun keutamaan antara

keduanya berbeda, tidak ada yang mengetahui detailnya kecuali
Allah &.

Amal juga berbeda-beda keutamaannya berdasarkan
murninya kesinambungan, maka antara dua amal ada perbedaan
keutamaan sesuai dengan perbedaan kesinambungannya. Maka
perbedaan keutamaan amal juga berdasarkan kemumian

keikhlasan dan kesinambungannya yang tidak diketahui kecuali
oleh Allah &.

Dan hal ini menyebabkan salah satu dari kedua amal itu
lebih disukai Allah.

Contohnya: Jihad dan pengerahan jiwa karena Allah &
termasuk amal yang paling dicintai Allah &, dan itu disertai
dengan murninya keikhlasan dan kesinambungan. Begitu juga
shalat, ilmu dan membaca Al Qur'an. Bila suatu amal memang
memiliki keutamaan, dan juga keutamaan maksud dan keikhlasan
pelakunya, sementara kesinambungannya berlanjut, maka tidak
menolak kemungkinan atau amal itu lebih utama daripada tujuh
puluh bahkan tujuh ratus dari yang sejenisnya.

Silakan cermati ini, karena ini akan menghilangkan
kesangsian dari Anda, dan mengantarkan Anda kepada rahasia
amal dan keutamaan, dan bahwa Allah £ adalah hakim yang

paling bijaksana, Dia menempatkan keutamaan pada tempat-
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tempatnya, dan Dia lebih mengetahui tentang mereka yang
bersyukur.

Janganlah Anda menoleh kepada apa yang dikatakan oleh
orang vang hatinya terhalangi oleh penghalang yang tebal dari
kalangan para ahli kalam dan mereka yang mengada-ada, bahwa
bisa jadi ada dua amal yang sama dari segala seginya, tidak ada
perbedaan antara keduanya, dan Allah memberi ganjaran pada
salah satunya berkali-kali lipat dari ganjaran yang lainnya. Bahkan
bisa juga mengganjar salah satunya tanpa yang lainnya, bahkan
bisa juga mengganjar vang ini dan menghukum vang itu,
sementara keduanya sama dalam segala seginya.

Ini pendapat orang vang tidak memiliki pemahaman
tentang nama-nama Rabb, sifat-sifat-Nya dan perbuatan-
perbuatan-Nya, tidak memahami syari'at dan perintah-Nya, serta
tidak memiliki pemahaman tentang perbuatan-perbuatan hati dan
hakikat-hakikat iman kepada Allah. Hanya Allahlah yang kuasa
memberi petunjuk.”4

Hidupnya Hati

Hidupnya hati karena amal, keinginan dan ambisi, dan
manusia, bila menyaksikan itu pada seseorang, mereka
mengatakan, “Dia hatinya hidup.” Hidupnya hati karena
kesinambungan dzikir dan ditinggalkannya dosa-dosa.

74 Al Manar Al Munif, 20-26.
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Saya pernah mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah &

IJ/ /

berkata, “Barangsiapa mendawamkan pengucapan: ¥ « ,.9 & U
O | ’il A_S! (Wahai Dzat Yang Maha Hidup lagi Terus menerus

mengurus makhluk-Nya, tidak ada sesembahan yang haq selain
Engkal) setiap hari -antara sunnah fajar dan shalat fajar-
sebanyak empat puluh kali, maka Allah menghidupkan hatinya.”

Sebagaimana Allah & menjadikan hidupnya tubuh dengan
makanan dan minuman, maka hidupnya hati adalah dengan
langgengnya dzikir, taubat kepada Allah dan meninggalkan dosa-
dosa. Kelalaian yang menyelimUti hati, ketergantungan kepada hal-
hal yang hina dan syahwat-syahwat yang memutuskan kedekatan
akan melemahkan kehidupan ini, dan kelemahan ini akan terus
menguasainya hingga ia mati. Tanda kematiannya adalah ia tidak

lagi mengakui kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Abdullah bin Mas'ud @,

“Tahukah kalian siapa yang hatinga mati? Yaitu yang
mengenainya dikatakan:

qusu\#wc\ﬂuuu;;’w.s
24

‘Orang yang mati lalu tenteram bukanlah mayat,
akan tetapi mayat adalah mayatnya orang-orang vang hidup.’

Mereka berkata, ‘Siapa dia?’ la menjawab, ‘Orang ’yang
tidak mengakui kebaikan dan tidak mengingkari kemungkaran.’”
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Orang adalah yang takut kematian hatinya, bukan kematian
tubuhnya, karena mayoritas manusia takut kematian tubuhnya dan
tidak memperdulikan kematian hati mereka, serta tidak
mengetahui dari kehidupan kecuali kehidupan yang alami.
Demikian itu karena matinya hati dan ruh, karena kehidupan alami
menyerupai naungan vyang condong, tanaman vyang cepat
mengering, dan tidur yang dibayangkan seakan-akan hakikat, lalu
ketika jaga maka ia pun tahu bahwa itu hanya khayalan.
Sebagaimana yang dikatakan oleh ‘Umar bin Khaththab i,
“Seandainya kehidupan dunia —dari awalnya hingga akhimya-
diberikan kepada seorang lelaki saja kemudian kematian
mendatanginya, niscaya akan seperti orang yang bermimpi di
dalam tidurnya mengenai apa yang menyenangkannya, kemudian
terjaga, ternyata tidak ada sesuatu pun di tangannya.”

Konon, bahwa kematian ada dua macam: kematian
kehendak dan kematian alami. Barangsiapa mematikan jiwanya
dengan kematian kehendak, maka kematian alaminya adalah
kehidupannya. = Maknanya: Bahwa  kematian  kehendak
memadamkan syahwat-syahwat kehendak, mematikan apinya
yang membakar, meredakan kobarannya yang membinasakan,
maka saat itu hati dan ruh terfokus kepada apa yang mengandung
kesempurnaan hamba, pengetahuannya, dan sibuk dengannya,
dan saat itu ia melihat bahwa mengutamakan naungan yang segera
sima daripada kehidupan senang nan langgeng adalah sebagai
kerugian yang paling rugi.

Adapun bila syahwat-syahwat bermunculan, kesenangan-
kesenangan mempengaruhi, dampak-dampak mendominasi, dan
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tabi’at menentukan, maka saat itu keadaan hati adalah tertawan
lagi hina, atau kalah lagi dikeluarkan dari tempatnya yang mana ia
tidak mempunyai tempat kecuali di dalamnya, atau terbunuh mati
dan tidak lagi terasa sakit ketika terluka. Sebaik-baik kondisinya
adalah di dalam perang, terkadang menang dan terkadang kalah.
Maka bila seorang hamba mengalami kematiannya yang alami,
maka setelahnya adalah kehidupan ruhnya dengan ilmu-ilmu yang
bermanfaat, amal-amal yang shalih, dan kondisi-kondisi utama
vang diraihnya dengan kematian dirinya. Maka di sini
kehidupannya sesuai dengan kematian kehendaknya di dunia ini.

Ini adalah topik yang tidak difahami oleh manusia-manusia
cerdas, dan konsekuensinya tidak diamalkan kecuali oleh mereka
yang memiliki antusiasme tinggi dan jiwa yang suci.”®

75 Madarij As-Salikin, (3/214-215).
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MACAM-MACAM HATI DAN PENYAKIT-
PENYAKITNYA

Pembagian Hati

Karena hati disifati dengan kehidupan dan kebalikannya,
maka berdasarkan itu, hati terbagi menjadi tiga kondisi:

Hati yang sehat: Hati yang bersih, yang mana pada hari
kiamat nanti tidak ada yang selamat kecuali yang datang
dengannya, sebagaimana yang di firmankan Allah &,

& e Tl B @ 55 Ju a3

"(Yaitu) di hari harta dan anak-anak laki-laki tidak berguna,
kecuali orang-orang yang menghadap Allah dengan hati yang
bersih." (Qs. Asy-Syu’araa” [26): 88-89)

191



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

"..,[__‘..J\ adalah ;.-l\—:-J\ (bersih; sehat), dikemukakan dengan
bentuk ini karena sebagai sifat, seperti kata :}—-1 ?LJ\ (panjang) dan
Ay ;EJ\ (cerdik). Maka yang hatinya bersih adalah yang keselamatan
telah menjadi sifat tetapnya, seperti ;.,,-—!35‘ (Yang Maha
Mengetahui), 3;9-33\ (vang Maha Kuasa). Lagi pula, itu adalah
kebalikan dari a1, 44531 dan Juldl (sakit

Cukup beragam ungkapan manusia mengenai makna L.l:i.‘\

;.,!:-Ji (hati yang bersih; hati yang sehat), dan semuanya mencakup

itu: Bahwa itu adalah hati yang terbebas dari segala syahwat yang
menyelisihi perintah dan larangan Allah, dan dari setiap syubhat
yang menyelisihi khabar-Nya. Maka ia terbebas dari menghamba
kepada selain-Nya, dan terbebas dari berhukum kepada selain
Rasul-Nya; maka ia bersih dalam mencintai Allah di samping
berhukum kepada Rasul-Nya, dan juga dalam rasa takut, berharap,
tawakkal kepada-Nya, taubat kepada-Nya, menghinakan diri
kepada-Nya, mengutamakan keridhaan-Nya dalam setiap keadaan,
dan menjauhi kemurkaan-Nya dengan segala cara. Dan inilah
hakikat ubudiyah yang tidak pantas kecuali untuk Allah semata.

Jadi hati yang bersih (sehat) adalah hati yang terbebas dari
adanya peran serta selain Allah dengan suatu cara, bahkan
ubudivahnya murni hanya untuk Allah &, vaitu keinginan,
kecintaan, tawakkal, taubat, penghinaan diri, rasa takut dan harap,
serta memurnikan amalnya untuk Allah. Maka bila ia mencintai
maka ia mencintai karena Allah, bila membenci maka ia membenci
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karena Allah, bila memberi maka ia memberi karena Allah, bila
menolak maka ia menolak karena Allah. Dan ini tidak cukup
baginya hingga ia terbebas dari segala bentuk ketundukan dan
penghukuman kepada siapa pun yang selain Rasulullah €. Maka
hatinya mengikatkan bersamanya ikatan yang kuat untuk beriman
dan mengikuti beliau saja, tanpa disertai seorang pun lainnya
dalam perkataan dan perbuatan.

Di antara ucapan-ucapan hati adalah keyakinan-keyakinan,
dan ucapan-ucapan lisan adalah berita tentang apa yang di dalam
hati. Perbuatan-perbuatan hati adalah kehendak, kecintaan dan
kebencian beserta turunannya, dan perbuatan-perbuatan anggota
tubuh. Maka yang menentukan itu semua -secara detail dan
global- adalah apa yang dibawakan oleh Rasulullah g. Maka tidak
mendahuluinya dengan suatu keyakinan, tidak pula dengan suatu

perkataan, dan tidak pula dengan suatu perbuatan, sebagaimana
vang difirmankan Allah £,

- » sy 7 Zs /{’/

"Hai orang-orang yang beriman, jangankah kamu
mendahului Allah dan Rasul-Nya dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui"
(Qs. Al Hujuraat [49]: 1). Yakni janganlah kalian mengatakan
hingga beliau mengatakan, dan janganlah kalian berbuat hingga
beliau memerintahkan.
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Sebagian salaf mengatakan, bahwa tidak ada suatu
perbuatan pun —walaupun kecil- kecuali akan dibukakan untuknya
dua catatan: mengapa dan bagaimana; yakni mengapa engkau
lakukan: dan bagaimana engkau lakukan? Yang pertama adalah
pertanyaan tentang alasan perbuatan itu, motifnya dan
pendorongnya: apakah itu suatu bagian yang mendahului dari
bagian-bagian si pelaku, suatu tujuan dari tujuan-tujuan dunia
karena menyukai pujian dari orang lain atau takut celaan mereka,
atau untuk mendatangkan kecintaan yang langsung atau mencegah
hal yang tidak disukai secara langsung, ataukah yang mendorong
perbuatan itu adalah karena melaksanakan hak ubudiyah, mencari
kecintaan dan kedekatan kepada Rabb £, dan mencari jalan
kepada-Nya.

Inti pertanyaan ini: apakah engkau mempunyai keharusan
melakukan perbuatan ini untuk maulamu, ataukah engkau
melakukan ini  untuk  kepentinganmu dan  karena
kecenderunganmu?

Yang kedua pertanyaan tentang mufaba'ah (mengikuti)
Rasul g dalam ibadah itu; yakni apakah perbuatan itu termasuk
yang disyari'atkan kepadamu melalui lisan Rasul-Ku, ataukah itu
perbuatan yang tidak Aku syari’atkan dan tidak Aku ridhai?

Yang pertama pertanyaan tentang keikhlasan, dan yang
kedua tentang mutaba’ah (mengikuti). Karena Allah £ tidak
menerima suatu amal kecuali dengan keduanya.

Maka jalan untuk terlepas dari pertanyaan pertama adalah

dengan memurnikan keikhlasan, dan jalan untuk terlepas dari
pertanyaan kedua adalah dengan memastikan mutaba ah.
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Terbebasnya hati dari keinginan yang menyelisihi keikhlasan, dan
hawa nafsu yang menyelishi iftiba’ (mengikuti Rasul), maka inilah
hakikat bersihnya hati yang dijaminkan keselamatan dan
kebahagiaan baginya.

Hati kedua: Kebalikan dari ini, yaitu hati yang mati, yang
tidak ada kehidupan padanya. Yaitu hati yang tidak mengenal
Rabbnya, tidak menyembah-Nya sesuai perintah-Nya, apa yang
disukai-Nya dan diridhai-Nya, bahkan ia memperturutkan syahwat-
syahwat dan kesenangan-kesenangannya walaupun itu
mengandung kemurkaan dan kemarahan Rabbnya, namun ia tidak
memperdulikan bila ia bisa meraih syahwat dan keinginannya, baik
Rabbnya ridha maupun murka. Maka ia menghamba kepada selain
Allah dengan kecintaan, rasa takut, harapan, keridahaan,
kemurkaan, pengagungan dan penghinaan diri. Bila ia mencintai
maka ia mencintai karena hawa nafsunya (kecenderungannya), bila
membenci maka ia membenci karena hawa nafsunya, bila
memberi maka ia memberi karena hawa nafsunya, dan bila
menolak maka ia menolak karena hawa nafsunya. Jadi hawa
nafsunya (kecenderungannya) lebih ia utamakan dan lebih ia sukai
daripada keridhaan Maulanya. Jadi hawa nafsu itu menjadi
imamnya, syahwat menjadi penuntunnya, kejahilan menjadi
penggiringnya, dan Kkelalaian menjadi kendaraannya. Maka ia
memikirkan untuk meraih tujuan-tujuan duniawinya dalam keadaan
terpedaya, dan dengan kemabukan hawa nafsu serta mencintai
yang segera dan memabukkan. la diseru kepada Allah dan negeri
akhirat dari tempat yang jauh, namun ia tidak mengindahkan
pemberi nasihat, bahkan ia mengikuti setiap syetan yang
membangkang. Dunia membuatnya ridha dan benci, sementara
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hawa nafsu membuatnya tuli dan buta dari apa-apa yang selain
kebathilan. Maka di dunia ia bagaikan, seperti yang dikatakan
tentang Laila:

B 5 G LG 56 L Y
27t 3 Fs

L3l ol

“Musuh bagi vang ia musuhi, damai dengan sejawat,

dan siapa yang didekati Laila, maka aku suka dan aku dekatkan.”

Maka pergaulan pemilik hati ini adalah penyakit,
interaksinya adalah racun, dan pertemanannya adalah kebinasaan.

Hati ketiga: Hati yang memiliki kehidupan namun ada
cacatnya. Jadi ia memiliki dua unsur; terkadang yang ini dan
terkadang yang itu. Yaitu karena ia didominasi oleh keduanya,
maka di dalamnya terdapat kecintaan kepada Allah &, iman dan
ikhlas kepada-Nya, tawakkal kepada-Nya, yang mana ini
merupakan unsur hidupnya, namun di dalamnya juga terdapat
kecintaan kepada syahwat, pengutamaannya, ambisi untuk
meraihnya, dengki, sombong, ujub, cinta keluhuran dan kerusakan
di bumi dengan kepemimpinan, yang mana ini merupakan unsur
kebinasaan dan kehancurannya. Jadi ia diuji di antara dua
penyeru, vaitu yang menyerunya kepada Allah, Rasul-Nya dan
negeri akhirat, dan penyeru yang menyerunya kepada dunia. Dan
ia hanya menerima pintu yang paling dekat kepadanya dari
keduanya itu, dan paling bersebelahan dengannya dari keduanya.
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Hati yang pertama hidup, tunduk, lemah dan sadar, hati
kedua kering dan mati, sedangkan hati ketiga sakit, terkadang
lebih dekat kepada keselamatan, dan terkadang lebih dekat kepada
kerusakan.

Allah & telah menyebutkan ketiga hati ini di dalam firman-
Nya:
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"Dan Kami tidak mengutus sebelum kamu seorang rasul
pun dan tidak (pula) seorang nabi, melainkan apabila ia
mempunyai sesuatu keinginan, syetan pun memasukkan godaan-
godaan terhadap keinginan itu, Allah menghilangkan apa yang
dimasukkan oleh syetan itu, dan Allah menguatkan ayat-avat-Nya.
Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana, agar Dia
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menjadikan apa yang dimasukkan oleh syetan itu sebagai cobaan
bagi orang-orang vang di dalam hatinya ada penvakit dan yang
kasar hatinva. Dan sesungguhnya orang-orang vang lalim itu,
benar-benar dalam permusuhan vang sangat, dan agar orang-
orang vang telah diberi ilmu, meyakini bahwasanya Al Qur an
itulah vang haq dari Tuhanmu lalu mereka beriman dan tunduk
hati mereka kepadanya, dan sesungguhnya Allah adalah Pemberi
petunjuk bagi orang-orang yang beriman kepada jalan yang lurus."
(Qs. Al Haijj [22]: 52-54).

Pada ayat ini, Allah & menjadikan hati tiga macam: dua
hati yang celaka dan satu hati yang selamat. Kedua hati yang
celaka adalah hati yang di dalamnya terdapat penyakit dan hati
vang keras, sedangkan hati yang selamat adalah hati orang
beriman lagi tunduk kepada Rabbnya, yaitu yang tenteram kepada-
Nya, patuh kepada-Nya, serta pasrah dan tunduk.

Demikian itu, karena hati dan anggota tubuh lainnya
diinginkan untuk sehat, bersih, tanpa ada petaka padanya, yang
datang darinya apa yang ia disiapkan dan diciptakan untuk itu.
Keluamya hati dari konsistensi, baik karena gersangnya dan
kerasnya, serta tidak menunaikan apa yang diinginkan darinya,
adalah seperti tangan yang lumpuh, lisan yang kelu, hidung yang
tidak dapat mencium, kemaluan yang impoten, dan mata yang
tidak dapat meliha apa pun, maupun karena penyakit dan petaka
padanya sehingga menghalanginya dari kesempurnaan fungsi-
fungsi ini dan ketepatan fungsinya. Karena itulah hati terbagi
menjadi tiga macam ini.
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Hati yang sehat lagi bersih tidak ada penghalang yang
menghalanginya dari menerima kebenafan, mencintainya dan
mengutamakannya dari yang lainnya. Maka itu adalah hati yang
mengenal  kebenaran, sempuma  ketundukannya, dan
menerimanya.

Hati yang mati lagi keras tidak menerimanya dan tidak
tunduk kepadanya.

Hati yang sakit bila sakinya mendominasinya maka ia
termasuk kategori hati yang mati lagi keras, dan bila sehatnya
mendominasinya maka ia termasuk hati yang bersih.

Maka godaan-godaan yang dirasukkan oleh syetan ke
dalam pendengaran, syubhat dan keraguan yang dirasukkan syetan
ke dalam hati adalah fitnah untuk kedua hati ini, dan kekuatan bagi
hati yang hidup lagi bersih, karena hati yang bersih mampu
menolak itu dan membencinya, serta mengetahui bahwa yang haq
adalah sebaliknya, maka ia pun tunduk kepada yang haq, tenteram
dan patuh kepadanya, serta mengetahui bathilnya apa yang
dirasukkan oleh syetan, sehingga bertambahlah keimanan kepada
yang haq dan kecintaan kepadanya, serta pengingkaran terhadap
kebathilan dan kebenciannya kepadanya. Maka hati yang celaka
selalu berada di dalam keraguan karena godaan-godaan syetan,
sedangkan hati yang sehat lagi bersih selama tidak dicelakakan
oleh apa-apa yang dirasukkan oleh syetan.

Hudzaifah bin Al Yaman & berkata, “Rasulullah &
bersabda,
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"Ditampakkan  fitnah-fitnah  kepada hati  seperti
dihamparkannya tikar jerami sebatang demi sebatang. Maka hati
mana pun yang menyerapnya maka dicap padanya cap hitam, dan
hati mana pun yang menghgkénhya maka dicap padanya cap
putih, hingga hati itu menjadi dua macam: Hati hitam vang
berubah hitamnya bagaikan kendi yang miring tidak tegak, ia tidak
mengakui kebajikan dan tidak mengingkar kemungkaran, kecuali
apa yang diserap dari hawa nafsunya. Sedangkan hati vang putih
tidak akan dicelakakan fitnah apa pun selama masih ada langit dan
bumf".”76

s 7

76 HR. Muslim menyerupainya, pada pembahasan tentang Iman, bab:
Penjelasan bahwa Islam bermula terasa aneh, (144).
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Beliau menyerupakan munculnya fitnah-fitnah kepada hati
sedikit demi sedikit seperti penghamparan batang demi batang,
dan kekuatannya sedikit demi sedikit. Munculnya fitnah-fitnah
kepada hati itu, beliau membagi hati menjadi dua macam:

Hati yang bila ditampakkan fitnah kepadanya maka ia
menyerapnya sebagaimana spons menyerap air, lalu mencaplah
padanya cap hitam. Maka ia terus menyerap setiap fitnah yang
ditampakkan kepadanya hingga menghitam dan berubah warna,

o . s

itulah makna sabda beliau: —ens 3 ,‘Q‘—’f (bagaikan kendi yang

miring tidak tegak), yakni memburuk. Bila telah menghitam dan
memburuk, ditampakkanlah kepadanya kedua petaka ini sebagai
dua penyakit berbahaya yang saling melemparkannya kepada
kebinasaan:

Pertama: Samamya kebajikan dengan kemungkaran
baginya, sehingga ia tidak mengakui kebajikan dan tidak
mengingkari kemungkaran. Bahkan mungkin penyakit ini
menguasainya hingga ia meyakini kebajikan sebagai kemungkaran
dan kemungkaran sebagai kebajikan, sunnah sebagai bid’ah dan
bid’ah sebagai sunnah, yang haq sebagai yang bathil dan yang
bathil sebagai yang haq.

Kedua: Ia berhukum kepada hawa nafsunya untuk menilai
apa-apa yang di bawakan oleh Rasul g, serta tunduk dan patuh
kepada hawa nafsunya.

Hati yang putih, didalamnya terpancar cahaya keimanan,
dan tampak terangnya lampu-lampunya di dalamnya. Maka bila
ditampakkan fitnah kepadanya ia pun mengingkarinya dan

201



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

menolaknya, maka bertambahlah cahayanya, gemerlapnya dan
kekuatannya.’’

Keadaan Hati Bersama Hujan

Disebutkan di dalam Ash-Shahih, dari hadits Abu Musa,
dari Nabi g8, beliau bersabda,
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77 Jghatsat Al-Lahfan, (11-15).
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"Perumpamaan petunjuk dan ilmu yang mana Allah
mengutusku dengan itu adalah seperti hujan yang mengenai bumi.
Sebagian darinya ada bagian baik yang menyerap air sehingga
menumbuhkan ilalang dan rerumputan yang banyak, dan ada yang
berupa tanah-tanah tandus yang tidak dapat menyerap air, lalu
Allah memberikan manfaatnya kepada manusia sehingga mereka
dapat meminum darinya, memberi minum dan menggembalakan
ternaknya di tempat itu. Yang lainnya menimpa tanah datar yang
gundul yang tidak dapat menyerap air dan tidak pula
menumbuhkan rumput. Maka itulah perumpamaan orang yang
mendalami ilmu agama Allah dan memanfaatkannya sesuai apa-
apa yang dengannya Allah mengutusku, sehingga ia mengetahui
dan mengajarkan, dan perumpamaan orang yang tidak
memperdulikan itu dan tidak mau menerima petunjuk Allah yang
dengannya aku diutus".’8

Beliau mengumpamakan hati sebagai tanah yang
merupakan tempat tumbuhnya tanaman dan buah-buahan, dan
mengumpamakan wahyu vang sampai kepadanya dari
penciptanya sebagai air yang diturunkan ke bumi. Di antara tanah
ada tanah yang baik yang menyerap air dan menumbuhkan
tanaman, maka ketilka tanah itu terkena air maka ia
menumbuhkan apa yang dapat dimanfaatkan oleh manusia dan
binatang, serta mendatangkan makanan-makanan bagi para

78 Muttafaga ‘alaih: HR. Al Bukhari pada pembahasan tentang limu, bab:
Keutamaan orang yang mengetahui dan mengajarkan, (79); dan Muslim pada
‘pembahasan tentang Keutamaan-Keutamaan, bab: Penjelasan tentang
perumpamaan apa yang Nabi @ diutus dengannya, (2282).
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makhluk mukallaf dan lainnya. Ini seperti kedudukan hati yang
menerima petunjuk Allah dan wahyunya, yang siap untuk
pembersihannya, buahnya dan pertumbuhannya, dan inilah sebaik-
baik hati manusia. Di antara tanah ada juga tanah yang keras,
merendah, tidak meninggi dan tidak menggunduk, bisa
menampung dan menahan air serta menjaganya, lalu didatangi
oleh manusia untuk minum mereka dan minum ternak mereka,
serta menyirami tanaman mereka. Ini kedudukan hati yang
menjaga wahyu, menepatkannya, dan menyerahkannya kepada
yang lebih faham darinya dan lebih mengerti tentang maksudnya.
Ini berada di tingkat kedua.

Di antara tanah ada juga tanah yang datar lagi gundul -
vakni tanah datar yang tidak dapat menumbuhkan tanaman, baik
karena gersangnya, berpasir maupun karena tidak stabilnya air
padanya—, maka bila air mengenainya, air akan hilang begitu saja,
ia tidak menahannya untuk minum manusia, dan tidak juga
menumbuhkan rumput karena ia tidak dapat menyerap air dan
menahan air, serta tidak dapat menghasilkan rerumputan dan
ilalang. Ini kondisi kebanyakan manusia, dan mereka itu adalah
orang-orang yang sengsara, karena tidak menerima petunjuk Allah
dan tidak memperdulikannya.

Orang vang demikian keadaan tidak termasuk kaum
muslimin, karena setiap muslim harus mensucikan wahyu di dalam
hatinya, lalu menumbuhkan amal yang shalih dan perkataan yang
baik, serta memberi manfaat bagi dirinya dan orang lain sesuai
dengan kadar kemampuannya. Maka barangsiapa yang hatinya
tidak menumbuhkan kebaikan apa pun, maka ini adalah orang
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vang paling sengsara. Semoga shalawat dan salam Allah
dicurahkan kepada yang di dalam perkataannya terdapat petunjuk,
penjelasan, penyembuhan, perlindungan dan serupanya.’?

Macam-Macam Hati

Hati ada tiga macam: Hati yang hampa dari iman dan
semua kebaikan; Itulah hati yang gelap, dimana syetan merasa
nyaman untuk merasukkan bisikan kepadanya, karena ia telah
menjadikannya sebagai rumah dan tempat tinggal, mengendalikan
apa-apa vang diinginkannya padanya, dan benar-benar
menguasainya.

Hati kedua: Hati yang disinari dengan cahaya iman dan
dinyalakan lampu-lampunya di dalamnya, namun kegelapan
syahwat dan hembusan-hembuan nafsu juga menerpanya. Maka di
sana syetan terkadang datang dan pergi, terusir dan
berkesempatan, sehingga perang dan pertempuran terus
berkecamuk. Hati jenis ini kondisinya terus bergonta-ganti antara
sedikit dan banyak, maka di antara mereka ada yang waktu-
waktunya lebih banyak mengalahkan musuhnya, di antara mereka
ada yang waktu-waktunya lebih banyak dikalahkan musuhnya, dan
di antara mereka ada yang terkadang menang dan terkadang
kalah.

79 Thariq Al Hijratain, (98-99).
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Hati ketiga: Hati yang diliputi oleh keimanan, disinari
oleh cahaya keimanan, dan terjauh darinya rongrongan-
rongrongan syahwat, dan terlepas darinya kegelapan-kegelapan
itu. Maka cahaya tampak berkilau di dadanya, dan kilauan itu
memiliki daya bakar sehingga bila godaan mendekatinya maka
akan membakarnya. Maka ia bagaikan langit yang dijaga oleh
bintang-bintang, yang mana bila syetan mendekat maka akan
diserang oleh bintang-bintang itu hingga terbakar. Langit tidak
lebih mulia daripada seorang mukmin, dan penjagaan Allah &
baginya lebih sempurna daripada penjagaan langit. Langit tempat
ibadahnya para malaikat, tempat menyimpan wahyu, dan di
dalamnya terdapat cahaya-cahaya ketaatan, sementara hati orang
beriman adalah tempatnya tauhid, kecintaan, ma'rifat dan iman
serta di dalamnya terdapat cahaya-cahayanya. Maka adalah lebih
layak untuk dijaga dan dipelihara dari rekaperdaya musuh,
sehingga tidaklah ia menyambanginya kecuali disambarmya.

Itu juga telah diumpamakan dengan perumpamaan yang
bagus, vaitu seperti tiga rumah: rumah milik seorang raja yang di
dalamnya terdapat perbendaharaan-perbendarahaannya,
simpanan-simpanannya dan permata-permatanya; rumah milik
hamba sahaya yang di dalamnya terdapat simpanan-simpanan dan
perbendaharaan-perbendaraan milik sang hamba sahaya itu, yang
tidak seperti permata-permata dan simpanan-simpanan sang raja;
dan rumah yang kosong tanpa ada apa pun di dalamnya. Lalu
datanglah pencuri yang mencuri dari rumah kosong itu, namun di
dalamnya tidak ada sesuatu pun yang dapat dicurinya. Karena itu
dikatakan kepada Ibnu ‘Abbas #, “Sesungguhnya kaum yahudi
menyatakan, bahwa itu tidak mengganggu shalainya.” Maka ia
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pun berkata, “Memangnya apa yang dilakukan syetan terhadap
hati yang hancur?” Jika Anda katakan, “la mencuri dari rumah
sang raja,” maka hal itu seperti yang mustahil karena dijaga,
karena di sana terdapat banyak penjaga dan prajurit serta hal-hal
lainnya sehingga pencuri itu tidak dapat mendekatinya, bagaimana
bisa karena sang raja sendiri turut memanjatnya? Dan bagaimana
bisa si pencuri itu mendekatinya dan melewati para penjaga dan
para prajurit serta apa-apa yang disekitamnya? Maka tidak ada
pilihan bagi si pencuri kecuali rumah yang ketiga, yaitu yang
sangat mudah untuk disambangi.

Maka orang yang berakal akan mencermati perumpamaan
ini dengan seksama, dan menempatkannya pada hati, karena itu
sangat tepat.80

Tanda-Tanda Sakitnya Hati

Setiap anggota tubuh diciptakan untuk perbuatan tertentu,
dengannya terdapat kesempumnaannya dalam merealisasikan
perbuatan itu darinya, dan sakitnya adalah ketidak mampuan
untuk melakukan perbuatan yang ia diciptakan untuknya sehingga
perbuatan itu tidak terlahir darinya, atau terlahir darinya dalam
bentuk vang kacau. Sakitnya tangan adalah ketidak mampuannya
memukul, sakitnya mata adalah ketidak mampuanya melihat dan
memandang, sakitnya lisan adalah ketidak mampuannya berbicara,
sakitnya tubuh adalah ketidak mampuannya bergerak secara alami

80 A/ Wabil Ash-Shawib, (40-41).
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atau melemah, sakitnya hati adalah ketidak mampuannya
melaksanakan peran yang untuk itu ia diciptakan, yaitu mengenal
Allah, mencintai-Nya, rindu untuk berjumpa dengan-Nya, taubat
kepada-Nya, dan mengutamakan itu dari segala syahwat.

Kalaupun seorang hamba mengetahui segala sesuatu
namun tidak mengenal Rabbnya, maka seakan-akan ia tidak
mengetahui apa-apa. Walaupun ia mendapatkan segala kebaikan
dari kebaikan-kebaikan dunia, kelezatannya dan syahwatnya,
namun ia tidak memperoleh kecintaan kepada Allah, kerinduan
kepada-Nya dan perasaan tenteram kepada-Nya, maka seakan-
akan ia tidak mendapatkan suatu kelezatan pun, tidak pula suatu
kenikmatan pun, dan tidak pula suatu ketenteraman pun. Bahkan
bila hati hampa dari semua itu, maka kebaikan-kebaikan dan
kelezatan-kelezatan itu akan berubah menjadi adzab baginya, dan
itu pasti. Maka ia pun akan diadzab dengan apa yang pemah
menjadi kenikmatan baginya dari dua sisi: dari sisi kerugian
terluputkannya, dan bahwa itu telah menghalanginya, padahal
ruhnya sangat bergantung kepadanya. Dari segi keterluputannya
dari apa yang lebih baik baginya, lebih bermanfaat dan lebih kekal,
maka ia tidak mendapatkan itu. Maka apa yang di sukai itu
menjadi luput, sementara apa yang disukai dan lebih besar tidak
diperolehnya.

Sedangkan setiap hati yang mengenal Allah maka
mencintai-Nya, memurnikan ibadah untuk-Nya, dan itu pasti, serta
tidak mengutamakan sesuatu dari hal-hal yang disukai atas hal itu.
Maka barangsiapa yang mengutamakan sesuatu dari hal-hal yang
disukai, berarti hatinya sakit, sebagaimana lambung bila terbiasa
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memakan yang buruk dan mengutqﬂi/ékannya dari yang baik,
maka akan hilanglah darinya sgléa terhadap vyang baik, dan
berubahlah menjadi menyukai yang lainnya.

Terkadang hati sakit dan sakitnya parah, namun pemiliknya
tidak menyadarinya karena kesibukannya dan keberpalingannya
dari mengetahui kesehatannya dan sebab-sebabnya. Bahkan
terkadang hatinya mati namun ia tidak menyadari kematiannya.
Tandanya, bahwa Iluka-luka keburukan tidak menyakitinya,
kejahilannya akan kebenaran dan keyakinan-keyakinan bathilnya
tidak menyakitinya. Karena hati itu bila ada kehidupan di dalamnya
maka akan merasa sakit karena datangnya keburukan kepadanya,
dan akan merasa sakit karena kejahilannya terhadap kebenaran
sesuai dengan kadar hidupnya.

Terkadang ia merasakan sakitnya, namun terasa berat
pahitnya obat dan kesabaran terhadapnya, maka ia lebih memilih
untuk membiarkan sakitnya daripada menanggung derita obatnya.
Karena obatnya itu menyelisihi hawa nafsunya, dan itu hal yang
paling sulit bagi jiwanya, namun tidak ada yang lebih bermanfaat
baginya daripada itu.

Terkadang ia memaksakan jiwanya untuk bersabar, namun
kemudian tekadnya memudar dan tidak melanjutkannya karena
lemahnya ilmunya, pandangannya dan kesabarannya.
Sebagaimana orang vang memasuki suatu jalanan vyang
menakutkan yang menuju ke lokasi yang aman, sementara ia tahu
seandainya ia bersabar atas hal itu maka akan berlalulah ketakutan
itu dan berganti menjadi rasa aman. Jadi ia membutuhkan kuatnya
kesabaran dan kuatnya keyakinan akan apa yang akan ia peroleh.
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Manakala kesabaran dan keyakinannya melemah, maka ia kembali
dari jalan itu dan tidak kuat menanggung deritanya, apalagi tanpa
disertai teman dan takut karena sendirian, sehingga ia pun berkata,
“Dimana orang-orang?” Ini kondisi kebanyakan manusia, dan
inilah yang membinasakan mereka.

Jadi kesabaran yang tulus tidak membuat takut karena
sedikitnya teman, dan tidak pula karena kehilangan teman yang
menyertai bila hatinya merasakan penyertaan generasi yang
pertama, yang Allah anugerahkan nikmat kepada mereka, vaitu
para nabi, para shiddiqin, para syuhada dan orang-orang shalih,
mereka itulah sebaik-baik teman. Maka seorang hamba mampu
menyendiri di suatu jalan pencariannya yang menunjukkan
kebenaran pencariannya.

Ishaq bin Rahawaih ditanya tentang suatu masalah, ia pun
menjawabnya, lalu dikatakan kepadanya, “Sesungguhnya
saudaramu, Ahmad bin Hambal, mengatakan seperti itu mengenai
itu.” Ia berkata, “Sungguh aku tidak mengira bahwa ada seseorang
vang sependapat denganmu mengenai itu.” Dan setelah
tampaknya kebenaran baginya maka tidak takut tanpa ada yang
menyepakati, karena kebenaran itu bila telah tampak dan jelas,
maka tidak lagi memerlukan saksi yang membenarkannya. Hati
dapat melihat kebenaran sebagaimana matahari melihat matahari,
sehingga bila seseorang melihat matahari, maka dalam
pengetahuannya dan keyakinannya bahwa matahari telah terbit, ia
tidak lagi membutuhkan pihak lain yang menyepakatinya atas hal
itu.81

81 Jghatsat Al-Lahfan min Mashayid Asy-Syaithan, 75-76.
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Sepuluh Hal yang tidak Bermanfaat

Ada sepuluh hal sia-sia yang tidak bermanfaat:

1.
2.
3.

10.

Iimu yang tidak diamalkan.

Amal tanpa keikhlasan dan tidak mengikuti tuntunan.
Harta yang tidak mendatangkan manfaat sehingga tidak
menikmatinya keseluruhannya di dunia dan tidak pula

dipersembahkan untuk apa yang didepannya di akhirat
kelak.

Hati yang hampa dari kecintaan kepada Allah,
kerinduan kepada-Nya dan ketenteraman kepada-Nya.

Tubuh yang malas dari menaati-Nya dan berkhidmat
kepada-Nya.

Kecintaan vyang tidak diikat dengan keridhaan yang:
dicintai dan pelaksanaan perintah-perintah-Nya.

Waktu vang pasif dari menutupi yang terluput atau
meraih kebajikan dan pendekatan.

Fikiran yang berputar-putar pada apa-apa tidak
berguna.

Berkhidmat kepada orang yang pengkhidmatan
kepadanya tidak mendekatkan Anda kepada Allah dan
tidak mendatangkan kepadanya perbaikan dunia Anda.

Takut dan berharap kepada yang ubun-ubunnya di
tangan Allah, dan ia sebagai tawanan di dalam

211



Ensiklopedia Ibnul Qayyim

genggaman-Nya, serta tidak dapat mendatangkan
manfaat bagi dirinya, tidak mampu menghalau
madharat  terhadap  dirinya, tidak mampu
mendatangkan manfaat, kematian, kehidupan dan tidak
pula pembangkitan kembali.

Kesia-siaan yang terbesar dari kesia-siaan ini ada dua yang
merupakan pangkal segala kesia-siaan, yaitu penyia-nyiaan hati
dan penyia-nyiaan waktu. Penyia-nyiaan hati adalah karena
mengutamakan dunia atas akhirat, dan penyia-nyiaan waktu
adalah karena panjang angan-angan. Maka berhimpunnya segala
kerusakan ada dalam memperturutkan hawa nafsu dan panjang
angan-angan, sedangkan kebaikan semuanya terdapat dalam
mengikuti petunjuk dan mempersiapkan diri untuk pertemuan
dengan Rabb. Hanya Allahlah yang kuasa memberi pertolongan.82

Hijab yang Sepuluh

Hijab-hijab (penghalang-penghalang) yang menghalangi hati
dari Rabb ada sepuluh:

Pertama: Hijab peniadaan dan penafian hakikat nama-
nama dan sifat-sifat Rabb. Ini merupakan hijab yang paling tebal.
Orang yang memiliki hijab ini tidak mempunyai kesiapan untuk
mengenal Allah, dan sama sekali tidak sampai kepada Allah,
sebagaimana batu yang tidak bisa naik ke atas.

82 Al Fawaid, 164-165.
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Kedua: Hijab syirik, yaitu membuat hati menyembah
kepada selain Allah.

Ketiga: Hijab bid’ah yang berupa perkataan, seperti hijab
orang-orang yang mengikuti hawa nafsu dan berbagai macam
perkataan yang bathil lagi rusak.

Keempat: Hijab bid’ah yang bersifat ilmiah, seperti hijab
para ahli tharigah yang melakukan bid’ah di dalam perjalanannya
kepada Allah.

Kelima: Hijab orang-orang yang melakukan dosa besar
secara batin, seperti hijab orang-orang yang takabbur, ujub, riva,
dengki, membanggakan diri dan sebagainya.

Keenam: Hijab orang-orang yang melakukan dosa besar
secara zhahir. Hijab mereka lebih tipis daripada hijab orang-orang
yang melakukan dosa besar secara batin, sekalipun mereka lebih
banyak ibadahnya dan lebih zuhud. Dosa besar secara zhahir lebih
dekat kepada taubat daripada dosa besar secara batin. Orang yang
melakukan dosa besar secara zhahir lebih bisa diselamatkan dan
hatinya lebih baik daripada orang yang melakukan dosa besar
secara batin.

Ketujuh: Hijab orang-orang yang melakukan dosa-dosa
kecil.

Kedelapan: Hijab orang-orang vyang berlebih-lebihan
dalam hal yang mubah.

Kesembilan: Hijab orang-orang yang lalai dari melakukan
tujuan penciptaannya dan yang dikehendaki dari dirinya, tidak
selalu berdzikir, bersyukur dan beribadah kepada Allah.
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Kesepuluh: Hijab orang-orang yang berijthad namun
menyimpang dari tujuan.

Inilah kesepuluh hijab yang menghalangi hati hamba dari
Allah & .33

Lalai

Lalai adalah tidumya hati dari mencari kehidupan, dan itu
adalah hijab atasnya. Hijab ini bisa disingkirkan dengan dzikir, dan
jika tidak maka akan menjadi hijab yang kemalasan dan main-main
serta sibuk dengan hal-hal tidak berguna. Hijab ini harus segera
dienyahkan, jika tidak maka akan menjadi hijab berbagai
kemaksiatan dan dosa-dosa kecil yang menjauhkannya dari Allah.

Hijab ini harus segera disingkirkan, jika tidak maka akan
semakin menebal hingga menjadi hijab dosa-dosa besar yang
melahirkan kemurkaan, kemarahan dan murka Rabb &
kepadanya. Hijab ini harus segera disingkirkan, jika tidak maka
akan semakin menebal hingga menjadi hijab bid’ah-bid’ah
amaliyah dimana pelakunya mengadzab dirinya di dalamnya, dan
tidak ada lagi sesuatu yang mempan terhadapnya.

Hijab ini harus segera dihilangkan, jika tidak maka akan
semakin menebal hingga menjadi bid’ah-bid’ah ucapan dan
keyakinan yang mengandung kedustaan terhadap Allah dan Rasul-
Nya, dan pendustaan kebenaran yang dibawakan oleh Rasul. Hijab

83 Madarij As-Salikin, 3/176-177.
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ini harus segera disingkirkan, jika tidak maka akan semakin
menebal hingga menjadi hijab keraguan dan pendustaan yang
menodai pokok-pokok keimanan yang lima, yaitu: iman kepada
Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan
pertemuan dengan-Nya. Maka sangat teballah hijabnya, sangat
gelap dan hitam, ia tidak dapat lagi melihat hakikat-hakikat
keimanan, dan syetan mengendalikannya, menjanjikan berbagai
janji dan menimbulkan angan-angannya, sementara hawa nafsunya
yang memerintahkan keburukan menyukai dan menyenanginya,
penguasa tabi'at telah mengalahkan penguasa iman, lalu
menawannya dan memenjarakannya walaupun tidak sampai
membinasakannya, serta menguasai pengaturan Kerajaan dan
mengerahkan para prajurit syahwat.

Memutuskan dampak-dampak yang bisa diraih amal,
menutup pintu kesadaran, memasang para penjaga pintu kelalaian
dan berkata, “Jangan sampai kita didatangi dari arahmu.” Juga
menetapkan penghalang dari hawa nafsu dan berkata, “Jangan
sampai ada seseorang yang masuk kepadaku kecuali bersamamu.
Karena urusan kerajaan ini telah diserahkan kepadamu dan para
penjaga pintu. Maka, wahai para penjaga pintu kelalaian, wahai
para penjaga hawa nafsu, hendaknya masing-masing dari kalian
menempati tempat berjaganya, karena jika kalian meninggalkan itu
maka akan rusaklah urusan kerajaan kita, dan negeri ini akan
kembali menjadi selain kita. Kita akan dikuasai oleh penguasa
iman dengan penuh kehinaan dan kenistaan, dan kita tidak lagi
membanggakan kota ini selamanya.” ' |
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Laa ilaaha illallaah! Jika pasukan ini berhimpun pada hati,
sementara keimanan tipis, kawan sedikit, berpaling dari berdzikir

kepada Ar-Rahmaan, bergabung dengan orang-orang masa ini
dalam menempuh perjalanan, panjang angan-angan yang merusak
manusia karena mengutamakan kehidupan dunia daripada yang
ghaib vyang telah dijanjikan setelah terjadinya hal-hal ini, maka
hanya Allah-lah yang kuasa memberi pertolongan, dan hanya
kepada-Nya tawakkal.34

Empat Golongan yang Sombong

Pertama: Orangorang yang menyimpang, golongan
sombong dari kalangan ahli kalam, yaitu orang-orang vang
menentang nash-nash wahyu dengan logika-logika rusak mereka,
dan mereka mengatakan, “Bila akal dan naq/ (dalil) bertentangan
maka kami mendahulukan akal, dan kami menanggalkan nag/
baik penanggalan kepasrahan, maupun penanggalan takwilan.”

Kedua: Orang-orang sombong dari kalangan mereka yang
bernisbat kepada fikih. Mereka mengatakan, “Bila qiyas,
pandangan dan nash saling bertentangan, maka kami

mendahulukan qiyas atas nash, dan kami tidak menolah
kepadanya.”

Ketiga: Orangorang sombong lagi menyimpang dari
kalangan mereka yang bemisbat kepada tasawwuf dan kezuhudan.

84 Madanjii As-Salikin, 3/235.
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Bila rasa dan perintah dipandang bertentangan oleh mereka, maka
mereka mendahulukan rasa dan keadaan, dan tidak
memperdulikan perintah.

Keempat. Orang-orang sombong lagi menyimpang dari
kalangan penguasa dan pejabat yang lalim. Bila syari'at dan politik
dipandang bertentangan oleh mereka, maka mereka
mendahulukan politik dan tidak menoleh kepada hukum syari’at.

Keempat golongan ini adalah orang-orang sombong.8°

Sombong Lebih Buruk Daripada Syirik

Dosa pertama yang dengannya Allah dimaksiati oleh
bapaknya jin dan manusia adalah sombong dan tamak. Sombong
merupakan dosanya iblis si terlaknat, lalu keadaannya pun berubah
menjadi sebagaimana ia sekarang, sedangkan dosa Adam, semoga
kesejahteraan dilimpahkan kepada Nabi kita dan kepadanya,
adalah tamak dan syahwat, lalu kesudahannya adalah taubat dan
hidayah. Dosa iblis mendorongnya untuk berargumen dengan
takdir dan  kesinambungan, sedangkan dosa Adam
mengharuskannya untuk menyandangkannya kepada dirinya dan
mengakuinya, serta memohon ampun.

Maka para pelaku kesombongan dan kesinambungan, serta
berdalih dengan takdir akan bersama gugur dan penuntun mereka,
iblis, di neraka. Sementara para penurut syahwat yang bertaubat

85 Madariji As-Salikin, (2/341).
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dan mengakui dosa-dosa, yang tidak berargumen dengan takdir
akan bersama bapak mereka, Adam, di surga.

Saya mendengar Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 5 berkata,

“Sombong lebih buruk daripada - syirik. Karena orang yang
sombong enggan beribadah kepada Allah &, sedangkan orang

musyrik menyembah Allah dan yang lain-Nya.”

Saya katakan: Karena itu, Allah menjadikan neraka sebagai

negerinya mereka yang sombong, sebagaimana yang difirmankan
Allah & di dalam surah Ghaafir,

e [

Sy kD l;.a Ak ‘..4;,__», \,1,,\

(Ol

"Masuklah kamu ke pintu-pintu neraka Jahanam, dan kamu
kekal di dalamnya. Maka itulah seburuk-buruk tempat bagi orang-
orang yang sombong." (Qs. Ghaafir {40]: 76)

/9/ > S s ’}}9

Saa uids L.é T U ’(~c—- :\’--’
@o,;@:

"Maka masukilah pintu-pintu neraka Jahanam, kamu kekal
di dalamnya. Maka amat buruklah tempat orang-orang vang
menyombongkan diri itu." (Qs. An-Nahl [16]: 29)

QRS CAWL AT Y]

218



Ensiklopedia 1bnul Qayyim
"Bukankah dalam neraka Jahanam itu ada tempat bagi
orang-orang yang menyombongkan cﬁn?f' (Qs. Az-Zumar [39]: 60).

Allah mengabarkan, bahwa para pelaku kesombongan dan
keangkuhan adalah mereka yang telah dikunci mati hatinya oleh
Allah, yang mana Allah & berfirman,

@ s KL B il a6

"Demikianlah Allah mengunci mati hati orang yang
sombong dan sewenang-wenang." (Qs. Ghaafir [40]: 35)

Nabi g8 bersabda,

I'd

;;jéd@%ﬁg,;a@;;if;j:};:@
ny

¢

"Tidak akan masuk surga orang vang di dalam bhatinya
terdapat kesombongan walaupun hanya sebesar bjji sawt'.8¢ HR.
Muslim.

Beliau & juga bersabda,

&,,Lfs\ Lishy g Dy TS

"Sombong adalah menolak kebenaran dan merendahkan
orang lair’" .87

86 HR. Muslim pada pembahasan tentang Iman, bab: Haramnya sombong
dan penjelasannya, (91), dan ada kisahnya.
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Allah &, berfirman,

Areh LY

2475 N SN GGy
"Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik."
(Qs. An-Nisaa" [4}: 48)

Ini sebagai peringatan bahwa Allah tidak akan mengampuni
dosa sombong, yang mana ia lebih besar daripada syirik. Dan
sebagaimana “barangsiapa merendahkan hati karena Allah maka
Allah akan meninggikannya,” maka demikian juga orang yang
menyombongkan diri dari tunduk kepada yang haq maka Allah
akan menghinakannya dan merendahkannya, mengecilkannya dan
menistakannya. Dan barangsiapa menyombongkan diri dari tunduk
kepada yang haq —walaupun datangnya dari orang kecil, atau
orang vang dibencinya atau dimusuhinya- maka sebenarnya ia
menyombongkan diri kepada Allah, karena Allahlah yang haq itu,
kalam-Nya haq, dan agama-Nya haq, dan hagq itu adalah sifat-Nya,
dari-Nya dan milik-Nya. Maka bila seorang hamba menolaknya dan
menyombongkan diri dari menolaknya, maka sebenarnya ia
menolak Allah, dan menyombongkan diri kepada-Nya. Wallahu
a’lam.88

87 Ini lanjutan hadits sebelumnya.
88 Madlarij As-Salikin, (2/339-340).
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Macam-Macam Kejahatan Syetan

1. Kejahatan pertama: Kejahatan kufur, syirik, serta
memusuhi Allah dan Rasul-Nya. Jika ia berhasil mendapatkan itu
dari anak Adam, maka meredalah rintihannya, dan beristirahat dari
kelelahannya bersamanya. ltulah yang pertama kali diinginkannya
dari seorang hamba. Maka ia akan terus melancarkan itu hingga
mendapatkannya. Bila ia telah mendapatkannya maka ia
menjadikannya termasuk prajuritnya dan laskamya, dan
menugaskannya untuk melakukan hal serupa kepada orang-orang
yang serupanya, maka ia pun termasuk para penyeru dan para
wakil iblis.

2. Bila ia berputus asa dari itu terhadap hamba tersebut,
yang mana hamba itu telah berislam sejak di dalam perut ibunya,
maka ia mengalihkannya kepada kejahatan tingkat kedua, vaitu
bid’ah. Ini lebih disukainya daripada kefasikan dan kemaksiatan-
kemaksiatan, karena mudharatnya terhadap agama itu sendiri, dan
itu adalah mudharat yang menular, dan itu adalah dosa yang tidak
bisa ditaubati, serta menyelisihi seruan para rasul, karena ia
mengajak kepada apa yang menyelisihi apa-apa yang dibawakan
oleh para rasul. Bid’ah juga sebagai pintu kekufuran dan syirik,
maka bila ia mendapatkan itu darinya dan menjadikannya
termasuk ahlinya, maka ia akan menjadi wakilnya dan termasuk
kalangan para juru serunya.

3. Bila gagal pada tingkat ini, yang mana sang hamba
termasuk yang dianugerahi Allah kecintaan kepada As-Sunnah dan
memusuhi para ahli bid'ah dan kesesatan, maka ia
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mengalihkannya kepada kejahatan tingkat ketiga, yaitu dosa-dosa
besar dengan berbagai jenisnya, lalu ia sangat ambisius untuk
menjerumuskannya ke dalamnya, apalagi bila ia seorang alim yang
diikuti, maka ia sangat antusias mendapatkan itu agar manusia
menjauh darinya. Kemudian menyebarkan dosa-dosanya dan
kemaksiatan-kemaksiatannya di  kalangan manusia, dan
mengangkat wakil dari mereka, orang yang menyebarkan dan
menebarkannya dengan dalil agama dan mendekatkan diri kepada
Allah & berdasarkan asumsinya, padahal sebenarnya ia wakil iblis
namun ia tidak menyadari. Karena orang-orang yang suka
tersebarnya kekejian di kalangan orang-orang beriman, maka bagi
mereka adalah adzab yang pedih.

Demikian ini jika mereka menyukai tersebamya dan
penyiarannya, maka bagaimana pula bila mereka mengusai
penyebaran dan penyiarannya bukan sebagai nasihat dari mereka
tapi karena mematuhi iblis dan mewakilinya? Semua itu agar
manusia menjauh darinya dan dari mengambil manfaat darinya.
Dosa-dosa orang ini, walaupun mencapai ufuk-ufuk langit, adalah
lebih ringan bagi Allah daripada dosa-dosa mereka, karena itu
adalah kezhaliman darinya terhadap dirinya, bila ia memohon
ampun kepada Allah dan bertaubat kepada-Nya maka Allah
menerima taubatnya, dan mengganti keburukan-keburukannya
dengan kebaikan-kebaikan.

Sedangkan dosa-dosa mereka adalah kezhaliman terhadap

orang-orang beriman dan mencari-cari aib mereka serta
bermaksud mempermalukan mereka, dan Allah senantiasa
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mengintai, tidak ada sesuatu pun di dalam dada dan bisikan-bisikan
jiwa yang luput dari-Nya.

4. Bila syetan tidak mampu melakukan tingkat ini, maka ia
mengalihkannya kepada tingkat keempat, yaitu dosa-dosa kecil
vang bila terkumpul maka bisa membinasakan pelakunya,
sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi &,
ce s s @ . }d. PP
Jio &y e OB o pddl ol amay (STU)

GPW Gy i 1155 ¢

"Hendaklah kalian menjauhi dosa-dosa kecil karena
perumpamaan itu adalah seperti suatu kaum vang singgah di suatu
padang lengang dari bumf".82

Lalu beliau menyebutkan hadits yang maknanya: Bahwa
setiap orang dari mereka membawakan sebatang kayu bakar
hingga mereka menyalakan api yang besar, lalu mereka memasak
dan memanggang. Dan semakin ia menyepelekan dosa-dosa kecil
maka semakin meremehkannya, hingga pelaku dosa besar yang
takut akan dosa besar menjadi lebih baik keadaannya daripadanya.

5. Jika syetan tidak mampu memperdayai hamba dengan
tingkat ini, maka ia memindahkannya kepada tingkat kelima, yaitu
menyibukkannya dengan hal-hal yang disukai vyang tidak
mengandung pahala dan tidak pula dosa, tapi akibatnya

89 HR. Ahmad, (1/402, 5/331).
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menghilangkan pahala yang terluputkan karena kesibukannya
dengan itu.

6. Bila sang hamba mengalahkannya pada tingkat ini
karena ia menjaga waktunya dan sangat memanfaatkannya dan
mengetahui kadar nafasnya, keterputusannya, serta nikmat dan
adzab yang akan dihadapinya, maka ia mengalihkannya kepada
tingkat keenam, yaitu menyibukkannya dengan amal yang kurang
utama daripada amal yang lebih utama darinya, sehingga dengan
begitu menghindarkannya dari keutamaan dan meluputkannya dari
pahala amal yang utama.

Syetan memerintahkannya melakukan kebaikan vang
kurang utama, mengkhususkannya pada itu, dan membayangkan
baiknya itu bila ia meninggalkan yang lebih utama dan lebih tinggi
dari itu. Dan hanya sedikit manusia yang menyadari ini, karena bila
melihat dorongan kuat yang menggerakkan kepada suatu bentuk
ketaatan yang ia tidak ragu bahwa itu ketaatan dan pendekatan
kepada Allah, maka hampir ia tidak pernah mengatakan,
“Sesungguhnya dorongan ini dari syetan, karena syetan tidak
memerintahkan kebaikan.” Dan ia memandang bahwa ini baik
sehinga ia mengatakan bahwa dorongan ini dari Allah.

Namun ia dimaklumi karena ilmunya belum sampai, bahwa
syetan memerintahkan tujuh puluh pintu dari pintu-pintu kebaikan,
baik itu untuk mengantarkan kepada salah satu pintu keburukan,
ataupun agar ia terluputkan dari kebaikan yang lebih besar, lebih
mulia dan lebih utama daripada yang tujuh puluh pintu itu.

Hal ini tidak sampai kepada ma'rifatnya kecuali dengan
cahaya dari Allah yang dirasukkan ke dalam hati hamba, yang
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sebabnya adalah memurnikan mutaba'ah kepada Rasul # dan
sangat menjaganya dengan tingkatan-tingkatan amal di sisi Allah,
vaitu yang lebih dicintainya dan lebih diridhai-Nya, serta lebih
bermanfaat bagi hamba, dan pengamalannya lebih loyal kepada
Allah &, Rasul-Nya, Kitab-Nya dan para hamba-Nya yang
beriman, baik golongan khusus mereka maupun awamnya. Dan
hal ini tidak diketahui kecuali oleh orang yang termasuk pewaris
Rasul &, para wakilnya di kalangan umat ini, dan para khalifahnya
di bumi. Kebanyakan manusia tertutup dari itu sehingga tidak
terlintas di benak mereka, dan Allah & hanya memberikan
karunia-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya dari para hamba-
Nya.

7. Bila hamba mengalahkannya pada keenam tingkat ini
dan menundukkannya, maka ia menguasakan padanya
golongannya dari kalangan manusia dan jin dengan berbagai
gangguan dan pengkafiran, penyesatan, pembid’ahan dan
memperingatkan yang lain darinya, dengan maksud meredupkan
semangatnya agar hatinya gelisah dan fikiran di sibukkan dengan
memeranginya, dan untuk menghalangi manusia mengambil
manfaat darinya. Maka akibatnya, upayanya berada di dalam
penguasaan kalangan bathil dari golongan syetan manusia dan jin
vang tidak pernah bosan dan jemu. Maka saat itulah seorang
mukmin mengenakan pakaian perang dan tidak pernah
menanggalkannya hingga mati, manakala ia menanggalkannya
maka akan ditawan atau menjadi korban, sehingga ia tetap berada
di dalam jihad hingga berjumpa dengan Allah.
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Silakan cermati rincian ini dan hayati realitanya karena
sangat besar manfaatnya, dan jadikan itu timbangan Anda yang
dengannya manusia ditimbang, dan dengannya amal-amal
ditimbang. Karena hal itu akan memberitahukan Anda hakikat-
hakikat alam wujud dan tingkatan-tingkatan manusia. Hanya Allah-
lah yang kuasa memberi pertolongan, dan hanya kepada-Nyalah
bertawakkal. Seandainya pada uraian ini hanya penjelasan ini,
maka itu sudah cukup bermanfaat bagi yang menghayatinya dan
memahaminya. %0

Kejahatan-Kejahatan Syetan

Di antara kejahatannya, bahwa ia adalah pencoleng yang
mencuri harta manusia, karena setiap makanan atau minuman
vang tidak disebutkan nama Allah £ padanya, maka ia memiliki
peluang untuk mencuri dan menyambarnya. Begitu juga ia dapat
bermalam di rumah yang tidak disebutkan nama Allah & di
dalamnya, sehingga ia dapat memakan makanan manusia tanpa
seizin mereka dan bermalam di rumah-rumah mereka tanpa seizin
mereka. Maka ia pun masuk sebagai pencuri dan keluar dengan
tipu daya, melihat aurat-aurat mereka, lalu memerintahkan hamba
bermaksiat, kemudian merasukkan ke dalam hati manusia baik
saat jaga maupun tidur bahwa ia telah melakukan demikian dan
demikian.

90 Badai’ Al Fawaid, (2/220-222).
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Di antara ini, bahwa seorang hamba melakukan dosa yang
tidak diketahui oleh seorang manusia pun, namun keesokan
harinya orang-orang membicarakannya. Itu tidak lain karena
syetan  menggambarkan  keindahan  kepadanya, dan
merasukkannya ke dalam hatinya, kemudian membisikkan apa
yang dilakukannya itu kepada manusia, merasukkan itu kepada
mereka, lalu menjerumuskannya ke dalam dosa, kemudian
mempermalukannya. Lalu Rabb £ menutupinya, sementara
syetan berjuang untuk menyingkap tutupannya dan
mempermalukannya, lalu sang hamba terpedaya dan ia berkata,
“Dosa ini tidak ada yang melihat kecuali Allah £.” la tidak
menyadari bahwa musuhnya berusaha menyiarkannya dan
mempermalukannya. Hanya sedikit manusia yang menyadari
kedetailan ini.

Di antara kejahatannya juga, bahwa bila hamba tidur, maka
ia mengikatkan satu ikatan di kepalanya yang mencegahnya dari
bangun, sebagaimana yang di sebutkan di dalam Shahih A/
Bukhari, dari Sa’id bin Al Musayyab, dari Abu Hurairah #&, bahwa
Rasulullah g bersabda,
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